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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak
Cipta, se-bagaimana yang telah diatur dan diubah dari Undang-Undang Nomor 19
Tahun 2002, bahwa:

@

@
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Kutipan Pasal 113

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000,- (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/
atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp500.000.000,- (lima ratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/
atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp1.000.000.000,- (satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara
paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp4.000.000.000,- (empat miliar rupiah).
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KATA PENGANTAR
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Pengantar Studi Al-Quran adalah sebuah metode yang
lengkap dan menyeluruh untuk membuka pintu awal dari
kedalaman Al-Qur’an. Karenanya, umat Islam dituntut un-
tuk mempelajarinya tidak hanya dari segi tekstualnya tapi
bagaimana mengaplikasikan kandungan-kandungan Al-
Qur’an tersebut demi kemajuan peradaban umat Islam. Untuk
menjawab tuntutan tersebut, maka sangat dibutuhkan penga-
jaran studi Al-Quran sebagai bekal awal dalam berinteraksi
lebih lanjut dengan khazanah Ilmu Al-Qur’an.

Buku ini hadir sebagai usaha untuk menjawab tuntutan
tersebut, sekaligus sebagai suatu bentuk tanggung jawab pe-
nulis ketika menyampaikan materi Pengantar Studi Al-Qur’an
di Universitas Islam as-Syafi’iyah. Karena penulis tidak ingin
apa yang disampaikan dari ilmu yang mulia ini hilang begitu
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saja atau disalahpahami oleh mahasiswa/i, hanya karena sa-
lah dalam mencatat, atau kurang konsentrasi di perkuliahan.
Penulis mengharapkan buku ini menjadi amanah bagi para
pembaca khususnya mahasiswa/i untuk dipahami, dikem-
bangkan, lalu diajarkan di tengah masyarakat di kemudian
hari.

Akhirnya, penulis menyampaikan ucapan terima ka-
sih pada segenap jajaran pimpinan dan pengurus atas kerja
sama dan kepercayaannya selama ini, juga kepada seluruh
mahasiswa/i yang selalu memberi inspirasi dan motivasi bagi
penyusun untuk terus berkarya. Penyusun mengakui, karena
terbatasnya waktu maka masih banyak yang harus disempur-
nakan.

Jakarta, 19 April 2013

Abdul Hamid, Lc., M.A.
Sek. Prodi KPI
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PENDAHULUAN

Al-Qur’an bagi kaum Muslimin adalah kalam Allah yang
diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW melalui peranta-
raan Jibril a.s. selama kurang lebih dua puluh tiga tahun. Kitab
suci ini memiliki kekuatan luar biasa yang berada di luar
kemampuan seluruh makhluk Allah SWT. “Sekiranya kami
turunkan Al-Quran ini kepada sebuah gunung, maka kamu
akan melihatnya tunduk terpecah belah karena takut kepada
Allah SWT” (QS. al-Hasyr [59]: 21). Kandungan pesan Ilahi
yang disampaikan oleh Nabi SAW dalam bentuk Al-Quran
ini telah menjadi landasan kehidupan individual dan sosial
kaum Muslimin dalam segala aspeknya, bahkan masyara-
kat Muslim mengawali eksistensinya dan telah memperoleh
kekuatan hidup dengan merespons dakwah Al-Qur’an. Itulah
sebabnya Al-Quran berada di jantung kehidupan umat Mus-
lim. Namun tanpa pemahaman yang semestinya terhadap Al-
Qur’an, kehidupan, pemikiran, dan kebudayaan kaum Musli-
min sangat sulit dipahami.

Al-Qurian juga telah memperkenalkan dirinya dengan
berbagai ciri dan sifatnya, di antaranya bahwa ia merupakan
kitab yang dijamin keautentikannya. “Kami yang menurunkan
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Al-Quran ini, dan kami pula yang menjaganya” (QS. al-Hijr
[15]: 9). Sebagai wahyu Ilahi, maka ia berlaku sepanjang za-
man. Kedalaman dan ruang cakupan Al-Quran sangatlah
luas, namun karena keterbatasan kemampuan manusia untuk
mengkaji dan meneliti kedalaman apa yang terkandung di
dalamnya menjadikan Al-Qur’an sebagai petunjuk yang asing
dari kehidupan manusia. Kewajiban akan mempelajari Al-
Qur’an telah memecah keterbatasan tersebut, sehingga raha-
sia-rahasia misteri yang terkandung dalam surah maupun
ayat dapat terungkap.

Dari segi i’jaz, kemukjizatan Al-Qur’an sebagai pemberi-
taan tentang hakikat sesuatu dapat dibuktikan melalui ilmu
eksperimental. Keterbatasan sarana dan prasarana di zaman
permulaan Islam menjadikan Al-Quran hanya bisa dibukti-
kan oleh umat akhir zaman yang telah menemukan kekuatan
teknologi. “Hai sekalian jin dan manusia jika kamu sanggup
menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasi-
lah, kamu tidak akan mampu menembusnya kecuali dengan
kekuatan (teknologi)” (QS. ar-Rahman [55]: 33).

Dari kajian orientalis, banyak sarjana dari kalangan Barat
yang meneliti Al-Quran dengan berbagai ragamnya, hampir
seluruhnya menyakini akan kekuatan Al-Qur’an seperti yang
dilakukan oleh Montgomery Watt,! Alforg Welch.? Namun

! William Montgomery Watt, lahir 14 Maret 1909 di Ceres, Fife, Skotlandia-
wafat 24 Oktober 2006; Edinburgh, Skotlandia adalah seorang pakar studi-studi
keislaman dari Britania Raya, dan salah seorang orientalis dan sejarawan utama
tentang Islam di dunia Barat. Montgomery Watt adalah seorang profesor Studi-
studi Arab dan Islam pada Universitas Edinburgh antara tahun 1964-1979. Ia juga
merupakan visiting professor pada Universitas Toronto, College de France, Paris,
dan Universitas Georgetown; serta menerima gelar kehormatan doctor of divinity
dari Universitas Aberdeen. Dalam hal kerohanian, Montgomery Watt adalah pen-
deta (reverend) pada Gereja Episkopal Skotlandia, dan pernah menjadi spesialis
bahasa bagi Uskup Yerusalem antara tahun 1943-1946. Ia menjadi anggota ge-
rakan ekumenisme “Jona Community” di Skotlandia pada 1960. Beberapa media
massa Islam pernah menjulukinya sebagai “Orientalis Terakhir”. William Mont-
gomery Watt, Muhammad at Medina, Oxford at the Clarendon Press, 1956.

2 Alfred T. Welch adalah profesor studi agama di Michigan State University.
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dari sisi lain, mereka menganggap bahwa Muhammad SAW
bukan seorang Nabi. Mereka mengatakan bahwa Al-Quran
itu adalah karangan Muhammad dan para sahabatnya, bukan
perkataan murni dari Tuhan. Skeptisisme seperti inilah yang
memandu riset dan studi-studi mereka terhadap Al-Quran.
Akibatnya mereka sering kali mengabaikan data yang tidak
mendukung asumsi-asumsi mereka dan memanipulasi ke-
benaran demi memperkuat teori-teori mereka. Para orientalis
ini mengkaji Al-Qurian berawal dari keraguan sehingga pada
akhirnya juga tidak akan pernah menemukan suatu kebenar-
an. Walhasil, meskipun bukti-bukti yang ditemukan memba-
talkan hipotesis mereka, tapi tetap saja mereka menolaknya
karena sesungguhnya yang mereka cari bukan kebenaran te-
tapi pembenaran.

Kebenaran dalam perspektif Al-Qur’an adalah pembenar-
an mutlak yang datang langsung dari Tuhan. Hal ini dapat di
buktikan: pertama, bahwa Al-Qur’an berasal dari Tuhan yang
menciptakan segalanya, Yang Maha Mengetahui semua kebu-
tuhan hamba-Nya. Oleh karena itu, Al-Qur’an sudah didesain
sesuai kemampuan dan kebutuhan umat manusia. Kedua,
bahwa Al-Qur’an secara keseluruhan merupakan satu kesatu-
an kukuh yang tidak bisa terpisahkan antara satu ayat dengan
ayat yang lainnya sehingga manusia tidak akan pernah mam-
pu membuat semisalnya.

Dalam buku ini penulis akan menguraikan beberapa per-
masalahan seputar pengetahuan tentang Pengantar Studi Al-
Qur’an yang meliputi makna dan sejarah Al-Qur’an, turunnya
Al-Qur’an, bagaimana Jibril a.s. menyampaikannya kepada
Nabi Muhammad SAW, Al-Qur’an adalah kitab suci, kodifika-

Ta mendapat gelar doktor dalam bahasa Arab dan Studi Islam dari Universitas
Edinburgh, pada 1970. Juga mendapat gelar ahli bahasa Alkitab, sastra dan se-
jarah ketimuran. Alford T, Welch, Barkeley, University of Kalifornia Press, 1976.

;




Pengantar Studi Al-Quran

si Al-Qur’an, kajian orientalis terhadap Al-Quran, bagaimana
wahyu turun kepada para nabi dan rasul, Al-Qur'an sebagai
mukjizat, asbabun nuzul, makkiyah dan madaniyah, al-Muh-
kamat dan al-Mutasyabihat, nasikh wal mansukh, serta yang
terakhir adalah kajian seputar tafsir Al-Qur’an.

Semoga buku ini dapat memberikan tambahan ilmu pe-
ngetahuan kepada kita khususnya di bidang Al-Qur’an, kare-
na ia merupakan petunjuk dan pedoman hidup manusia di
dunia maupun di akhirat. Dalam buku ini tentu tidak akan
terlepas dari kesalahan dan kekurangan, namun jangan sam-
pai kekurangan tersebut menjadikan fokus bagi kita dari seki-
an banyak kebenarannya.




" S

1 PENGANTAR
STUDI AL-QUR’AN

A. PENGERTIAN STUDI AL-QUR’AN

Pengantar Studi Al-Quran merupakan serangkaian tiga
kata yang dalam bahasa Arab dikenal dengan Al-Madkhalu
Ila Timi Al-Quran. Kata studi berasal dari bahasa Inggris yang
diadopsi ke dalam bahasa Indonesia bentuk aslinya adalah
study, jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi
mempelajari atau mengkaji. Kata studi, dalam bahasa Arab
dikenal dengan at-ta’lim, ad-durus, al-muthalaah, sehingga
kalau diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi Pe-
ngantar Belajar Al-Quran.

Pengantar Belajar Al-Qur'an identik dengan orang yang
ingin belajar membaca Al-Qur’an, sementara yang diinginkan
dalam Pengantar Studi Al-Qur’an adalah pengkajian terhadap
Islam secara ilmiah, baik Islam sebagai sumber ajaran, pema-
haman, maupun pengamalan. Atau meminjam pendapat
Muhammad Abu Syuhbah, yaitu ilmu yang mempelajari se-
luk-beluk Al-Quran seperti ilmu asbabun nuzul, penyusun-
an surah dan ayatnya, pengumpulannya, penulisannya, cara
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membacanya, menafsirkannya, nasikh dan mansuknya, serta
muhkam dan mutasyabih-nya.' Melihat definisi yang dike-
mukakan oleh Abu Syuhbah di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa ilmu ini lebih tepat diberi nama Pengantar Ilmu Al-
Qur’an. Namun dalam istilah akademis, ilmu ini lebih terke-
nal dengan nama Pengantar Studi Al-Qur’an.

Istilah lain dalam ilmu ini dikenal dengan ‘Ulumul Quran.
al-Ilmu dalam bahasa Arab berasal dari bentuk kata masdar
yang bermakna al-fahmu, al-ma'rifah, al-idrak, dan al-yakin.
Secara terminologi ada tiga pengertian yang dikemukakan
oleh para ulama. Pertama, ilmu adalah suatu keyakinan ter-
hadap sesuatu. Kedua, yaitu ilmu pengetahuan tentang Allah
dan segala sesuatu yang berhubungan dengannya seperti sifat-
sifatnya, mengetahui apa-apa yang dihalalkan dan yang di-
haramkannya. Ketiga, yaitu pengetahuan tentang terungkap-
nya segala sesuatu yang tersembunyi’ Menurut ahli tadwin,
ilmu merupakan kumpulan dari beberapa masalah yang sa-
ling berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Misalnya,
ilmu Hadis dan periwayatannya. Ada juga yang mendefinisi-
kan al-ilmu sebagai al-idrak (penemuan), al-fan (profesi atau
keahlian).> Sementara menurut al-Utsaimin, ilmu adalah pe-
ngetahuan terhadap sesuatu dengan pasti dan yakin.*

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa ilmu adalah keseluruhan sistem pengetahuan yang di-
dapat melalui proses tertentu dan sistematis, bisa dilihat, dira-
sakan, dan diuji kebenarannya. Ilmu dikenal dengan science,

! Muhammad Abu Syuhbah, Al-Madkhalu Ila Timi Al-Quran, (Riyadh: Dar
al-Liwa, 1987), Cet. Ke-3, h. 24.

2 Ibid.

3 Ibid.

4 Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Al-Ushul Min Ilmi al-Ushul, (Madinah:
Dar Ibn al-Jauziy, 1426 H), h. 15.

;
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sementara pengetahuan dikenal dengan knowledge. Pengeta-
huan adalah keseluruhan pemikiran, gagasan, ide, konsep,
dan pemahaman yang dimiliki oleh manusia tentang dunia
dan segala isinya, termasuk manusia dan kehidupannya.’

Adapun kata Al-Qur’an juga terdapat perbedaan di antara
para ulama. Secara etimologi kata Al-Qur’an bentuk masdar
dari garaah yang berarti bacaan, “sesuatu yang dibaca ber-
ulang-ulang,”® dan pendapat ini yang lebih masyhur.” Sebagai-
mana dalam firman Allah SWT,

AV Bl b =B S TERE VY D 5 & 62 C Je )
Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkan-
nya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya.
Apabila Kami telah selesai membacakannya, maka ikuti-
lah bacaannya itu’. (QS. al-Qiyaamah [75]: 17-18).

Ada juga yang berpendapat bahwa Al-Qur'an bermakna

al-jam’u dan talaa (). Talaa berasal dari bahasa aramiyah
kemudian masuk dalam bahasa arab sebelum datangnya Is-
lam. Seandainya pun pendapat ini benar,? namun tidak memi-
liki dasar yang kuat.

Adapun secara terminologi Dr. Subhi as-Salih mende-
finisikan Al-Qur’an sebagai kalam Allah SWT yang merupa-
kan mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
dan ditulis pada mushaf serta diriwayatkan dengan mutawatir,

* A. Sonny Keraf, Ilmu Pengetahuan Sebuah Tinjauan Folosofis, (Yogyakarta:
Kanisius, 2010), Cet. Ke-10, h. 22; lihat juga Jujun S. Suriasumantri, Ilmu dalam
Perspektif, (Jakarta: YOI, 2006), Cet. Ke-16, h. 9.

¢ Manna al-Qattan, Mabahits fi Ulum Al-Quran, (Riyadh: Maktabah Maarif,
2000), Cet. Ke-3, h. 15.

?Muhammad Abu Syuhbah, Al-Madkhalu Ila Tlmi Al-Quran, Loc. cit.

8 Ibid.
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membacanya termasuk ibadah.” Muhammad Ali ash-Shabuni
mendefinisikan Al-Qur'an sebagai firman Allah SWT yang
tiada tandingannya, diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW penutup para nabi dan rasul, dengan perantaraan Malai-
kat Jibril a.s., dan ditulis pada mushaf-mushaf yang kemudian
disampaikan kepada kita secara mutawatir, membaca dan
mempelajarinya merupakan ibadah yang dimulai dari surah
al-Faatihah dan ditutup dengan surah an-Naas."

Dari kalangan ahli fikih mendefinisikan kata Al-Quran
sebagaimana yang dikemukakan oleh Wahbah az-Zuhaily, yai-
tw

ade B Joo daz 0 Je JH Camall Dl (ST s
Wedky Ladl (oLl & Q}:ﬂ\ cL}J;J‘ Ly ‘V‘Lﬂj

.daL;J\ SJ}“'""E rj:’gl\ cgw\ 3))«.4 ;j-\.;.\\ cf\jﬂb J}Z..U
“Firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muham-
mad SAW sebagai mukjizat, membacanya merupakan
ibadah, yang diriwayatkan secara mutawatir, tertulis da-
lam lembaran-lembaran, dari awal surah al-Faatihah dan
berakhir sampai pada surah an-Naas™!!

Al-Qur’an adalah kalam Allah, namun tidak semua kalam
Allah disebut Al-Quran, misalnya kitab Zabur yang diturun-
kan kepada Nabi Dawud a.s., kitab Taurat yang diturunkan
kepada Nabi Musa a.s., kitab Injil yang diturunkan kepada
Nabi Isa a.s. Begitu pula selanjutnya, tidak semua kalam Al-

° Subhi as-Shalih, Mabahits fi Ulum Al-Quran, (Beirut: Dar al-Ilm Li al-Mala-
yin, 1985), Cet. Ke-16, h. 15.

10 Muhammad Ali as-Shabuni, At-Tibyan fi Ulum Al-Quran, Loc. cit.

I'Wahbah az-Zuhaily, tafsir al-Munir, (Beirut: Dar al-Fikr, 1481 H), Cet. Ke-2,
h. 13.

:
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lah disebut Al-Qur’an, seperti Hadis Qudsi, yaitu firman Al-
lah SWT yang diturunkan langsung dari Allah dalam wujud
substansi yang redaksinya langsung dari Rasulullah SAW."?

Setelah melihat beberapa definisi yang dikemukakan oleh
para ulama tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ilmu
Al-Qur’an adalah ilmu yang membahas tentang kebenaran
Al-Qur’an baik dari segi pengetahuan, sains, maupun segala
sesuatu yang berhubungan dengan Al-Quran seperti ilmu
tafsir, nasikh dan mansukh, al-muhkam, dan al-mutasyabih.
Sehingga dengan mempelajari ilmu ini, maka akan mudah
memahami hakikat kebenaran Al-Qur'an sebagaimana yang
dikehendaki oleh Al-Qur’an itu sendiri.

B. SEJARAH ILMU AL-QUR’AN

Sebelum Al-Qurian terkumpul menjadi suatu mushaf,
Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW secara
berangsur-angsur bergantung pada apa yang terjadi ketika itu.
Allah SWT telah memberikan kekuatan kepada Nabi-Nya un-
tuk membacakannya, serta memahami maknanya.

2
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Janganlah engkau gerakan lidahmu untuk membaca Al-
Quran itu karena ingin cepat-cepat menguasainya. Sesung-
guhnya kamilah yang mengumpulkannya dalam badanmu
dan membuat kamu pandai membacanya. Apabila kami
telah selesai membacakannya, maka ikutilah bacaannya
itu. Kemudian sesungguhnya atas tanggungan kamilah

2 Nuruddin Atr, Mnhaj an-Naqdi Fi Ulum al-Hadits, (Damsiq: Dar al-Fikr,
1997), Cet. Ke-3, h. 323.
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untuk menjelaskannya’. (QS. al-Qiyamah [75]: 16-19).

Dalam ayat tersebut sangat jelas mengindikasikan bahwa
lafaz dan makna Al-Qur’an berasal dari Allah SWT, kemudian
Rasul SAW menyampaikan kepada sahabatnya sesuai dengan
aslinya tanpa menambah ataupun mengurangi ayat dan surah
dalam Al-Qur’an terkecuali atas izin Allah."® “Ayat mana saja
yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia) lupa ke-
padanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau
yang sebanding dengannya” (QS. al-Bagarah [2]: 106). “Kami
yang menurunkan Al-Quran itu dan kami juga yang menjaga-
nya” (QS. al-Hijr [15]: 9). “Dan kami menurunkan kepadamu
Al-Quran itu agar kamu menyampaikannya kepada manusia”
(QS. an-Nahl [16]: 44). “Sesungguhnya Kami menurunkan
Al-Quran kepadamu dengan hak supaya kamu menegakkan
hukum di antara manusia sesuai yang telah Allah wahyukan
kepadamu” (QS. an-Nisaa’ [4]: 105).

Adapun para sahabat menjaganya lewat hafalan-hafalan
mereka. Mereka juga sangat mengetahui di mana ayat-ayat
Al-Qurian itu diturunkan yang kemudian dikenal dengan
ilmu Asbabun Nuzul. Mereka mendengarkan langsung dari
Rasul, sehingga para sahabat sangat mengerti tentang Al-
Quran tersebut. Dan, yang paling terkenal di antara mereka
dalam penguasaan ilmu ini ialah Ibnu Mas’ud ra. Hal ini seba-
gaimana diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Ibnu Mas’ud per-
nah mengatakan:

o

$,. 3 s A, .o
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!

13 Al-Qasim bin Salam, An-Nasikh wa al-Mansukh, (Riyadh: Maktabah Ar-
Rusydi, 1418 H), h. 17.
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“Demi Allah yang tidak ada Ilah selain-Nya. Tidaklah
satu surat pun yang diturunkan dari Kitabullah, kecuali
aku mengetahui di mana surah itu diturunkan. Dan tidak
ada satu ayat pun dari Kitabullah kecuali aku mengetahui,
kepada siapa ayat itu diturunkan. Sekiranya aku tahu, ada
orang yang lebih mengetahui tentang Kitabullah dari-
pada aku dan tempatnya bisa ditempuh oleh unta, maka
niscaya aku akan berangkat menemuinya.” (HR. Bukhari)

Jika para sahabat mendapatkan kesulitan, maka mereka
langsung bertanya kepada Nabi SAW, seperti makna zalim da-
lam surah al-Anam (16) ayat 82:

s
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Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukk-
an iman mereka dengan kezaliman mereka itulah yang
mendapatkan keamanan, dan mereka itulah orang yang
mendapat petunjuk. (QS. al-Anam [16]: 82).

Para sahabat bertanya kepada Rasul siapakah di antara
kami yang tidak pernah berbuat zalim, kemudian Rasul men-
jelaskan ayat di atas bahwa yang di maksud dengan kezaliman
dalam ayat tersebut adalah kesyirikan.

Di zaman para sahabat mereka tidak semuanya mengha-
falkan Al-Qur’an secara keseluruhan. Kebanyakan di antara
mereka hanya menghafalkan ayat yang mereka kumpulkan
dan yang mereka pahami maknanya. Seperti Usman bin Af-

1
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fan, Abullah bin Mas'ud."* Mereka mempelajari sepuluh ayat
Al-Qur’an, tidak menambahnya sampai mereka benar-benar
memahami dan mengamalkannya. Bahkan Umar r.a. mem-
pelajari surah al-Bagarah selama dua belas tahun lamanya.”
Sejak zaman para sahabat Al-Qur’an telah banyak ditafsirkan
seperti yang dilakukan oleh Abu Bakar r.a., Umar, dan Ibnu
Abas. Dari sini dapat diketahui bahwa ilmu Al-Quran telah
ada sejak zaman para sahabat, namun belum dibukukan. Hal
ini terjadi mungkin karena kekhawatiran para sahabat adanya
percampuran antara Al-Qurian dan Hadis, karena penulisan
Hadis pernah dilarang oleh Nabi SAW. “Janganlah kalian me-
nulis dari aku kecuali Al-Qur’an, barangsiapa yang menulis-
nya maka hendaknya menghapusnya” (HR. Muslim). Namun
penulisan tentang agama sudah ada sejak zaman Ali r.a. Ia per-
nah memerintahkan Abal Aswad untuk menulis ilmu nahu.'¢
Pada zaman Umar bin Abdul Azis, khalifah dari Bani
Umayyah, penulisan buku-buku tentang agama Islam mulai
digalakkan. Pada zaman inilah penulisan dan pengumpulan
ilmu Hadis, begitu pula pada zaman Bani Abasiyah. Penulisan
dan pengumpulan buku-buku Islam telah tersebar luas, pada
zaman ini ilmu agama, bahasa arab, begitu pula ilmu filsafat
telah banyak dibukukan. Pada zaman ini pula ilmu Al-Quran
ditulis, namun ilmu Al-Quran yang dimaksud adalah ilmu
tentang penafsiran, yang pertama kali menulis tentang tafsir
adalah Sofiyan Atsauri (w. 161 H), kemudian Sofiyan bin
Uyaina (w. 198 H), Waki’ bin al-Jarrah (w. 197 H), Syu’bah
bin al-Hajaj (w. 160 H ), Muqatil bin Sulaiman (w. 150 H).

¥ Muhammad Abu Syuhbah, Al-Madkhalu Ila Tlmi Al-Quran, Op. cit., h. 28.

15 Muhammad bin al-Baqi az-Zarqani, Syarh az-Zarqani Ala Muwattha, (Bei-
rut: Dar al-Kutub, 1411 H), Juz I, h. 27.

16 Tbn Katsir ad-Damsyqi, Al-Bidayah wa an-Nihayah, (Beirut: Dar Ihya,
1998), Juz 8, Cet. Ke-1, h. 343.
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Akan tetapi, tafsir mereka hanya mengumpulkan perkataan-
perkataan sahabat dan tabi’in, kemudian tafsir mereka di-
baca oleh Muhammad bin Jarir at-Thabari (w. 310 H) yang
kemudian menghasilkan tafsir terkenal dengan nama tafsir
at-Thabari. Pada zaman beliau inilah penulisan tafsir terbagi
menjadi dua yaitu, tafsir bil ma’tsur dan ghaurul ma’tsur.”

17 Muhammad Abu Syuhbah, Al-Madkhalu Ila Tlmi Al-Quran, Op. cit., h. 32.
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TURUNNYA AL-QUR’AN

Dalam bab ini akan dibahas tentang kapan turunnya Al-
Qur’an, bagaimana turunnya, dan kepada siapa diturunkan,
dan bagaimana Jibril a.s. memberikannya kepada Nabi Mu-
hammad SAW.

A. KAPAN TURUNNYA AL-QUR’AN

An-nuzul secara bahasa berarti al-hulul, yaitu penurun-
an.! An-nuzul jugabermakna bergeraknya sesuatu dari atas ke-
bawah.? Dengan demikian, an-nuzul adalah proses turunnya
pemberitaan dengan melalui lafaz-lafaz dalam bentuk huruf-
huruf. Maksudnya, turunnya yang membawa Al-Quran baik
turunnya ke langit dunia maupun kepada Nabi Muhammad
SAW. Oleh karenanya Al-Quran memiliki tiga periode:®

! Abu al-Hasan al-Mursiy, Al-Muhkam Wa al-Muhith al-A’zham, (Beirut: Dar
al-Kutub, 2000), Juz 9, h. 49.

2 Abu al-Hasan al-Andalusy, Al-Mukhassas li Ibn Sayyidah, (Beirut: Dar Ihya,
1996), Juz 3, Cet. Ke-1, h. 312.

* Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, (Mesir: Al-Haiah, 1990), h. 28.
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a. Ketika di Bait al-Muhfuz.
b. Kemudian diturunkan ke langit dunia.
c. Kemudian diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.

Proses yang pertama, tidak seorang pun yang mengeta-
huinya apakah keberadaan Al-Quran di Lauh al-Muhfuz di
bawa oleh Jibril a.s. atau tidak, hanya Allah yang tahu. Namun
Allah SWT telah memberitahukan kepada kita lewat firman-
Nya,

b e I Wi S5
Bahkan ia adalah Al-Quran yang mulia, yang (tersimpan)
dalam Lauh Mahfuzh. (QS. al-Buruj [85]: 21-22).

N ogh o 35 & WS Gl LET &)
Sesungguhnya Al-Quran ini adalah bacaan yang sangat

mulia, pada kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh).
(QS. al-Wagiah [56]: 77-78).

Ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an telah ada di Lauh al-
Muhfuz. Lauh al-Muhfuz ialah tempat azali yang tertulisnya
segala sesuatu baik yang ada maupun yang belum ada. Kewa-
jiban kita adalah mengimaninya, karena tidak terdapat satu
pun dalil tentang bagaimana proses Al-Quran sehingga ada di
Lauh al-Muhfuz dan seperti apa pena yang digunakan untuk
menulisnya.*

Adapun proses kedua, yaitu turunnya Al-Quran dari
Lauh al-Muhfuz ke langit dunia. Yaitu suatu tempat yang dike-
nal dengan nama Bait al-Izzah. Apakah Al-Quran itu ditu-
runkan secara keseluruhan setelah kenabian ataukah sebelum

*1bid.
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kenabian? Namun pendapat yang lebih kuat bahwa Al-Quran
diturunkan secara keseluruhan dari Lauh al-Muhfuz ke langit
dunia sebelum kenabian. Hal ini sesuai dengan ayat-ayat Al-
Qur’an seperti tersebut di bawah ini:

1y Tl Jg & gl

Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Quran)
pada malam kemuliaan. (QS. al-Qadr [97]: 1)

Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam

yang diberkahi, dan sesungguhnya Kami-lah yang mem-
beri peringatan. (QS. ad-Dukhaan [44]: 3)

Cis W sih Ok 5 U1 as Gyl Gl Glag 5 4

oAy OB 3 Ui sia JT 5
Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan
(permulaan) Al-Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan

penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
(antara yang hak dan yang batil). (QS. al-Baqarah [2]: 185)

Ayat-ayat di atas menunjukkan, bahwa Al-Quran ditu-
runkan secara keseluruhan ke langit dunia pada bulan Ra-
madhan malam laitul kadar. Tidak ada satu pun dalil yang
mengatakan bahwa Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Mu-
hammad SAW pada bulan Ramadhan secara keseluruhan.
Hal ini didukung oleh beberapa ayat sebagai berikut:

8los & o5 G 3 U1 2 Jo JB Y S I8 Sl J6s
s 58 g5 S 4 CaB) IS
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Berkatalah orang-orang yang kafir, mengapa Al-Quran itu
tidak diturunkan kepadanya sekalian turun saja? demiki-
anlah supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami
membacakannya secara tartil (teratur dan benar).(QS. al-
Furqaan [25]: 32).

TV 3E & U5 & e e T B g8 & 58 bk LS
Dan Al-Quran itu telah Kami turunkan dengan berang-
sur-angsur, agar kamu membacakannya perlahan-lahan

kepada manusia dan Kami menurunkannya bagian demi
bagian. (QS. al-Israa’ [17]: 106)

Dari kedua ayat di atas cukup jelas menerangkan bahwa
Al-Qur’an diturunkan kepada Muhammad SAW tidak sekali-
gus dalam satu waktu, tapi secara bertahap (munajjaman).
Namun yang menjadi permasalahannya adalah pada malam
ke berapakah ia diturunkan? Beberapa ahli tafsir mengatakan
bahwa Al-Qur’an itu diturunkan dari Lauh al-Muhfuz ke la-
ngit dunia pada malam kedua puluh empat (24) bulan Rama-
dhan, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Kasir® dan para
ahli tafsir lainnya. Dengan demikian, hilanglah pendapat yang
mengatakan bahwa Al-Qurian itu diturunkan pada malam
ketujuh belas bulan Ramadhan, sebagaimana yang diper-
ingati oleh sebagian besar masyarakat Muslim Indonesia pada
umumnya yang dikenal dengan malam Nuzul Al-Quran. Ada-
pun proses yang ketiga yaitu turunnya Al-Qur’an dari langit
dunia kepada Nabi Muhammad SAW yang akan diterangkan
pada bab selanjutnya.

5 Ibnu Katsir, Tafsir Al-Quran al-Adzim, (Beirut: Dar at-Tibah, 1999), Cet.
Ke-2, h. 501.
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B. BAGAIMANA TURUNNYA AL-QUR’AN

Jibril a.s. menurunkan Al-Quran ini dengan cara terpi-
sah tergantung pada waktu dan keadaan yang terjadi, seperti
ketika Nabi SAW ditanya tentang suatu hal yang membutuh-
kan ayat Al-Quran maka turunlah ayat tersebut sebagai ja-
wabannya. Namun ayat yang pertama kali diturunkan terda-
pat dalam surah al-Alaq (96) ayat 1-5. Sebagian pendapat
mengatakan bahwa awal surah al-Alag diturunkan pada ma-
lam ketujuh belas bulan (17) Ramadhan, bukan turunnya Al-
Qur’an. Seandainya pun pendapat ini dibenarkan, maka harus
mendatangkan dalil yang kuat dan jelas. Begitu pula surah
dan ayat yang pertama kali diturunkan juga tidak terlepas
dari perdebatan para ulama, hal ini tidak terlepas atau ada
hubungannya dengan kelahiran dan kewafatan Nabi Muham-
mad SAW. Allah-lah yang tahu. Di dalam Hadis yang diriwa-
yatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim, bahwa ayat yang per-
tama kali turun adalah surah al-Alag namun tidak disebutkan
malam keberapakah ia diturunkan.

uj;?b@&jé@t‘“;&mdb@s@" e
3 G el G o gl B o B 0y 4 o
o E ot b b s W Y S
S i85 6 a3 Einin o Sad 0G5 5

/;' % - G -
’c>:°: “‘ gﬂéw\é 3})...)) A.l.lb‘ J\ G-J.: d‘ J.\.ﬁ b.f\a.“ u‘)b JL..U\
gl JLE 3 343 3;4 B i Gk Mpo zus g‘
L;f““‘clzﬁu ,J.p“’ ) Jus\ﬁsdus‘u,d"”

=

Ci\




Pengantar Studi Al-Quran

20

Js bsﬁs}dus f@s@&@uu\
p-‘fcs-ﬂ‘ 553 a5 ‘ﬁ‘olﬁwdw}“&*&sﬂ‘
& asp {1 u SKdy (,.l;dj., SIS (,.wu
J’J”s’wb%u«v”"‘:f‘ B o d dye
i A o5 B 4l s o)ls Jb s
,A-u: 6 b Lo lus W iz iz

PRt

) digs 1

§

\

P sl ¥ i sl S8 iz 2

i &ty 0 5 S s 0 8
s dzas o SELI6 B Coip L Gudy Gl s B

w- g0 o £F

\JAO LP‘@‘&J’F‘J‘)A)J’}’J’”JJ“‘”"
ds,;i;j«};)\ Qbﬁ‘dﬁu\%éﬁh&\g;ﬁaﬁ

- \

(oob BB 1S A 05 G BT 28 G gl L2

'0\

(o

&’%Jb&*d*wcﬂ“ IR CREA (Y-
stb/’w/w:l;’“sdu@\ L’L%*"L‘f‘
L”"'Lﬁ"&u‘“ﬁ*‘d‘dj‘dﬂ‘wyw\u"j}dm
r'l““*l-‘ ‘J&A”‘J ;;uo;\@)
c.s/zwl/.a«ets:}aubewsuwﬁ
K] 254 %




Bab 3: Turunnya Al-Quran

\-\E

Cs

dle 0 Jo b 0ot o5 S B8 29 s O

s
“Bahwa Aisyah r.a., istri Nabi SAW berkata: Peristiwa
awal turunnya wahyu kepada Rasulullah SAW adalah
diawali dengan ar-Ru’yah ash-Shadigah (mimpi yang
benar) di dalam tidur. Tidaklah beliau bermimpi, ke-

cuali yang beliau lihat adalah sesuatu yang menyerupai
belahan cahaya subuh. Dan di dalam dirinya dimasuk-

1

©

kan perasaan untuk selalu ingin menyendiri. Maka be-
liau pun memutuskan untuk berdiam diri di dalam Gua
Hira, beribadah di dalamnya pada malam hari selama be-
berapa hari dan untuk itu beliau membawa bekal. Setelah
perbekalannya habis, maka beliau kembali dan men-
gambil bekal. Begitulah seterusnya sehingga kebenar-
an pun datang pada beliau, yakni saat beliau berada di
dalam Gua Hira. Malaikat mendatanginya seraya berkata:
‘Bacalah’ Maka Rasulullah SAW menjawab, ‘Aku tidak
bisa membaca. Beliau menjelaskan: Lalu malaikat itu pun
menarik dan menutupiku, hingga aku pun merasa kesu-
sahan. Kemudian malaikat itu kembali lagi padaku dan
berkata, ‘Bacalah’ Aku menjawab, ‘Aku tidak bisa mem-
baca Malaikat itu menarikku kembali dan mendekapku
hingga aku merasa kesulitan, lalu memerintahkan ke-
padaku untuk kedua kalinya seraya berkata, ‘Bacalah’
Aku menjawab, Aku tidak bisa membaca’ Ia menarik
lagi dan mendekapku ketiga kalinya hingga aku merasa
kesusahan. Kemudian malaikat itu menyuruhku kem-
bali seraya membaca, IQRA’ BISMIRABBIKAL LADZI
KHALAQ, KHALAQAL INSAANA MIN ALAQ IQRA
WA RABBUKAL AKRAM ALLADZI ALLAMAL BIL

21
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QALAM—hingga— ALLAMAL INSAANA MAA LAM
YALAM. Maka dengan badan yang menggigil, akhirnya
Rasulullah SAW kembali kepada Khadijah seraya ber-
kata, ‘Selimutilah aku. Selimutilah aku’ Hingga perasaan
takut beliau pun hilang. Setelah itu, beliau berkata ke-
pada Khadijah, “‘Wahai Khadijah, apa yang terjadi den-
ganku, sungguh aku merasa khawatir atas diriku sendiri’
Akhirnya, beliau pun menuturkan kejadian yang beliau
alami. Khadijah berkata, ‘Tidak, Bergembiralah engkau.
Demi Allah, Allah tidak akan mencelakakanmu selama-
lamanya. Sesungguhnya engkau benar-benar seorang
yang senantiasa menyambung silaturahmi, seorang yang
jujur kata-katanya, menolong yang lemah, memberi ke-
pada orang yang tak punya, engkau juga memuliakan
tamu dan membela kebenaran! Akhirnya Khadijah
pergi dengan membawa beliau hingga bertemu dengan
Waraqah bin Naufal, ia adalah anak pamannya Khadi-
jah, yakni saudara bapaknya. An-Naufal adalah seorang
penganut agama Nasrani pada masa jahiliyah. Ia seorang
yang menulis kitab Arab. Ia menulis dari kitab Injil den-
gan bahasa Arab. Saat itu, ia telah menjadi syekh yang
tua renta lagi buta. Khadijah berkata padanya, ‘Wahai
anak pamanku. Dengarkanlah tuturan dari anak sauda-
ramu. Waraqah berkata, “Wahai anak pamanku apa yang
telah kamu lihat?” Maka Nabi SAW pun mengabarkan
padanya tentang kejadian yang telah beliau alami. Ke-
mudian Waragah pun berkata, ‘Ini adalah Namus yang
pernah diturunkan kepada Musa. Sekiranya aku masih
muda, dan sekiranya aku masih hidup ..] ia mengatakan
beberapa kalimat. Kemudian Rasulullah SAW bertanya:
‘Apakah mereka akan mengusirku?” Waraqah menjawab,
‘Ya, tidak ada seorang pun yang datang dengan memba-




Bab 3: Turunnya Al-Quran

wa seperti apa yang kamu bawa, kecuali ia akan disakiti.
Dan sekiranya aku masih mendapati hari itu, niscaya aku
akan menolongmu dengan pertolongan yang hebat. Ti-
dak lama kemudian, Waraqah pun meninggal, sementara
wahyu terputus hingga membuat Rasulullah SAW sedih”
(HR. Bukhari)

C. BAGAIMANA JIBRIL MENGAMBIL WAHYU

Pembahasan ini cukup rumit untuk diketahui, namun
penulis akan mengungkapnya melalui pendapat-pendapat
ulama. Pendapat pertama, mengatakan bahwa Jibril a.s.
menghafalkan dari Lauh al-Mahfuz kemudian memberikan-
nya kepada Nabi Muhammad SAW. Pendapat ini dikatakan
oleh Attiby.° Pendapat yang kedua, dikatakan oleh al-Baihaqi
dalam menafsirkan ayat surah al-Qadr ayat pertama, ia me-
ngatakan bahwa kami telah mendengarkan al-Malik dan kami
memahaminya, dan kami telah menurunkan apa yang kami
dengarkan. Pendapat al-Baihaqi ini dikuatkan oleh at-Tha-
bari dengan mengutip Hadis yang diriwayatkan secara Mar-
fu, Nabi bersabda: “Jikalau Allah berfirman tentang wahyu,
maka seluruh langit dan bumi akan bergetar karena ketakut-
an; jikalau terdengar oleh penduduk langit, maka seluruhnya
tunduk dalam keadaan bersujud kemudian yang pertama
kali mengangkat kepalanya adalah Malaikat Jibril a.s”” Kemu-
dian Allah memfirmankan wahyunya. Dari dua pendapat di
atas, pendapat yang kedualah yang memiliki dalil. Namun
kebenarannya hanya Allah yang mengetahuinya, pendapat ini
juga di dukung oleh Hadis Bukhari, Abu Daud.

¢ Muhammad Abu Syuhbah, Al-Madkhalu Ila Timi Al-Quran, Op. cit., h. 59.
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“Dari Abu Hurairah yang Nabi SAW menyampaikan
kepadanya, beliau bersabda: Jika Allah memutuskan sua-
tu keputusan di langit, maka malaikat akan mengepak-
ngepakkan sayapnya karena tunduk kepada titah-Nya,
seolah-olah kepakan sayapnya seperti rantai di atas batu
licin’ Ali berkata, ‘Sedang lainnya berkata, seperti batu
licin yang menembus mereka. Allah berfirman: (Apabila
ketakutan telah hilang dari hati mereka, mereka bertanya
apa yang difirmankan Rabb kalian? Mereka menjawab.
Kebenaran, dan Dia Maha Tinggi lagi Maha Besar).” (QS.
Saba [34]: 34). (HR. Bukhari)
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Dari Abdullah ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: Jika
Allah menyampaikan wahyu maka penduduk langit men-

dengar gemerincing seperti ada suara rantai yang beradu
hingga mereka pingsan. Dan mereka terus dalam kondisi




Bab 3: Turunnya Al-Quran

seperti itu hingga datang Jibril, maka ketika Jibril datang
mereka pun sadar. Beliau bersabda: Lalu mereka ber-
kata, Wahai Jibril, apa yang disampaikan oleh Rabbmu?
Jibril menjawab, Kebenaran. Mereka pun berkata lagi,
Kebenaran, kebenaran” (HR. Abu Dawud)

D. BAGAIMANA JIBRIL A.S. MENURUNKANNYA KEPADA
NABI MUHAMMAD SAW

Nabi SAW menerima wahyu dari Jibril a.s. dalam dua ke-
adaan: Pertama, terdengar seperti suara lonceng yang berbu-
nyi keras, dan cara inilah yang paling berat bagi Nabi SAW, hal
ini sesuai dengan firman Allah dan juga Hadis Rasul.

oNEY S J Je 3 Lis 6)
Sesungguhnya Kami akan menurunkan kapadamu Perka-
taan yang berat. (QS. al-Muzammil [73]:5)
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“Bahwa al-Harits bin Hisyam bertanya kepada Rasulullah
saw: ‘Wahai Rasulullah, bagaimana caranya wahyu turun
kepada engkau?’ Maka Rasulullah SAW menjawab: “Ter-
kadang datang kepadaku seperti suara gemerincing lon-
ceng dan cara ini yang paling berat buatku, lalu terhenti

sehingga aku dapat mengerti apa yang disampaikan”
(HR. Bukhari)
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Kedua, Jibril a.s. datang kepada Muhammad SAW da-

lam keadaan seperti manusia biasa, yaitu menyerupai seorang
laki-laki, dan Al-Quran tidak pernah diturunkan kecuali me-
lalui Malaikat Jibril a.s. dan tidak pernah diturunkan kecuali
Nabi dalam keadaan terjaga. Adapun yang disebutkan oleh
as-Suyuti dalam al-Itsghan, setelah ia menyebutkan tentang
turunnya wahyu baik dalam keadaan sadar maupun dalam
keadaan tidur, namun pendapatnya ini tidak didukung oleh
dalil yang kuat.
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“Dan terkadang datang malaikat menyerupai seorang la-
ki-laki lalu berbicara kepadaku, maka aku ikuti apa yang
diucapkannya. Aisyah berkata: ‘Sungguh aku pernah
melihat turunnya wahyu kepada beliau pada suatu hari
yang sangat dingin lalu terhenti, dan aku lihat dahi beliau
mengucurkan keringat” (HR. Bukhari)




=S AL-QUR’AN ADALAH
A KITAB SUCI; ANALISIS
KAPAN DAN BAGAIMANA

A. AL-QUR’AN ADALAH KITAB SUCI

Di antara karakteristik Al-Quran lainnya adalah karena
ia merupakan kitab suci yang terpelihara keasliannya dan
Allah SWT sendiri yang menjamin pemeliharaannya, serta ti-
dak membebankan hal itu kepada seorang pun.! Tidak seperti
yang dilakukan terhadap kitab-kitab suci lainnya, yang hanya
dipelihara oleh umat yang menerimanya. Hal ini sebagaimana
dijelaskan dalam firman Allah SWT:
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! Muhammad Ali as-Shabuni, At-Tibyan fi Ulum Al-Quran, (Beirut: Dar al-
Ilm Li al-Malayin 1985), h. 17.
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Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di
dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi),
yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang Ya-
hudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh
orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka,
disebabkan mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab
Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena itu
janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi) takutlah
kepada-Ku. Dan janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku
dengan harga yang sedikit. Barangsiapa yang tidak memu-
tuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka
itu adalah orang-orang yang kafir. (QS. al-Maa ‘idah [5]:
44)

Makna dipeliharanya Al-Quran karena Allah SWT sen-
diri yang memeliharanya dari pemalsuan dan perubahan ter-
hadap teks-teksnya, tidak seperti yang terjadi terhadap Taurat
dan Injil sebelumnya. Oleh karena itu, Allah SWT menjamin
pemeliharaan Al-Qur’an ini sebagaimana firmannya:

A oshasd JE55 UG U 5 0)
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Quran, dan
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. (QS. al-
Hijr [15]: 9)

Di antara bukti tersebut, lebih dari 14 abad semenjak ditu-
runkannya Al-Quran, ia tetap asli sebagaimana saat diturun-
kan, juga sebagaimana ia disampaikan oleh Rasuluhllah SAW
kemudian diterima oleh para sahabat, setelah itu disampai-
kan ke generasi setelah mereka, dari satu generasi ke generasi
yang lain dipelihara dalam hati, dibaca dengan lisan, tertulis
dalam mushaf, dan dihafal oleh puluhan ribu kaum Muslimin

.
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hingga anak-anak mereka.”

Al-Qur'an merupakan puncak dan penutup wahyu Allah
yang diperuntukkan bagi manusia, mengimaninya adalah
bagian dari rukun iman, disampaikan kepada Nabi Muham-
mad SAW melalui perantaraan Malaikat Jibril a.s., dan wahyu
pertama yang diterima oleh Rasulullah SAW adalah surah al-
Alaq (96) ayat 1-5,%: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tu-
hanmu yang menciptakan. Dia telah menciptakan manusia
dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha
Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan ka-
lam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak dike-
tahuinya.”

Allah SWT menurunkan Al-Quran untuk menjadi un-
dang-undang bagi umat manusia, menjadi petunjuk, sebagai
tanda atas kebesaran Rasul, serta penjelasan atas kenabian dan
kerasulannya. Juga sebagai dalil yang kuat di hari kemudian di
mana akan dikatakan bahwa Al-Qur’an itu benar-benar ditu-
runkan dari Dzat Yang Maha Bijaksana lagi Terpuji sebagai-
mana diﬁrmankannya:4

Alzf laam raa, ( inilah ) suatu kitab yang ayat-ayatnya disu-
sun dengan rapi serta dijelaskan secara terperinci, yang di-
turunkan dari sisi (Allah) Yang Maha Bijaksana lagi Maha
Tahu. (QS. Hud [11]: 1)

2 Ibid.

* Muhammad Mustafa al- Azami, Sejarah Teks Al-Quran dari Wahyu Sampai
Kompilasi, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), h. 51.

* Muhammad bin Abdillah az-Zarkasy, Al-Burhan fi Ulum Al-Quran, (Beirut:
Dar al-Mqarif, 1957), Cet. Ke-1, h. 389.
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Dan sesungguhnya kamu benar-benar diberi Al-Quran
dari sisi (Allah) Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengeta-
hui. (QS. an-Naml 27]: 6)

s o V) st bg Jp ;,é-u, AW ;,é-u,
Dan kami turunkan (Al-Quran ) itu dengan sebenar-benar-
nya dan (Al-Quran) itu telah turun dengan (membawa)
kebenaran. Dan kami tidak mengutus kamu, melainkan

sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan.
(QS. al-Israa’ [17]: 105)

Al-Qur'an adalah kalam Ilahi yang diturunkan secara

berangsur-angsur sesuai dengan kejadian-kejadian yang ber-
langsung, sehingga menjadi lebih melekat dalam hati, lebih
mudah untuk dipahami oleh akal manusia, menuntaskan
segala masalah, memberikan jawaban atas pertanyaan-per-
tanyaan, juga untuk menguatkan hati Rasulullah SAW dalam
menghadapi cobaan dan kesulitan yang beliau hadapi, juga
para sahabatnya. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT:
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Berkatalah orang-orang yang kafir, mengapa Al-Quran itu
tidak diturunkan kepadanya sekalian turun saja? demiki-
anlah supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami
membacakannya secara tartil (teratur dan benar). Tidak-
lah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa)
sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepa-
damu suatu yang benar dan paling baik penjelasannya.
(QS. al-Furgaan [25]: 32-33).
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Di antara kesitimewaan yang lain, agar Rasulullah SAW
membacakan Al-Qur’an kepada kaum Muslimin dengan perla-
han-lahan, sehingga mereka menguasainya dengan sempurna,
baik dalam menghafalkannya maupun memahaminya, juga
mengamalkan isinya.® Hal ini sebagaimana firman Allah SWT:

Fs e Lo LA Je s s G
Dan Al-Quran itu telah Kami turunkan dengan berang-
sur-angsur agar kamu membacakannya perlahan-lahan
kepada manusia dan Kami menurunkanya bagian demi
bagian. (QS. al-Israa’ [17]: 106)

Di antara tugas Rasulullah SAW adalah membacakan
ayat-ayat Allah SWT itu kepada umatnya. Hal ini sebagaima-
na difirmankan oleh Allah SWT:

s;/ﬂg\-’!‘o of - 9,(5)0 ,/“‘“‘y‘dw‘s."“)ﬁ
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Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf se-
orang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-
ayat-Nya kepada mereka, menyucikan mereka dan meng-
ajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah (As-Sunnah).
(QS. al-Jumuuh [62]: 2)

Kemudian menyampaikanya kepada manusia sebagaima-
na diturunkan. Hal ini dijelaskan dalam firman Allah SWT:

Mbw;)m;lu; &\stucudy)‘q:\b
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* Ibid.
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Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu
dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang
diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan
amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan)
manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang kafir. (QS. al-Mada’idah [5]: 67)

Rasulullah SAW telah menyampaikan apa yang diturun-
kan kepadanya kepada sahabat-sahabatnya, kemudian para sa-
habat menyimpannya baik dalam bentuk hafalan maupun tu-
lisan dan membacanya dengan lisan-lisan mereka. Aisyah r.a.
berkata,® bahwa seandainya Rasulullah SAW menyembunyi-
kan sesuatu dari apa yang diturunkan oleh Allah kepada be-
liau, niscaya beliau akan menyembunyikan ayat-ayat ini:’
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Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang
Allah telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu
(juga) telah memberi nikmat kepadanya: “Tahanlah ter-
us istrimu dan bertakwalah kepada Allah,” sedang kamu

menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan
menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, se-

D o

¢ (HR. Tirmidzi).
7 Yusuf al-Qaradhawi, Berinteraksi dengan Al-Quran, Terj., (Jakarta: Gema
Insani Press, 1999), Cet. Ke-1, h. 1029.
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dang Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu takuti.
Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap
istrinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan
dia supaya tidak ada keberatan bagi orang Mukmin untuk
(mengawini) istri-istri anak-anak angkat mereka, apabila
anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya
daripada istrinya. Dan adalah ketetapan Allah itu pasti
terjadi. (QS. al-Ahzaab [33]: 37)

B. KODIFIKASI AL-QUR’AN HINGGA BERBENTUK MUSHAF

Al-Quran memberikan dorongan yang besar untuk
mempelajari sejarah dengan secara adil, objektif, dan tidak
memihak.?® Atas dorongan tersebut, tradisi sains Islam sepe-
nuhnya mengambil inspirasi dari Al-Qur’an, sehingga umat
Muslim mampu membuat sistem penulisan sejarah yang lebih
mendekati landasan penanggalan astronomis.

Dalam Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, bah-
wa Al-Quran diturunkan pertama kali dari Lauh al-Mahfuz® se-
cara keseluruhan tepatnya pada malam ke-24 bulan Ramadhan
ke langit dunia (bait al-‘izzah),"® kemudian diturunkan kepada
Muhammad SAW secara bertahap selama 23 tahun, dan surah
yang pertama kali diturunkan adalah surah al-Alag (96) ayat
1-5, bertepatan pada malam ke-27 bulan Ramadhan. Umur
Muhammad SAW ketika itu 40 tahun dan berada di Gua Hira."

Penulisan Al-Qur’an telah dilakukan sejak Nabi Muham-
mad SAW masih hidup, terdapat beberapa orang yang ditunjuk
untuk menuliskan Al-Qur’an, yakni Zaid bin Tsabit, Abdul-

8 A. Rahman, Ensiklopedia Ilmu dalam Al-Quran: Rujukan Terlengkap Isyarat-
Isyarat Ilmiah dalam Al-Quran, Terj., (Bandung: Mizania, 2007).

® QS. al-Buruuj (85): 22.

" HR. Ahmad. Lihat juga tafsir Ibnu Katsir, h. 501.

I Muhammad Al as-Shabuni, At-Tibyan fi Ulum Al-Quran, Op. cit, h. 21.
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lah Ibn Amrin.”> Sahabat yang lain juga kerap menuliskan
wahyu tersebut walau tidak diperintahkan. Media penulisan
yang digunakan saat itu berupa pelepah kurma, lempengan
batu, daun lontar, kulit atau daun kayu, pelana, potongan tu-
lang belulang binatang. Di samping itu, banyak juga sahabat
langsung menghafalkan ayat-ayat Al-Quran setelah wahyu
diturunkan.”

Setelah Nabi SAW wafat, sahabat Abu Bakar r.a. terpilih
sebagai khlaifah, terjadi beberapa pertempuran (dalam pe-
rang yang dikenal dengan nama Perang Ridda atau marakah
al-Yamamah) yang mengakibatkan tewasnya beberapa peng-
hafal Al-Quran dalam jumlah yang signifikan. Umar bin
Khattab ra. yang saat itu merasa sangat khawatir akan ke-
adaan tersebut kemudian meminta kepada Abu Bakar r.a. un-
tuk mengumpulkan seluruh tulisan Al-Quran yang saat itu
tersebar di antara para sahabat.’* Abu Bakar lantas memerin-
tahkan Zaid bin Tsabit sebagai koordinator pelaksanaan tu-
gas tersebut. Setelah pekerjaan tersebut selesai dan Al-Quran
tersusun secara rapi dalam satu mushaf, hasilnya diserahkan
kepada Abu Bakar. Abu Bakar menyimpan mushaf tersebut
hingga wafatnya, kemudian mushaf tersebut berpindah ke-
pada Umar sebagai khalifah penerusnya. Al-Qur’an ketika itu
dipegang oleh anaknya, yakni Hafsah yang juga istri Nabi Mu-
hammad SAW.*®

Pada masa pemerintahan khalifah ke-3, yakni Utsman bin

2HR. Abu Daud dan Tirmidzi.

3 Muhammad Thahir al-Kardi, Tarikh Al-Quran, (Jeddah: Al-Maarif al-
‘Ammabh, 1944), h. 21. Lihat juga Muhammad Ali as-Shabuni, Op. cit,, h. 41-47.

14 Sebelumnya Abu Bakar r.a. menolak usulan umar tersebut dengan menga-
takan “Bagaimana mungkin aku melakukan sesuatu yang tidak pernah dilaku-
kan oleh Rasulullah”. Lihat Muhammad Thahir al-Kardi, Tarikh Al-Quran, Op.
cit,, h. 23.

5 Ibid.
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Affan, terdapat keragaman dalam cara pembacaan Al-Qur’an
(giraat) yang disebabkan oleh adanya perbedaan dialek (lah-
jah) antarsuku yang berasal dari daerah berbeda-beda. Hal ini
menimbulkan kekhawatiran Utsman sehingga ia mengambil
kebijakan untuk membuat sebuah mushaf sebagai standar
(menyalin mushaf yang dipegang oleh Hafsah) yang ditu-
lis dengan satu jenis penulisan yang baku. Standar tersebut
yang kemudian dikenal dengan istilah cara penulisan “Rrasm
Utsmani” yang digunakan hingga saat ini. Sehingga seluruh
mushaf yang berbeda dengan standar diperintahkan untuk
dimusnahkan. Dengan proses ini, Utsman berhasil mencegah
bahaya laten yang mengakibatkan terjadinya perselisihan di
antara umat Islam serta mencegah terjadinya perbedaan pe-
nulisan dan pembacaan Al-Qur’an.’¢

Mengutip Hadis riwayat Ibnu Abi Dawud dalam Al-Mas-
hahif, dengan sanad yang sahih: “Suwaid bin Ghaflah ber-
kata, ‘Ali mengatakan: Katakanlah segala yang baik tentang
Utsman. Demi Allah, apa yang telah dilakukannya mengenai
mushaf-mushaf Al-Quran sudah atas persetujuan kami’ Uts-
man berkata, ‘Bagaimana pendapatmu tentang isu giraat ini?
Saya mendapat berita bahwa sebagian mereka mengatakan
bahwa giraat-nya lebih baik dari giraat orang lain. Ini ham-
pir menjadi suatu kekufuran. Kami berkata, ‘Bagaimana pen-
dapatmu?’ Ia menjawab, ‘Aku berpendapat agar umat bersatu
pada satu mushaf, sehingga tidak terjadi lagi perpecahan dan
perselisihan’ Kami berkata, ‘Pendapatmu sangat baik™"”

Manna al-Qattan mengatakan, keterangan ini menun-
jukkan bahwa apa yang dilakukan Utsman telah disepakati
oleh para sahabat. Demikianlah selanjutnya Utsman mengi-

16 Subuhi as-Shalih, Op. cit., h. 41-45.
V7 Ibid.
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rim utusan kepada Hafsah untuk meminjam mushaf Abu
Bakar yang ada padanya. Lalu Utsman memanggil Zaid bin
Tsabit al-Anshari dan tiga orang Quraisy, yaitu Abdullah bin
Az-Zubair, Said bin al-Ash, dan Abdurrahman bin al-Harits
bin Hisyam. Ia memerintahkan mereka agar menyalin dan
memperbanyak mushaf, dan jika ada perbedaan antara Zaid
dengan ketiga orang Quraisy tersebut, hendaklah ditulis dalam
bahasa Quraisy karena Al-Quran turun dalam dialek bahasa
mereka.'

C. BAGAIMANA AL-QUR’AN SAMPAI KE TANGAN KITA

Ketika Nabi SAW menerima ayat-ayat yang diturunkan
kepadanya, kemudian membacanya di hadapan sahabat, serta
menyuruh sahabat untuk menulisnya. Setelah Nabi memberi
nama kepada surah tersebut sebagai tanda yang membeda-
kan surah yang satu dengan surah yang lain. Nabi menyuruh
meletakkan basmallah di permulaan surah yang baru atau di
akhir surah yang terdahulu letaknya. Dari sinilah para sahabat
banyak yang menghafalkannya dan juga letak-letak ayat dan
surah dalam Al-Qur’an tersebut. Dan ada juga yang menulis-
kannya.

Pada masa kekhalifahan Utsman r.a., Islam meluas hing-
ga Rusia (kini) sampai Armenia dan Azerbaijan. Di daerah
tersebut bertemu dua pasukan besar kaum Muslimin, pa-
sukan dari Iraq, mereka membaca Al-Quran dengan giraat
Abdullah bin Masud r.a. dan pasukan dari Syam membaca
Al-Qur’an dengan giraat Abu Darda’ r.a."”” Di antara kedua pa-

18 Manna al-Qathan, Mabahits fi Ulum Al-Quran, Op. cit., h. 129.

1 Muhammad Ibn Abdillah as-Subhi, Fitnah Maktal Usman Ibn Affan, (Al-
Madinah al-Munawwarah: Maktabah Al-Madinah ar-Raqmiyah, 2003), Cet.
Ke-2,h.91.
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sukan itu saling mendengar bacaan Al-Quran satu sama lain.
Salah seorang pasukan membaca “cold §anlly mdl 1Ty kem}l-
dian yang lain berkata, “Bukan seperti itu, tapi 0,«-45\; ‘C;U 73}53
4", saling membantah dan berselisih hingga mendekati
perkelahian. Sengketa itu diketahui oleh seorang sahabat ke-
percayaan Rasulullah SAW, yang menyimpan rahasia nama-
nama orang munafik di masa Nabi, yaitu Hudzaifah bin Ya-
man r.a. yang pada saat itu sempat mengatakan, “Orang-orang
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang kebaikan, adapun
aku bertanya tentang keburukan karena takut terjerumus ke
dalamnya’' Terlihat bagaimana jauhnya pandangan Hudzai-
fah r.a. melebihi yang lain.?

Hudzaifah r.a. melihat bagaimana perselisihan tersebut
terjadi hingga saling mengakui bahwa “Bacaanku lebih sahih
daripada bacaanmu.” Mengetahui perselisihan itu, beliau ke-
mudian kembali ke Madinah dan menceritakan kejadian yang
ia lihat itu, “Cegahlah umat ini sebelum mereka menyelisihi
kitabnya sebagaimana Yahudi dan Nasrani berselisih.” Maka
Utsman r.a. bertindak untuk mengembalikan kaum Muslimin
kepada nash yang benar, yaitu nash yang tertulis pada mushaf
as-Shiddiqiyah berupa salinan dari manuskrip yang ditulis di
hadapan Rasulullah.”

Langkah yang dilakukan oleh Utsman r.a. dalam menu-
lis kembali Al-Quran dan menjadikannya sebagai standar,
merupakan jalan yang tepat demi mempersatukan umat dari

2 (QS. al-Bagarah [2]: 196).

2 HR. Bukhari dalam bab Kaifa al-amr Idza Lam Takun al-Jamaah.

22 Muhammad Ibn Abdillah as-Subhi, Fitnah Maktal Usman Ibn Affan, Loc.
cit.

2 Baca Tesis Muhammad Syar’i Abu Zaid dengan judul, Jamu Al-Quran fi
Marahil at-Tarikhiyah Min al-Ashr an-Nubuwwah ila ashr al-Hadis, tahun 1419
H. Fakultas Syari'ah Kuwait, diterbitkan dalam bentuk syamilah, h. 119.
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perpecahan. Tidak ada satu pun dari sahabat yang menging-
kari apa yang dilakukan oleh Utsman r.a., bahkan para saha-
bat ketika itu sangat mendukungnya.** Khalifah Utsman r.a.
kemudian memanggil sahabat yang bernama Zaid bin Tsabit
r.a. Seperti telah dibahas, Zaid r.a. adalah penulis Al-Quran di
masa Rasulullah SAW. Zaid r.a. juga yang menulis Al-Quran
di zaman Abu Bakar r.a., lalu kembali mendapat tugas yang
sama di hadapan Utsman r.a.”®

Utsman menghubungi Hafshah r.a. dan meminta diki-
rimkan mushaf untuk kemudian nantinya akan dikembalikan
lagi. Maka Hafshah r.a. mengirim mushaf Al-Qurian tersebut
lalu dibentuklah komite yang terdiri dari orang-orang Qura-
isy, dikarenakan Quraisy merupakan suku Arab yang paling
fasih dalam bahasa serta di antara mereka ada para penulis Al-
Quran tersebut. Komite tersebut dipimpin langsung oleh Zaid
bin Tsabit r.a. Inilah tahap awal dari penyalinan Al-Qur’an al-
Karim. Komite tersebut kemudian menyalin mushaf yang di-
tulis oleh Zaid r.a. menjadi beberapa salinan.

Mushaf-mushaf yang baru tersebut dikirimkan ke berba-
gai wilayah besar sebagai pedoman dalam menulis Al-Quran.
Masing-masing satu salinan dikirimkan ke Kufah, Bashrah,
Syam, dan Mekkah. Adapun untuk Madinah disisakan dua
salinan, satu untuk kaum Muslimin di kota itu, dan satu lagi
disimpan oleh khalifah. As-Subhi menulis bahwa salinan juga
dikirimkan ke Yaman dan Bahrain (di masa itu Bahrain ada-
lah daerah sepanjang pesisir Timur Jazirah Arab yang kini wi-
layah itu termasuk juga Kuwait, Uni Emirat Arab, dan Qatar).

2 Abu Bakr As-Suyuthi, Al-Itqhan, Fi al-Ulum Al-Qurian, (Saudi Arabiah: Dar
al-Kitab al-Araby, 1999), Juz I, h. 165.

2 HR. Abu Dawud.

% Muhammad Ibn Abdillah as-Subhi, Fitnah Maktal Usman Ibn Affan, Loc.
cit.
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Diperintahkan kepada penduduk di wilayah itu untuk melihat
mushaf yang dikirimkan, jika cocok biarkan namun jika ada
yang berbeda maka buanglah (bakar) dan rujuklah kepada
mushaf dari khalifah Utsman r.a.”’

Ini menunjukkan bahwa semua yang dilakukan oleh
Khalifah Utsman r.a. adalah demi membawa umat kepada
nash asli yang ditulis di masa as-Shiddiqiy. Adapun perintah
membakar mushaf yang menyelisihi adalah bentuk penghor-
matan terhadap kalimat-kalimat Allah, di antaranya agar ti-
dak dibuang bersama sampah-sampah lain. Akhirnya, setelah
munculnya mushaf referensi kiriman khalifah Utsman r.a.
tersebut, masuklah ke tahapan selanjutnya yaitu penyalinan
besar-besaran sehingga mushaf Al-Qurian tersebar luas di
negeri-negeri kaum Muslimin dan sampailah Al-Quran ter-
sebut hingga ke tangan kita sekarang ini. Segala puji bagi
Allah, karena semua mushaf itu sahih tidak ada tempat bagi
tambahan dan tidak ada pengurangan satu huruf pun.?

Penulisan Al-Qurian tersebut kemudian dikenal dengan
Rasm Utsmani, yang berarti standardisasi keaslian Al-Qur’an
yang disebarkan di masa Utsman r.a., dan bukan rasm yang
dibuat oleh Utsman r.a. Ada beberapa pendapat yang memba-
has tentang masalah Rasm Utsmani tersebut, dan berpendapat
bahwa Al-Qur’an standar Utsmani berbeda dengan Al-Quran
yang ada di zaman Nabi SAW, persepsi tersebut tentunya ti-
daklah benar. Utsman ra. tidak melakukan apa pun kecu-
ali membuat salinan mushaf as-Shiddiqiyah. Adapun tentang
pendapat-pendapat yang meragukan keaslian Al-Qur’an terse-
but adalah pendapat yang tidak berdasar sama sekali. Dengan
demikian, sampai kepada kita mushaf Al-Quran yang murni

7 Ibid.
 Ibid.
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tanpa pengurangan maupun tambahan. Allah berfirman:

g 0 g adss & S, s e, gy
Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Al-Quran
ketika Al-Quran itu datang kepada mereka (mereka itu
pasti akan celaka), dan sesungguhnya Al-Quran itu adalah
kitab yang mulia. (QS. Fusshilat [41]: 41)

Kata “aziz” dalam ayat tersebut secara etimologi ialah ter-
cegah dari apa-apa yang ingin mendekatinya. Jika dikatakan
“args (3 ;e OO, maka bermakna ia dijaga sehingga kaumnya
tidak bisa meraihnya. Kalimat “ % <50 £}3” berarti tidak
mungkin bisa didekati oleh pengubahan atau penyelewengan
Dalam ayat selanjutnya diterangkan lagi:

Yang tidak datang kepadanya (Al-Quran) kebatilan baik
dari depan maupun dari belakangnya, yang diturunkan
dari Rabb yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji. (QS.
Fusshilat [41]: 42)

Semua kata dengan penulisan yang ada dalam Rasm Ut-
smani telah ditulis dengan hikmah yang mungkin saja seba-
giannya tidak bisa dimengerti oleh kita. Begitulah Al-Quran
adalah keajaiban yang tidak pernah habis. Maka barangsiapa
yang mengatakan bahwa Al-Qur’an ditulis setelah zaman Mu-
hammad SAW hendaknya memberi bukti.?’

» Muhammad Syar’i Abu Zaid, Loc. cit.
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s AL-QUR’AN
DAN KAJIAN ORIENTALIS

A. PAHAM ORIENTALISME

Orientalisme adalah kata serapan dari bahasa Perancis’
yang asal katanya sangat membingungkan. Kata ini pada
umumnya ditunjukkan kepada kegiatan sebagian orang yang
berpura-pura masuk Islam dan kemudian merusak Islam dari
dalam. Sebagian orang mengatakan, bahwa kata orientalisme
berasal dari orient. Namun penggunaannya tidak tepat karena
kata orient bermakna “Asia Timur’, sementara kata lisme yang
melekat di akhirnya tidak memiliki makna apa-apa. Sebagian
lagi mengatakan kata orientalisme berasal dari oriental dan
isme. Mungkin ini yang lebih tepat karena keduanya memi-
liki makna dan arti. Kalau melihat kamus Inggris-Indonesia
kata oriental bermakna “orang Timur”, sedangkan isme yang
asalnya adalah ism dalam bahasa Inggris berarti “aliran” yang

! Yoesoef Sou’yb, Orientalisme dan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), Cet.
Ke-2,h. 1.
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menunjukkan suatu paham.? Menurut Alwi Shihab, kata ori-
ental secara geografis dapat diartikan sebagai “Dunia Timur”
dan secara etimologis berarti bangsa-bangsa di Timur.?

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa orientalisme
adalah suatu aliran atau paham yang meneliti dan mempelajari
orang-orang Timur. Kalau yang dipelajari adalah orangnya,
berarti mencakup seluruh aspek kehidupan yang berkenaan
dengan orang tersebut, baik dari segi bahasanya, agamanya,
maupun juga sosial-budayanya.

Orientalisme menurut Joesoef Sou’yb menunjukkan pe-
ngertian tentang suatu paham atau aliran yang berkeinginan
menyelidiki hal-hal yang berkaitan dengan bangsa-bangsa di
Timur beserta lingkungannya.* Edward W. Said memandang
orientalisme sebagai suatu cara untuk memahami dunia Ti-
mur berdasarkan tempatnya yang khusus menurut pengalam-
an orang Barat Eropa. Atau dengan kata lain orientalisme ada-
lah suatu gaya berpikir yang berdasarkan pada pembedaan
ontologis dan epistemologis yang dibuat antara “Timur” (the
Orient) dan Barat (the Occident).?

Adapun orientalis adalah seorang yang ahli tentang
hal-hal yang berkaitan dengan ketimuran. Oleh karenanya,
meskipun orientalisme memiliki makna yang luas, yaitu se-
gala sesuatu yang berkaitan langsung dengan bangsa-bangsa
Timur beserta lingkungannya, namun secara eksplisit, orien-
talisme dapat juga diartikan sebagai kegiatan ahli ketimuran
Barat tentang agama-agama di Timur, khususnya agama Is-

? John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gra-
media, 1995), Cet. Ke-xx1, h. 332 dan 408.

* Alwi Shihab, Islam Inklusif Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama, (Ban-
dung: Mizan. 1999), Cet. Ke-4, h. 290.

*Yoesoef Sou’yb, Orientalisme dan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), Cet.
Ke-2, h. 3.

* Edward W. Said, Orietalism, Terj, (Bandung: Pustaka, 1996), Cet. Ke-3, h. 3.
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lam. Kegiatan penyelidikan dalam bidang tersebut telah ber-
langsung selama berabad-abad secara sporadik, tetapi baru
memperlihatkan intensitasnya pada abad ke-19 Masehi. Sikap
dan pandangan terhadap masing-masing agama di Timur,
khususnya agama Islam sangat berbeda-beda tergantung teori
yang digunakan oleh orientalis tersebut.

Kalau melihat sejarahnya, hubungan antara Timur dan
Barat telah terjalin sejak ribuan tahun silam. Sekitar 600-330
SM telah terjadi hubungan perebutan kekuasaan antara Grik
Tua dan Dinasti Achaemendis dari Imperium Parsia sejak
masa pemerintahan Cyrus the Great (550-530 SM). Akibat
kepentingan ini mendorong masing-masing pihak untuk sa-
ling mengenal dengan yang lainnya. Hubungan antara Timur
dan Barat ini meninggalkan sebuah karya yang ditulis oleh
Xenophon (431-378 SM) yang berjudul “Anabasis” yang
mengisahkan 10.000 pasukan Grik yang terkepung di dae-
rah Persia.® Selanjutnya, ketika Yunani dan Romawi berhasil
melakukan invasi ke Mesir, Aleksander menguasai Kota Alek-
sandria. Kota ini dibangun oleh Aleksander Agung. Di masa
ini penduduk yang ditaklukkan diwajibkan berperadaban Yu-
nani, yang kemudian dikenal dengan “hellenisme”’

Setelah agama Islam lahir dan berhasil mengembangkan
pengaruhnya, bahkan dapat mendirikan kerajaan di Andalu-
sia (Spanyol) pada awal abad ke-8 Masehi, peradaban Islam
menjadi sumber cahaya yang menerangi dunia. Di Andalu-

¢ Yoesoef Sou’yb, Loc. cit., h 18. Lihat juga M. Qadari Ahdal, Hiwarat Maa
Urubiyyin Ghairu Muslimin, diterjemahkan dengan judul Studi Wawancara de-
ngan Sepuluh Tokoh Orientalis; Meneliti Persepsi Pakar Barat tentang Islam, (Su-
rabaya: Pustaka Progresif, 1996), h. v.

7 Hellenisme menurut pengertian etika adalah manusia hendaknya mengikuti
saja suratan takdir dan penentuan alam baginya. Baca Darji Darmodihardjo, Po-
kok-pokok Filsafat Hukum, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama: 2006), Cet. Ke-6,
h. 64-66.
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sia pendidikan mencapai peringkat kemajuan tertinggi, tetapi
kemudian mundur dan menjadi kerajaan Granada. Meskipun
demikian, kota ini pernah menjadi pusat peradaban dunia
Barat yang kemudian dihancurkan oleh Kristen Eropa pada
1492 M3

Selain itu, pada masa keemasan Islam, perkembangan in-
telektual di kalangan umat Islam sangat menonjol sehingga
berhasil membangun berbagai perguruan tinggi Islam. Seja-
rah mencatat ada empat perguruan tinggi tertua di dunia Is-
lam. Perguruan tinggi tertua dunia Islam di belahan Timur
berkedudukan di Baghdad (Irak) dan di Kairo (Mesir). Ada-
pun perguruan tinggi di belahan dunia Barat, berkedudukan
di Kordova (Andalusia) dan Fes (Marokko). Keempat pergu-
ruan tinggi yang dimaksud adalah Nizamiyah, Al-Azhar, Cor-
dova, dan Kairawan. Keempat perguruan tinggi Islam inilah
yang sangat memengaruhi minat Barat terhadap dunia Timur
(Islam).®

Sejak masa pemerintahan Khalifah Abdul Malik bin
Marwan (685-705 M) yang berkedudukan di Damaskus diin-
struksikan penggantian penggunaan bahasa untuk arsip-arsip
resmi pemerintah dari bahasa setempat (Pahlevi, Kpti, Grik,
Latin) ke bahasa Arab, maka sejak itu bahasa Arab telah men-
jadi “lingua prance” dalam hubungan-hubungan diplomatik,
dagang, surat menyurat resmi, dunia kesusastraan dan kebu-
dayaan, dunia ilmiah dan filsafat." Oleh karenanya, sejarah
mencatat bahwa kaisar-kaisar Bizantium sering mengirim
utusan-utusan ke Baghdad ibukota Daulah Abbasiyah sekitar
tahun 750-1258 di belahan Timur. Demikian pula raja-raja

8 Ibid.
® Yoesoef Sou’yb, Loc. cit., h. 37.
1 Ibid., h. 22.
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Eropa, mengirimkan utusannya ke Cordova, ibukota Daulat
Bani Umaiyyah (756-1031) di belahan Barat. Setiap kali kem-
bali, para utusan tersebut selalu membawa berita-berita pen-
ting yang disaksikannya di kota-kota Islam itu."

Selain faktor politik tersebut, faktor ekonomi juga memi-
liki peran penting. Para penguasa di Barat merasa berkepen-
tingan pada masa-masa damai untuk mengikat persahabatan
dengan pihak penguasa Islam, karena seluruh jalur perdagang-
an dari Benua Timur dikuasai oleh pemerintah Islam.

Melihat kemajuan dunia Islam tersebut kemudian mun-
cul pemikiran untuk meneliti dunia Islam yang kemudian me-
lahirkan para orientalis atau ahli ketimuran. Mereka meneliti
dunia Islam mulai dari sastra, sejarah, adat-istiadat, politik,
lingkungan, maupun agama di Timur Asia termasuk agama
Islam itu sendiri. Minat orang Barat untuk meneliti masalah-
masalah ketimuran sudah berlangsung sejak abad pertengah-
an. Mereka malahirkan sejumlah karya yang menyangkut ma-
salah ketimuran.

Dalam rentang waktu antara abad pertengahan sampai
abad ini, secara garis besar orientalisme dapat dibagi tiga peri-
ode, yaitu: (1) masa sebelum meletusnya Perang Salib di saat
umat Islam berada dalam zaman keemasannya (650-1250);
(2) masa Perang Salib sampai masa pencerahan di Eropa; dan
(3) munculnya masa pencerahan di Eropa sampai sekarang.'
Berikut penulis uraiankan periode tersebut.

Periode pertama, yaitu masa sebelum meletusnya Perang
Salib atau masa keemasan dunia Islam. Ada pendapat yang
mengatakan bahwa pada abad pertengahan pandangan orang

" Ibid., h. 23.
12 Dewan Redaksi Inseklopedi Islam, Inseklopedi Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1990), Jilid IV, h. 55.
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Eropa tentang Islam berasal dari gagasan kitab suci dan teo-
logis. Oleh karena itu, mitologis, teologis, dan misionerlah
yang berperan memberikan rumusan untuk mengembang-
kan wacana resmi mengenai Islam bagi kaum gereja. Secara
mitologis, kaum Muslim dipahami sebagai kaum Arab (sara-
cen) keturunan Ibrahim (Abraham), melalui budaknya Hajar
(Hagar) dan putra mereka Ismail (Ishmael).”

Pada zaman keemasan dunia Islam, negeri-negeri Islam,
khususnya Baghdad dan Andalusia (Spanyol) menjadi pusat
peradaban dan ilmu pengetahuan. Bangsa-bangsa Eropa yang
menjadi penduduk asli Andalusia meggunakan bahasa Arab
sebagai alat komunikasi dan adat istiadat Arab dalam kehi-
dupan sehari-hari. Mereka menuntut ilmu di perguruan-per-
guruan tinggi Arab. Sejarah mencatat bahwa di antara raja-raja
Spanyol yang non-Muslim ada yang hanya mengenal huruf
Arab (misalnya, Peter I [w. 1140, Raja Aragon]). Raja Alfonso
IV mencetak uang dengan huruf Arab. Hal ini sama dengan
di Sicilia, Raja Normandia, Ronger I menjadikan istananya
sebagai tempat para filsuf, dokter-dokter, dan ahli Islam lain-
nya dalam berbagai ilmu pengetahuan. Keadaan ini berlanjut
sampai Ronger II, di mana pakaian kebesarannya digunakan
pakaian Arab, bahkan gerejanya dihiasi dengan ukiran Arab.
Wanita Kristen Sicilia meniru wanita Islam dalam berbusana.'*

Peradaban Islam itu bukan hanya berpengaruh bagi
bangsa Eropa yang berada di bawah atau bekas kekuasaan Is-
lam, tetapi juga bagi orang Eropa di luar daerah itu. Penuntut
ilmu dari Perancis, Inggris, Jerman, dan Italia datang belajar
ke perguruan tinggi dan universitas yang ada di Andalusia dan

13John L. Esposito, et al., The Oxford Ensyclopedia of the Modern Islamic World
diterjemahkan dengan oleh Eva Y.N., dkk. dengan judul Ensiklopedi Oxford Du-
nia Islam Modern, (Bandung: Mizan, 2001), Jilid IIT, h. 1-2.

1 Ibid.
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Sicilia. Di antara mereka itu adalah pemuka-pemuka Kristen,
misalnya Gerbert d’Aurillac yang belajar di Andalusia dan
Adelard dari Bath (1107-1135) yang belajar di Andalusia dan
Sicilia. Gerbert d’Aurillac kemudian menjadi Paus di Roma
dari tahun 999-1003 dengan nama Sylverster II. Adapun Ade-
lard setelah kembali ke Inggris diangkat menjadi guru Pange-
ran Henry yang kelak menjadi raja. Ia menjadi salah satu pe-
nerjemah buku-buku Arab ke dalam bahasa Latin."

Dalam suasana inilah muncul orientalisme di kalangan
Barat. Bahasa Arab mulai dipandang sebagai bahasa yang ha-
rus dipelajari dalam bidang ilmiah dan filsafat. Pelajaran Ba-
hasa Arab dimasukkan ke dalam kurikulum di berbagai per-
gurun tinggi Eropa, seperti di Bologna (Italia) pada tahun
1076, Chartres (Perancis) tahun 1117, Oxford (Inggris) tahun
1167, dan Paris tahun 1170 muncullah penerjemah generasi
pertama, Constantinus Africanus (w. 1087) dan Gerard Cre-
monia (w. 1187).

Tujuan orientalisme pada masa ini adalah memindah-
kan ilmu pengetahuan dan filsafat dari dunia Islam ke Eropa.
Tujuan ini meningkatkan minat mereka dalam mempelajari
bahasa Arab di Universitas-Universitas. Di Italia pelajaran ba-
hasa Arab diadakan di Roma (1303), Florencia (1321), Padua,
(1361) dan Gregoria (1553); di Perancis pada tahun 1217,
montipellier 1221, Bordeaux 1441; di Inggris dilaksanakan
di Cambrige tahun 1209, sedangkan di bagian Eropa dimulai
pada abad ke-15. Masa Perang Salib sampai masa pencerahan
di Eropa, Perang Salib antara umat Islam Timur dan Kristen
Barat yang menghabiskan tenggang waktu antara tahun 1096-
1291 membawa kekalahan bagi Kristen.

Namun demikian, bukan berarti umat Islam tidak men-

1> Dewan Redaksi Inseklopedi Islam, Loc. cit., h. 56.
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derita. Akibat Perang Salib putra-putra terbaik bangsa gugur
di medan tempur. Aset-aset dan kekayaan negara berupa sa-
rana dan prasarana pada saat itu banyak mengalami kehan-
curan. Kemiskinan, dekadensi moral, dan kebodohan terjadi
akibat perhatian para pemimpin terfokus kepada pertahanan
kekuasaan dari serangan tentara Salib. Oleh karena itu, umat
Islam tidak mendapatkan keuntungan apa pun dari Perang Sa-
lib, selain dari kehancuran. Sebaliknya, meskipun umat Kristen
dinyatakan kalah, tetapi Kontak Islam-Kristen ini mempunyai
sumbangsih yang sangat besar terhadap lahirnya rennaisance
kemajuan peradaban dan ilmu pengetahuan di Eropa setelah
bangsa Eropa tenggelam dalam lautan kegelapan.'¢

Pada periode awal Perang Salib ini, dibentuklah studi
Islam untuk tujuan misi pada abad ke-12 pada masa Peter
Agung (sekitar 1094-1156 M), kepala Biara Pria Cluny di Pe-
rancis yang hingga saat ini menjadi lembaga utama pengeta-
huan Kristen. Pada tahun 1142 Peter sebagai kepala lembaga
mengadakan perjalanan ke Spanyol untuk mengunjungi bi-
ara-biara Clunic. Pada saat inilah beliau memutuskan untuk
melakukan suatu proyek besar untuk melibatkan beberapa
penerjemah dan sarjana, untuk memulai studi sistematis ten-
tang Islam. Ketika Peter memberikan otoritas untuk pener-
jemahan dan penafsiran teks-teks Islam yang berbahasa
Arab, terjadilah cerita-cerita cabul tentang Nabi Muhammad.
Cerita itu melukiskan Muhammad sebagai Tuhan, pendusta,
penggemar wanita, seorang Kristen yang murtad, tukang si-
hir, dan sebagainya."”

Korpus (kumpulan naskah) Cluniac yang dikenal sebagai

16 Harun Nasution, Islam Rasional; Gagasan dan Pemikiran, (Bandung: Mizan,
1995), Cet. Ke-2, h. 302.
'7John L. Esposito, (et al), Loc. cit., h. 2.
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usaha Peter ini, menjadi standar pengetahuan kesarjanaan
Barat tentang Islam pada saat itu.'® Banyak teks Islam yang
berbahasa Arab diterjemahkan termasuk Al-Quran, Hadis,
biografi Nabi (sirah), dan teks opologetik “opologi Alkindi”
yang memuat perdebatan antara Kristen dan Muslim yang
terjadi pada Khalifah al-Mamun (813-833). Karya al-Kindi
ini sangat populer di kalangan sarjana Kristen pada abad per-
tengahan, karena memberikan model argumentasi tentang
Islam. Fokus serangan-serangan ini khususnya adalah Al-
Quran, kenabian Muhammad, dan penyebaran agama me-
lalui penaklukan (jihad). Tiga topik ini merupakan fokus uta-
ma dalam telaah para sarjana Kristen tentang Islam pada abad
pertengahan.

Dalam situasi sosial politik ini, ternyata aktivitas penerje-
mahan jauh lebih menarik di Eropa Kristen. Pada akhir abad
ke-12 muncul sekumpulan karya peripatetik Muslim Ibn Sina
(w. 1037) dan beredar di Eropa. Semakin banyaknya karya fi-
losofis dan ilmiah diterjemahkan dari bahasa Arab ke bahasa
Latin, para sarjana Eropa akhir abad pertengahan meman-
dang dunia Muslim kontemporer sebagai peradaban sarjana
dan filosofis, yang sangat kontras dengan popularitas pan-
dangan menghina Muhammad dan praktik religius Islam."

Sebab lain yang menyebabkan dunia Islam dihormati
adalah akibat kesuksesan militer dan diplomasi Shalahuddi
al-Ayyubiyah (1138-1193) terhadap Perang Salib. Sehingga
kaum Kristen, baik dari kalangan sarjana maupun pendeta
pada saat itu, selain menghormati, juga mengamati sikap dan
praktik religius yang saleh dari umat Islam.

Ketegangan antara Kristen dan Islam yang timbul akibat

8 Ibid.
 Ibid.
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adanya tulisan-tulisan negatif dari para orientalis yang diala-
matkan kepada Islam dan umat Islam mulai mereda setelah
memasuki masa pencerahan (enlightenmen) di Eropa yang di-
warnai keinginan mencari kebenaran.? Sikap positif ini mun-
cul akibat adanya perubahan religius, politik, dan intelektual
yang mendalam pada reformasi pada abad ke-16.*"

Pada masa pencerahan ini kekuatan rasio mulai mening-
kat, di mana suatu tulisan yang dibutuhkan adalah objektif,
bukan mengada-ada. Mulailah muncul karya-karya mengenai
Islam yang mencoba bersifat positif, misalnya tulisan Voltaire
(1684-1778) dan Thomas Carlyle (1896-1947). Tidak semua
tulisan mengenai Islam mengandung serangan-serangan dan
menjelek-jelekkan. Setelah masa pencerahan datanglah masa
kolonialisme. Orang Barat datang ke dunia Islam untuk ber-
dagang dan juga dengan misi menundukkan bangsa-bangsa
Timur. Untuk menundukkan bangsa-bangsa Timur perlu di-
ketahui secara dekat, termasuk agama dan kultur mereka, ka-
rena dengan itu hubungan menjadi lancar dan mereka lebih
mudah ditundukkan. Pada masa ini muncullah karya-karya
yang mencoba memberikan gambaran tentang Islam yang se-
benarnya.”? Misalnya, tentang agama dan adat istiadat Indo-
nesia, muncul tulisan-tulisan Marsden, Affles, Wilken, Key-
ser, Snounk Hurgrunje, Vollenhoven, dan sebagainya. Bahkan
pada saat Napoleon datang ke Mesir pada 1789, ia membawa
sejumlah orientalis untuk mempelajari adat istiadat, ekonomi,
pada pertanian Mesir. Di antara orientalis itu adalah Langles
(ahli bahasa Arab), Villteau (mempelajari musik Arab), dan
Marcel (mempelajari sejarah Mesir). Pada periode ini tulisan-

2 Dewan Redaksi Inseklopedi Islam, Loc. cit.
! John L. Esposito, et al., Loc. cit., h. 3.
22 Dewan Redaksi Inseklopedi Islam, Loc. cit.
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tulisan orientalis ditujukan untuk mempelajari Islam seobjek-
tif mungkin, agar dunia Islam diketahui dan dipahami lebih
mendalam.?

Namun begitu, awal abad ke-20 juga ditandai dengan
munculnya para orientalis yang berusaha menulis dunia Is-
lam secara ilmiah dan objektif. Paham orientalisme dijadi-
kan sebagai usaha pemahaman terhadap dunia Timur secara
mendalam. Dalam tradisi ilmiah yang baru ini, bahasa Arab
dan pengenalan teks-teks klasik mendapat kedudukan utama.
Di antara mereka itu adalah Sir Hamilton A.R. Gibb, Louis
Massingnon, W. C. Smith, dan Frithjof Schuon.

Sir Hamilton A. R. Gibb sangat menguasai bahasa Arab
dan dapat berceramah dengan bahasa Arab, sehingga ia di-
angkat menjadi anggota al-Majma’ al-Tlm al-‘Arabi (Lemba-
ga Ilmu Pengetahuan Arab) di Damaskus dan al-Majma’ al-
Lughah al-Arabiyah (Lembaga Bahasa Arab) di Kairo, Mesir.
Ia memandang Islam sebagai agama yang dinamis dan Nabi
Muhammad SAW mempunyai akhlak yang baik dan benar.
Gibb menulis buku tentang Islam dalam berbagai aspeknya
sehingga mencapai lebih dari 20 buah, sehingga oleh orien-
talis lain ia dipandang sebagai imam mereka tentang Islam.
Sama seperti Gibb, Louis Massingnon juga mahir berbahasa
Arab dan menjadi anggota al-Majma’ al-Ilm al-Arabiy serta
al-Majma’ al-Lughawy. Ia pernah menjadi dosen filsafat Islam
di Universitas Cairo. Ia mengatakan bahwa berkat adanya ta-
sawuf, Islam menjadi agama internasional yang pengikutnya
ada di seluruh dunia.?*

W.C. Smith mempunyai ilmu yang mendalam tentang

2 ]bid., lihat juga Hassan Hanafi, Muqaddimah fi Iim al-Istighrab, Terj., (Ja-
karta: Paramadina, 2000), h. 27.

% Dewan Redaksi Inseklopedi Islam, Loc. cit., h. 57. Abdurrahman Badawi,
Ensiklopedi Tokoh Orientalis, Terj, (Yogyakarta: LKIS, 2003), Cet. Ke-1.
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Islam. Ia adalah pendiri institut pengkajian Islam di Univer-

sitas McGill di Montreal, Canada. Ia mengatakan bahwa Tu-

han ingin menyampaikan risalah kepada manusia. Untuk itu

Tuhan mengirim rasul-rasul dan salah satu di antara rasul itu

ialah Nabi Muhammad SAW.*

Frithof Schuon, menulis buku dengan judul “Understand-
ing Islam” yang mendapat sambutan baik di dunia Islam. Sayid
Hussein an-Nashr (ahli ilmu sejarah dan filsafat) misalnya,
menyebut buku tersebut sebagai buku terbaik tentang Islam
sebagai agama dan tuntutan hidup. Meskipun demikian, tidak
semua pendapat yang ditulis oleh para orientalis modern ten-
tang Islam dapat diterima oleh rasa keagamaan umat Islam,
meskipun secara rasional pendapat tersebut benar.

Beberapa di antara mereka tidak luput dari kesalahan da-
lam memberikan interpretasi terhadap ajaran-ajaran Islam, di
samping juga banyak yang benar. Kegiatan-kegiatan para ori-
entalis meliputi:

1) Mengadakan kongres-kongres secara teratur yang dimulai
di Paris (1873) dan di kota-kota lain di dunia secara ber-
gantian. Kongres-kongres pada mulanya bernama Orien-
talits Congres. Sejak 1870 dan telah berganti nama menja-
di internasional Congress on Asia and North Africa.

2) Mendirikan lembaga-lembaga kajian ketimuran, di an-
taranya Ecole des Langues Orientalis Vivantes (1975)
di Perancis, the Schooll of Ariental and African Studies,
Universitas London, (1917) di Inggris, Osters Institut
(1971) di Universitas Leiden, dan Institut Voor het Mo-
derne Nabije Osten (1956) di Universitas Amsterdam.

3) Mendirikan organisasi-organisasi ketimuran, misalnya
Societe Asiatique (1822) di Paris, American Oriental So-

% Ibid.

.
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ciety (1842) di Amerika Serikat, Royal Asiatic Society di
Inggris, dan Osters Genootschap in Nederland (1929) di
Leiden.

4) Menerbitkan majalah-majalah, di antaranya Jurnal Asia-
tique (1822) di Paris, Journal of the Royal Asitic Society
(1899) di London, Journal of the American Oriental Society
(1849) di Amerika Serikat, Revaue du Monde Musulman
(1907) di Perancis, Der Islam-Zeustschrift fur Gesehichte
und Kultur des islamiscen (1919) di Jerman, The Mus-
lim World (1917) di Amerika Serikat, dan Bulletin of the
School of Oriental an African (1917) di London. Majalah-
majalah ini sebagian besar tertib sampai sekarang.

Demikian sejarah perkembangan orientalis yang dapat
penulis kemukakan, mulai dalam bentuk studi ilmuwan pri-
badi oleh para ilmuwan Barat sampai kepada berbentuk lem-
baga dan terstruktur dengan rapi.

B. KAJIAN ORIENTALIS TERHADAP AL-QUR’AN

Perhatian kaum orientalis terhadap Al-Quran bermula
dari kunjungan Petrus Venerabilis (kepala Biara Cluny) ke
Toledo pada abad ke XII.* Ia membentuk dan membiayai
suatu kelompok penerjemah yang ditugaskan untuk mener-
jemahkan serangkaian teks Arab yang secara keseluruhan
merupakan pijakan ilmiah bagi para misionaris Kristen yang
ingin mengetahui Islam. Hasil kerja kelompok ini dikenal se-
bagai Cluniac Corpus, yang kemudian tersebar luas tetapi ti-
dak digunakan secara menyeluruh.”

% Taufik Adnan Amal, Al-Quran di Mata Barat Kajian Baru John Wansbrough
dalam Ulum Al-Qur’an Jurnal Ilmu dan Kebudayaan No. 4. Vol. 1. tahun 1990.
h. 39.

7 Ibid.
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Asumsi dasar para orientalis untuk menggugat Al-Quran
dilatarbelakangi dua hal: Pertama, kekecewaan orang Kristen
dan Yahudi terhadap kitab suci mereka. Kedua, disebabkan
oleh kecemburuan mereka terhadap umat Islam dan kitab
suci Al-Qur'an. Mayoritas cendekiawan Kristen sudah lama
meragukan autentisitas Bibel, karena pada kenyataannya Bibel
yang ada di tangan mereka sekarang ini terbukti tidaklah asli.
Terlalu banyak campur tangan manusia di dalamnya, sehingga
sulit untuk membedakan mana yang benar-benar wahyu dan
mana yang bukan wahyu.”® Kekecewaan itulah yang menda-
sari para orientalis menyebarkan isu adanya keterpengaruhan
Al-Qur’an dari tradisi mereka dan menganggap kodifikasi Al-
Qur’an belum final. Mereka berasumsi adanya kemungkinan
kekurangan atau ketertinggalan ayat dalam mushaf Usmani.?®

Menurut Andrew Rippin, orientalis terkenal dalam studi
Al-Quran. Abraham Geiger termasuk orang yang pertama
kali menggunakan pendekatan pengaruh Yahudi terhadap
Al-Quran. Menurutnya bahwa ajaran Muhammad memin-
jam dari agama Yahudi. Kata-kata yang terdapat di dalam
Al-Qurlan seperti Tabut, Taurat, Jannatu Adn, Jahannam,
Ahbar, Darasa, Rabani, Sabt, Taghut, Furqan, Ma'un, Masani,
Malakut berasal dari bahasa Ibrani. Selain itu, hal-hal yang
menyangkut keimanan dan doktrin, hukum-hukum, moral,
pandangan tentang kehidupan, dan cerita-cerita yang ada di
dalam Al-Qur’an, tidak terlepas dari pengaruh agama Yahu-
di. Mengenai ayat-ayat di dalam Al-Quran yang mengecam

2 Kurt Aland and Barbara Aland, The Text of the New Testatement (Michi-
gan: Grand Rapids, 1995), h. 69; seperti dikutip Syamsuddin Arif, Al-Quran,
Orientalisme dan Luxenberg dalam AL-INSAN, Jurnal Kajian Islam, Vol 1. no.
1. Januari, 2005, h. 10.

*» Sahiron Syamsuddin, dkk., Hermeneutika Al-Quran Mazhab Yogya, (Yog-
yakarta: Islamika, 2003), h. 14.
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Yahudi, Geiger berpendapat bahwa kecaman itu disebabkan
Muhammad telah menyimpang dan salah mengerti tentang
doktrin-doktrin agama Yahudi.*

Pemikiran Geiger kemudian dikembangkan oleh The-
odor Noldeke, seorang pendeta dari Jerman. Ia menulis ten-
tang sejarah Al-Qur’an (Geschichte des Qorans).*! Dalam kar-
yanya, Noldeke berusaha merekonstruksi sejarah Al-Quran.
Buku Noldeke ini kemudian diedit dan direvisi secara bera-
mai-ramai oleh beberapa orientalis terkemuka Jerman lain-
nya dan dikerjakan selama 68 tahun sejak edisi pertama dan
selama 40 tahun sejak diusulkannya edisi kedua. Hasilnya,
sampai saat ini, menjadi karya standar dalam masalah seja-
rah kritis penyusunan Al-Qur’an bagi para orientalis. Murid
Noldeke, bernama Friedrich Schwally,* mengkritik pendapat
gurunya. Menurut Schwally, yang lebih berpengaruh terhadap
Islam adalah Kristen, dan bukan Yahudi. Torrey, seorang pro-
fesor di Universitas Yale, Amerika Serikat, mempertahankan
pendapat Geiger. Torrey membahas secara panjang lebar me-
ngenai pengaruh Yahudi dalam Islam dalam karyanya “The
Jewish Foundation of Islam”*

Pengaruh ini kemudian dikembangkan lebih jauh lagi
bahwa Islam bukan hanya dipengaruhi oleh Yahudi dan Kris-
ten, melainkan juga oleh unsur-unsur budaya. Seorang mi-

% Abraham Geiger adalah orang Yahudi pertama yang menggunakan pen-
dekatan ilmiah terhadap Islam, ia menulis sebuah buku What did Muhammad
Borrow from Judaism? Lihat Adnin Armas, Menelusuri Pemikiran Orientalisme
Terhadap Al-Quran dalam http:// www// INSIST. com. 2003.

* Theodor Noldeke, seorang pendeta Jerman. Lihat Abdurrahman Badawi,
Mausuah al-Mustasyrigin yang dialihbahasakan oleh Amroeni Drajat menjadi
Ensiklopedi Tokoh Orientalis, (Yogyakarta: LKiS, 2003), h. 413.

32 Adnin Armas, Pengaruh Kristen Orintalis Terhadap Islam Liberal, (Jakarta:
Gema Insani Press, 2003), Cet. Ke-1, h. 63.

» Ibid.
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sionaris Inggris, W. St. Clair Tisdall, menegaskan bahwa Islam
itu bukan bersumber dari “langit”, melainkan bersumber dari
ragam agama dan budaya. Menurutnya, konsep Islam ten-
tang Tuhan, haji, cium Hajar Aswad, menghormati Ka’bah,
semuanya diambil dari budaya jahiliyah. Shalat lima waktu
dari tradisi Sabian. Kisah Nabi Ibrahim, Sulaiman, Ratu Bal-
qis, Harut Marut, Habil Qabil dari Yahudi. Ashabul Kahfi dan
Maryam dari Kristen. Tidak ketinggalan dari Hindu dan Zo-
roastria, yaitu Isra’ Miraj dan jembatan (shirath) di hari ki-
amat.**

Pada 1937, kemudian muncul Arthur Jeffery* yang ingin
mendekonstruksi mushaf Utsmani dan membuat mushaf
baru. Orientalis Australia ini ingin merekonstruksi teks Al-
Qur’an berdasarkan Kitab al-Mashahif karya Ibn Abi Dawud
as-Sijastani yang ia anggap mengandung bacaan-bacaan tan-
dingan dalam mushaf. Ia mengedit beberapa karya para ula-
ma seperti Kitab al-Mashahif karya Ibn Abu Daud al-Sijastani,
seorang muhaddits terkenal dan juga Muqaddimah Kitab al-
Mabani dan Muqaddimah ibn Atiyyah. Selain itu, Ia menulis
beberapa buku lagi dan tentunya artikel yang berkaitan dengan
Al-Quran. Dalam pandangan Jeffery, Al-Quran yang ada
sekarang ini sebenarnya telah mengalami berbagai penyim-
pangan (tahrif) yang dibuat Usman bin Affan, al-Hajjaj ibn
Yusuf al-Thaqafi, dan Ibn Mujahid. Menurut Jeffery, Usman
ra. tidak sepatutnya menyeragamkan berbagai mushaf yang
sudah beredar di berbagai wilayah kekuasaan Islam. Dalam
pandangan Jeffery, tindakan Usman r.a. tersebut didorong
oleh motivasi politik.*

3 Adnin Armas, Metodologi Bibe dalam Studi Al-Quran, (Jakarta: Gema In-
sani Press, 2005), Cet. Ke-1, h. 144.

% Arthur Jeffery, The Quran a.s. Scripture, (New York: R. E. Moore Co, 1952).

% Ibid.
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Jeffery bermaksud meneruskan usaha Gotthelf Bergs-
traesser dan Otto Pretzl”’” yang pernah bekerja keras mengum-
pulkan berbagai manuskrip Al-Quran dan berbagai sumber
seperti buku-buku tafsir, Hadis, kamus giraat dengan tujuan
membuat edisi kritis Al-Quran, namun kemudian ia gagal
karena semua arsipnya hancur akibat Perang Dunia Ke-II di
Munich Jerman. Sejumlah besar bahan yang telah mereka
himpun musnah terkena bom tentara sekutu. Sampai me-
ninggalnya Jeffrey dan Pretzl, proyek ambisius Al-Quran
edisi kritis tidak pernah terlaksana.

Seorang orientalis lain, Gerd R. Puin® mengklaim bahwa
dia telah menemukan manuskrip lama di Yaman yang konon
mengandung giraat yang lebih awal dari giraat tujuh yang
terkandung dalam mushaf Utsmani. Manuskrip tersebut me-
ngandung giraat yang lebih banyak dari giraat tujuh, sepuluh,
atau empat belas.*

Baru-baru ini muncul lagi seorang dengan nama samar-
an “Christoph Luxenberg”* Ia mengklaim bahwa Al-Quran
hanya bisa dimengerti kalau dibaca sesuai dengan bahasa
asalnya, yaitu syro-aramaic.”' Luxenberg dengan nekat meng-

%7 Abdurrahman Badawi, Mausuah al-Mustasyriqin, Op. cit., h. 60.

3 Doktor Gerd R. Puin, seorang pakar filologi dan ahli bahasa-bahasa Semitis
dari Universitas Sarre, Jerman. Baca Observations on Early Quran Manuscripts
In Sana, dalam Stefan Wild (ed.), The Quran Text, (Leiden: E. J. Brill, 1996), h.
107-111.

% Tarif Khalidi, The Muslim Jesus, Terj, (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2005),
Cet. Ke-2, h. 25.

% Christoph Luxenberg adalah seorang warga negara Jerman asal Lebanon,
penganut fanatik Kristen (Syriac Orthodox). Lihat Syamsuddin Arif, Orientalis
dan Diabolisme Pemikiran, (Jakarta: Gema Insani, 2008), Cet. Ke-1, h. 17.

4 Menurut penelitian Luxenberg, bahwa bahasa syro-aramaik adalah bahasa
negara Syria sebelum Islam datang. Bahasa ini digunakan oleh orang-orang
Kristen Syria dalam menyampaikan dakwahnya kepada orang-orang Arab sebe-
lum Islam datang, karena bahasa Arab ketika itu bukan merupakan bahasa ko-
munikasi tertulis. Baca Khulqi Rashid, Al-Quran Bukan Da Vincis Code, (Ja-
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klaim bahwa: (1) bahasa Al-Quran sebenarnya bukan bahasa
Arab. Karena itu menurut dia, banyak kata dan ungkapan
yang sering dibaca keliru atau sulit dipahami kecuali dengan
merujuk pada bahasa syro-aramaic yang konon merupakan lin-
gua franca pada masa itu; (2) bukan hanya kosakatanya berasal
dari syro-aramaik, bahkan isi ajarannya pun diambil dari tradisi
kitab suci Yahudi dan Kristen-Syria; (3) Al-Quran yang ada ti-
dak autentik, perlu ditinjau kembali dan diedit ulang.*?

Luxenberg memberikan beberapa contoh kosakata dalam
Al-Quran yang berasal dari bahasa Aramaik, seperti: gaswa-
rah (3,53) dalam QS. al-Mudatstsir [74]: 51, seharusnya di-
baca gasurah; kemudian kata ‘utullin ( Jz¢) dalam QS. al-Qa-
lam [68]: 13, seharusnya dibaca alin; begitu juga zanim ()
dalam kata selanjutnya, seharusnya dibaca ratim.*

John Wansbrough** tidak ketinggalan menyerang Al-
Quran. Hasil kajian yang dilakukannya dalam menganalisis
ayat-ayat Al-Qur’an berkesimpulan bahwa ada keterpengaruh-
an Yahudi-Kristen terhadap Al-Quran sebagai penciptaan
post-profetik. Ia membuktikan bahwa dalam Al-Quran ter-
dapat adanya kesamaan dengan kitab sebelumnya.** Bahkan
lebih jauh ia mengatakan, bahwa secara historis, ajaran Al-

karta: Mizan Publika, 2007), Cet. Ke-2, h. 38-39.

2 Luxenberg, Die Syro-aramaeische Lesarte, 305 seperti dikutip Syamsuddin
Arif, Al-Quran, Orientalisme dan Luxenberg dalam AL-INSAN Jurnal Kajian
Islam Vol. 1. No. 1. Januari, 2005, h. 10.

4 Syamsuddin Arif, Orientalis dan Diabolisme Pemikiran, Op. cit.

“ John Wansbrough adalah seorang ahli tafsir terkemuka di London. Ia me-
mulai karier akademiknya tahun 1960. Salah satu karyanya adalah Quranic
Studies: Source and Method of Scriptural Interpretation. Lihat Muhammad Nur
Kholis Setiawan, Interaksi Sarjana Barat dengan Islam tentang Sejarah Teks Al-
Quran, (Yogyakarta: Puslit IAIN Sunan Kalijaga, 1998), h. 20.

4 Taufik Adnan Amal, Al-Quran di Mata Barat Kajian Baru John Wansbrough
dalam Ulum Al-Quran Jurnal Ilmu dan Kebudayaan No. 4., Vol. 1., Tahun 1990,
h. 39.
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Quran banyak mengadopsi dari kitab-kitab sebelumnya, se-
hingga perlu diedit kembali.**

C. KESALAHAN ORIENTALIS MEMAHAMI AL-QUR’AN

Kajian orientalis terhadap Al-Quran tidak sebatas mem-
persoalkan autentisitasnya. Isu klasik yang selalu diangkat
adalah soal pengaruh Yahudi, Kristen, dan lain sebagainya
terhadap Islam dan isi kandungan Al-Qur’an, baik yang mati-
matian berusaha mengungkapkan apa saja yang bisa dijadikan
bukti bagi “teori pinjaman dan pengaruh” tersebut seperti dari
literatur dan tradisi Yahudi-Kristen (Abraham Geiger, Clair
Tisdall, dan lain-lain) maupun yang membandingkannya de-
ngan adat istiadat jahiliyah, Romawi, dan lain sebagainya. Bia-
sanya mereka akan mengatakan bahwa cerita-cerita dalam Al-
Qur’an banyak yang keliru dan tidak sesuai dengan versi Bibel
yang mereka anggap lebih akurat.”’ Ada beberapa hal yang
perlu digarisbawahi dan diingat dalam menghadapi serangan
orientalis, sekaligus membuktikan autentisitas Al-Qur’an.

Pertama, pada prinsipnya Al-Quran bukanlah “rasm”
(tulisan) tetapi merupakan “giraat” (bacaan) dalam arti
ucapan dan sebutan. Baik proses turun pewahyuan maupun
penyampaian, pengajaran dan transmisinya dilakukan melalui
lisan dan hafalan, bukan tulisan. Dari dahulu, yang dimaksud
dengan “membaca” Al-Qur’an adalah membaca dari ingatan.
Adapun tulisan hanya berfungsi sebagai penunjang semata.
Sebab ayat-ayat Al-Qurian dicatat atau dituangkan menjadi
tulisan di atas tulang, kayu, kertas, daun, dan lain sebagainya

4 Al-Fatih Suryadilaga, Pendekatan Historis John Wansbrough dalam Studi
Al-Quran dalam Studi Al-Quran Kontemporer, (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2002), h. 217.

4 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Quran, (Jakarta: Alvabet,
2005), h. 422.
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berdasarkan hafalan bersandarkan pada apa yang sebelumnya
telah tertera dalam ingatan sang Qari atau Mugri.*®

Proses transmisi semacam ini dilakukan dengan isnad
secara mutawatir dari generasi ke generasi, terbukti berhasil
menjamin keutuhan dan keaslian Al-Quran sebagaimana di-
wahyukan oleh Malaikat Jibril kepada Nabi SAW dan diterus-
kan kepada para sahabatnya, demikianlah hingga hari ini. Ini
berbeda dengan kasus Bibel, di mana tulisan (manuscript evi-
dence) dalam bentuk papyrus, scroll, dan sebagainya meme-
gang peran utama dan berfungsi sebagai acuan dan landasan.*

Jadi, seluruh kekeliruan orientalis bersumber dari sini.
Orang-orang seperti Jeffery, Wansbrough, dan Puin misal-
nya, berangkat dari suatu asumsi keliru yang menganggap
Al-Qur’an sebagai dokumen tertulis atau teks, bukan sebagai
hafalan yang dibaca. Dengan asumsi keliru ini, mereka lan-
tas hendak menerapkan metode-metode filologi yang lazim
digunakan dalam penelitian Bibel, seperti historical criticism,
source criticism, form criticism, dan textual criticism. Akibat-
nya, mereka menganggap Al-Quran sebagai produk sejarah,
hasil interaksi orang Arab abad ke-7 dan 8 M dengan masya-
rakat sekeliling mereka. Mereka mengatakan, bahwa mushaf
yang ada sekarang tidak lengkap dan berbeda dengan aslinya,
dan karena itu mereka lantas mau membuat edisi kritis, me-
restorasi teksnya, mau membuat naskah baru berdasarkan
manuskrip-manuskrip yang ada. Mereka menyamakan ke-
jadian Al-Quran dengan Bibel, sebagaimana yang diakui
sendiri oleh Karl-Heinz Ohlig, bahwa sejarah Kristen dalam
meyakini ajaran dan riwayat hidup Yesus dibentuk secara

8 Syamsuddin Arif, Al-Quran, Orientalisme dan Luxenberg dalam AL-INSAN
Jurnal Kajian Islam Vol 1., No. 1., Januari, 2005, h. 21.
* Syamsuddin Arif, Orientalis dan Diabolisme Pemikiran, Loc. cit., h. 17-18.

60




Bab 5: Al-Quran dan Kajian Orientalis

pragmatis dan dibangun melalui tradisi yang berkembang
dalam komunitas para pengikutnya selama 40 tahun sampai
munculnya Injil Markus, sehingga sejarah Yesus yang sesung-
guhnya nyaris mustahil untuk diketahui, maka bercermin
dari kasus ini boleh jadi tradisi riwayat-riwayat mengenai Al-
Quran dan Muhammad SAW diyakini melalui proses seru-
pa.®

Kedua, meskipun pada prinsipnya diterima dan diajarkan
melalui hafalan, Al-Qur’an juga dicatat dengan menggunakan
berbagai medium tulisan. Hingga wafatnya Rasulullah SAW,
hampir seluruh catatan awal tersebut milik pribadi para sa-
habat Nabi, dan karena itu berbeda kualitas dan kuantitasnya
satu sama lain. Karena untuk keperluan masing-masing, ba-
nyak yang menuliskan catatan tambahan sebagai keterangan
atau komentar di pinggir ataupun di sela-sela ayat yang me-
reka tulis. Baru kemudian menyusul berkurangnya jumlah
penghafal Al-Qur’an karena gugur di medan perang, usaha
kodifikasi pun dilakukan oleh suatu tim yang dibentuk atas
inisiatif Umar r.a. yang pada akhirnya disepakati oleh Abu
Bakr as-Siddiq r.a. hingga Al-Quran terkumpul dalam satu
mushaf berdasarkan periwayatan langsung dan mutawatir
dari Nabi SAW.*!

Setelah wafatnya Abu Bakr r.a., mushaf tersebut disimpan
oleh Khalifah Umar r.a. sampai beliau wafat, lalu disimpan
oleh Hafsah, sebelum kemudian diserahkan kepada Khalifah
Utsman ra. Pada masa inilah, atas desakan permintaan sejum-

% Lihat uangkpan aslinya di Karl-H. Ohlig (et al.), Neue Wege Der Koranfor-
schung, dalam Magazin Forschung, (Saarbruccken: Universitact Des Saarlandes,
1999), h. 34. Lihat juga Syamsuddin Arif, Al-Quran, Orientalisme dan Luxenberg
dalam AL-INSAN Jurnal Kajian Islam Vol 1., No. 1., Januari, 2005, h. 15.

51 Muhammad Thahir al-Kardi, Tarikh Al-Quran, (Jeddah: Al-Maarif al-‘Am-
mah, 1944), h. 23.
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lah sahabat, suatu tim ahli sekali lagi dibentuk dan diminta
mendata kembali semua giraat yang ada, serta meneliti dan
menentukan nilai kesahihan periwayatannya untuk kemudian
dijadikan standardisasi demi mencegah kekeliruan dan perse-
lisihan.”> Hasilnya dibukukan dalam beberapa mushaf standar
yang masing-masing mengandung giraat mutawatir yang di-
sepakati kesahihan periwayatannya dari Nabi SAW.**

Jadi, sangat jelaslah fakta sejarah dan proses kodifikasi Al-
Quran. Para orientalis yang ingin mengutak-atik Al-Quran
biasanya akan mulai dengan mempertanyakan fakta ini dan
menolak hasilnya. Mereka menganggap sejarah kodifikasi ter-
sebut hanya kisah fiktif dan mengatakan bahwa proses kodifi-
kasi baru dilakukan pada awal abad ke ke-3 H atau ke-9 M.**

Ketiga, kesalahan mengenai rasm dan giraat. Sebagaima-
na diketahui, tulisan Arab atau khat mengalami perkembang-
an sepanjang sejarah. Pada kurun awal Islam, Al-Qur’an ditu-
lis gundul, tanpa tanda baca sedikit pun.* Sistem vokalisasi
baru diperkenalkan kemudian. Meskipun demikian, rasm
Utsmani sama sekali tidak menimbulkan masalah, mengingat
kaum Muslimin saat itu belajar Al-Qur’an langsung dari para
sahabat, dengan cara menghafal dan bukan tulisan. Mereka
tidak bergantung pada manuskrip atau tulisan.*

Jadi, orientalis seperti Jeffery dan Puin telah menyimpul-
kan sendiri bahwa teks gundul inilah sumber perbedaan ba-

52 Jbrahim Al-Ibyariy, Pengenalan Sejarah Al-Quran, Terj, (Jakarta: Raja
Grafindo Press,1995), h. 105.

53 Ibid.

** Arthur Jefrey, Materials for the History of Text of the Quran: The Old Codi-
ces, (Leiden: E. J. Brill, 1937), h. 6.

55 Manna al-Qathan, Mabahits fi ulum Al-Quran, (Riyadh: Maktabah Maarif,
2000), Cet. Ke-3, h. 170.

* Muhammad Husein al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, (Beirut: Dar al-
Fikr, T.Th.), h. 230.
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caan sebagaimana terjadi dalam kasus Bibel, serta keliru me-
nyamakan giraat dengan cara baca (readings), padahal giraat
adalah hafalan yang mengandalkan kekuatan ingatan (reci-
tation from memory) dan bukan bacaan yang berdasarkan teks
(reading the text). Mereka tidak tahu bahwa dalam hal ini kai-
dahnya adalah bahwa tulisan Al-Quran harus mengacu pada
bacaan yang diriwayatkan dari Nabi SAW dan bukan sebalik-
nya.

Orientalis juga salah paham mengenai rasm Al-Quran.
Mereka berpendapat bahwa munculnya berbagai giraat dise-
babkan oleh rasm Al-Qur’an tersebut, sehingga setiap pemba-
ca bisa saja berimprovisasi dan membaca sepengetahuannya.
Padahal ragam giraat telah ada lebih dahulu sebelum adanya
rasm. Mereka juga tidak mengerti bahwa rasm Al-Qur'an
telah disepakati dan didesain sedemikian rupa sehingga dapat
mewakili dan menampung berbagai giraat yang diterima. Mi-

salnya, dengan menyembunyikan huruf alif pada kata “&s”
(M-1-k),”” demi mengakomodasikan giraat Asim, al-Kisa’i,
Yaqub, dan Khalaf, maka kata “4ll” dibaca panjang “cUL”,

sekaligus dibaca pendek “2l” sesuai dengan giraat Abu Amr,
Ibnu Katsir, Nafi, Abu Ja'far, dan Ibnu Amir.>®

Kata “Ose2\2” (yukhadiuuna),”® dengan memanjang-
kan huruf kha () berdasarkan giraat Nafi, Ibnu Katsir, dan
Abu ‘Amr, dan dengan memendekkan huruf kha (C) menjadi

“Oge42” (yakhdauuna) mengikut giraat Ashim, al-Kisai, Ibnu
Amir, dan Abu Ja'far.®

7 QS. al-Baqgarah (2): 4.

¢ Abu Hayyan al-Andalusi, al-Bahr al-Muhith, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmi-
ah, 1422), h. 133.

* QS. al-Bagarah (2): 9.

 Jbid. Bandingkan dengan Syihabuddin Ahamad yang dikenal dengan al-
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Begitu pulakata “Uasly” (waaadna)®' dengan memanjang-
kan huruf waw ( s) untuk mengikuti giraat Ibnu Katsir, ‘Asim,

Al-Kisa’i, dan memendekkan huruf waw (s) untuk mengikuti
giraat Abu ‘Amr, Abu Jafar, Yaqub.

Jadi, pada prinsipnya tidak ada giraat mutawatir yang
tidak terwakili, semuanya telah ditampung oleh standar
Utsmani, sebab para ulama sepakat tentang syarat-syarat
diterimanya sebuah giraat, yaitu: Pertama, isnad giraat harus
mutawatir. Kedua, giraat harus sejalan dengan kaidah-kai-
dah bahasa Arab, karena giraat yang tsabitah dan baku akan
menjadi penguat bagi bahasa Arab dan bukan sebaliknya.®®
Ketiga, sesuai dengan rasm (tulisan) mushaf Utsmani atau se-
suai dengan salah satu dari enam masahif standar Utsmani
yang ketika itu dikirim ke Mekkah, Basrah, Kufah, Dimashq,
Madinah, dan yang disimpan oleh Khalifah Utsman r.a. sen-
diri.

Dengan demikian, secara umum dapat ditegaskan bahwa
pendapat para orientalis seperti Jeffrey, Puin, Luxenberg dana
para pengikutnya dianggap omong kosong, karena tidak bisa
dibuktikan secara ilmiah.**

Banna, thaaf Fudhalaa’ al-Basyar fi al-Qiraat al-Arbaata Asyara, Jilid 1, (Beirut:
Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1422), h. 170.

' QS. al-Bagarah (2): 51.

¢ Syihabuddin Ahmad yang dikenal dengan al-Banna’, Ithaaf Fudhalaa’ al-
Basyar fi al-Qiraat al-Arbaata Asyara. Loc. cit, h. 178.

¢ Ibid.

¢ As-Suyuthi, al-Itgan fi ‘Ulum Al-Quran. Ed. Dr. Mustafa Dib al-Bugha’ (Bei-
rut: Dar Ibn Kasir, 1996), h. 238.
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6 AL-QUR’AN
SEBAGAI WAHYU

A. PENGERTIAN WAHYU

Kata wahyu berasal dari masdar al-wahy yang menunjuk-
kan dua pengertian dasar, yaitu tersembunyi dan cepat. Oleh
sebab itu, wahyu dapat diartikan sebagai “pemberitahuan se-
cara tersembunyi dan cepat serta khusus, ditujukan kepada
orang yang diberitahu tanpa diketahui oleh orang lain.!

Wahyu menurut al-Qatthan adalah sebuah isyarat capat yang
dapat terjadi melalui proses pembicaraan berupa suara, rumus,
lambang, dan bahkan bisa terjadi lewat isyarat anggota badan.?

Kata wahyu sering digunakan oleh Allah SWT dalam be-
berapa hubungan pengertian, seperti:

a) Wahyu Allah SWT kepada langit

% .
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! Manna al-Qathan, Mabahits fi ulum Al-Quran, (Riyadh: Maktabah Maarif,
2000), Cet. Ke-3, h. 18.
2 Ibid.
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ol s 2 U Bk s B0 12
Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua masa.
Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit urusannya, dan
Kami hiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang yang
cemerlang dan Kami memeliharanya dengan sebaik-baik-
nya. Demikianlah ketentuan yang Maha Perkasa lagi Ma-
ha mengetahui.?

Allah SWT mengingatkan dalam beberapa ayat Al-
Qur’an tentang undang-undang yang berkuasa atas langit
dan bumi yang menyebabkan terjadinya keteraturan aku-
rat dan perputaran yang teratur serta manfaat-manfaat
yang layak darinya; seperti dalam firmannya:

B3k G o5y U B8 g slatd) ) szt
SRR 3 S A BAEB Gl sl b6 B
g pplias A st G sl o 783 25

Kemudian Dia menuju ke langit dan (langit) itu masih
berupa asap, lalu Dia berfirman kepadanya dan kepada
bumi, “Datanglah kamu berdua menurut perintah-Ku de-
ngan patuh atau terpaksa.” Keduanya menjawab, “Kami
datang dengan patuh.” Lalu diciptakan-Nya tujuh langit
dalam dua masa dan pada setiap langit Dia mewahyukan
urusan masing-masing. Kemudian langit dunia ini, Kami
hiasi dengan bintang-bintang, dan (Kami ciptakan itu)
untuk memelihara. Demikianlah ketentuan (Allah) Yang

3 QS. Fussilat (41): 12
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Mabha Perkasa, Maha Mengetahui. (QS. Fussilat: 11-12)

Berdasarkan ini, ruang lingkup wahyu Tuhan meliputi se-
luruh langit dan bumi, langit serta bumi memiliki pende-
ngaran dan menerima perintah lewat wahyu-Nya. Ke-
duanya patuh dan tidak akan keluar dari ruang lingkup
undang-undang yang berkuasa atas mereka; seolah-olah
mereka seperti manusia yang memiliki kesadaran serta
berserah diri atas perintah dan menerima aturan-aturan.*
Langit dan bumi menerima wahyu dan kesadaran rumus-
annya ada sejak pada awal kejadiannya dan hingga kini
melanjutkan perjalanan kesempurnaannya, sampai suatu
ketika mereka akan menceritakan apa yang telah dile-
watinya, sebagaimana dalam Al-Qur’an:

Y6 &f BT Ul ess ¢l V@6 0y b LT JT s U5y

£ g _ 39 < -

iy 8boe it ol &3S kg v @ G Gl JT J6s

Apabila bumi diguncangkan dengan guncangan yang dah-
syat, dan bumi telah mengeluarkan beban-beban berat
(yang dikandung)-nya, dan manusia bertanya, Apa yang
terjadi pada bumi ini? Pada hari itu bumi menyampaikan
beritanya, karena sesungguhnya Tuhanmu telah mewah-
yukan (yang demikian itu) padanya. (QS. az-Zalzalah
[99]: 1-5)

Wahyu Allah SWT kepada lebah

Sebelumnya telah diungkapkan bahwa seluruh alam
ini mempunyai kehidupan dan kesadaran serta meng-

* Wahbah Az-Zubhaili, At-Tafsir al-Munir, (Damsyiq: Dar al-Fikr, 1418 H),
Cet.ke-2, Juz Ke-15, h. 478.
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68

ikuti tata tertib dan aturan mereka masing-masing. Al-
Qur'an mengungkapkan bahwa sebagian hewan-hewan
mendapatkan wahyu, seperti firman Allah SWT:

A G Bst JUb G 321 OF 50 ) 85 3
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Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: “Buatlah sa-
rang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di
tempat-tempat yang dibikin manusia”. Kemudian makan-
lah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah
jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu) dari
perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang berma-
cam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang
menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tu-
han) bagi orang-orang yang memikirkan. (QS. an-Nahl
[16]: 68-69)

Dalam ayat ini, wahyu berkenaan dengan pemberian
pengambilan keputusan dan wahyu yang berkaitan de-
ngan azm, iradah, dan motivasi. Sebagaimana ayat me-
nyebutkan: Pertama, keputusan lebah tentang keharusan
berumah dan membuat sarang dengan bentuk spesifik
dan arsitek khusus, dan perkara ini harus tercipta pada
tempat yang sesuai, seperti gunung-gunung atau pohon-
pohon. Pada tahap kedua, harus menyediakan makanan
yang sesuai, untuk menentukannya tidak mungkin bisa
dilakukan oleh seorang pun kecuali dengan wahyu Rab-
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bani. Pada tahap ketiga, perjalanan dalam rangka mencari
makanan yang melewati perjalanan serta sejalan dengan
wahyu (sesuai dengan ayat “tempuhlah jalan Tuhanmu”).
Pada tahap keempat dan akhir dari pekerjaan, hasil dari
pekerjaan yang tak mengenal lelah dari hewan ini adalah
madu yang beragam warnanya yang memiliki khasiat
menyehatkan dan menyembuhkan.

Wahyu Allah SWT kepada manusia biasa seperti Ibu
Nabi Musa a.s.

uAM}U‘ °)1f">5 ) 6535 ) i V5 @ Y
Dan Kami ilhamkan kepada Ibu Musa; “Susuilah Dia, dan
apabila kamu khawatir terhadapnya, maka jatuhkanlah
Dia ke sungai (Nil) dan janganlah kamu khawatir dan ja-
nganlah (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya Kami
akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya
(salah seorang) dari para rasul.’

Menurut Muhammad Thantawi, bahwa Ibu Nabi Musa
a.s. memperoleh wahyu berupa informasi rahasia lang-
sung dari Tuhan yang kemudian diabadikan dalam Al-
Qur’an,® sementara ia bukanlah seorang nabi. Demikian
pula kondisi Nabi Yusuf a.s. ketika masih remaja, di mana
saudara-saudaranya membuat rencana untuk membu-
nuhnya dan Tuhan memberitahukan perkara ini dalam
peristiwa pembuangannya ke dalam sumur sebagai wah-
yu, dan berfirman: “Maka ketika mereka membawanya

5 QS. al-Qasas [28]: 7.

¢ Muhammad Thantawi, At-Tafsir al-Wasith, (Kairo: Dar an-Nashr, 2007), Juz

13, h. 50.
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d)

e)

dan sepakat memasukkan ke dalam sumur, Kami wah-
yukan kepadanya, Engkau kelak pasti akan mencerita-
kan perbuatan ini kepada mereka, sedang mereka tidak
menyadari.”

Wahyu Allah SWT kepada murid-murid Nabi Isa a.s.
yang disebut al-Hawariyyin

B GAT 6 Ltis sl O Gt ) s
.u}i.u,.i l...,L/,

Dan (ingatlah), ketika aku ilhamkan kepada pengikut Isa
yang setia: Berimanlah kamu kepada-Ku dan kepada ra-
sul-Ku. Mereka menjawab: Kami telah beriman dan saksi-
kanlah (wahai Rasul) bahwa Sesungguhnya Kami adalah
orang-orang yang patuh (kepada seruanmu).”®

2%

\p—

Wahyu setan dan jin kepada manusia untuk menyesat-
kan:

ij\-ﬁ ) ujj})jf“b‘mdﬁ)uﬂ-’ué\”;”

Dk Uy 1A
Dan Demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu
musuh, Yaitu setan-syetan (dari jenis) manusia (dan jenis)
jin, sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yang
lain perkataan-perkataan yang indah-indah untuk me-
nipu (manusia). Jikalau Tuhanmu menghendaki, niscaya
mereka tidak mengerjakannya, maka tinggalkanlah me-

7QS. Yusuf [12]: 15.
8 QS. al-Mad’idah [5]: 111.
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reka dan apa yang mereka ada-adakan. (QS. al-Anam [6]:
112)

B. PENGERTIAN WAHYU DALAM ISTILAH SYAR’I

Secara istilah wahyu didefinisikan sebagai kalam Allah
yang diturunkan kepada seorang Nabi. Definisi ini menggu-
nakan pengertian maf ul, yaitu al-muha (yang diwahyukan).
Muhammad Abduh membedakan antara wahyu dengan il-
ham. Ilham menurutnya adalah intuisi yang diyakini jiwa se-
hingga terdorong untuk mengikuti apa yang diminta, tanpa
mengetahui dari mana datangnya. Hal sepeti itu serupa de-
ngan rasa lapar, haus, sedih, dan senang.’

C. CARA WAHYU TURUN PADA MALAIKAT

Di dalam Al-Qur’an terdapat nash mengenai kalam Allah
kepada para malaikatnya, di antaranya:

J,.ﬁ 6 2e o5  gets Gy Skl 2 J6 35
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malai-
kat: Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khali-
fah di muka bumi. Mereka berkata: Mengapa Engkau hen-

dak menjadikan di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya. (QS. al-Bagarah [2]: 30)

Juga terdapat nash tentang wahyu Allah kepada mereka:
“Ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat, sesung-

° Manna' al-Qathan, Mabahits fi ulum Al-Quran, Op. cit., h. 18.
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guhnya Aku bersama kamu, maka teguhkan orang-orang yang
telah beriman”.(QS. al-Anfaal [8]: 12). Di samping itu ada
pula nash tentang para malaikat yang mengurus urusan dunia
menurut perintah-Nya. “Demi malaikat yang membagi-bagi
urusan” (QS. adz-Dzaariyaat [51]: 4).

Nash-nash di atas dengan tegas menunjukkan bahwa

Allah berbicara kepada para malaikat tanpa perantaraan dan
dengan pembicaraan yang dipahami oleh para malaikat. Hal
itu diperkuat oleh Hadis dari Nawas bin Saman r.a. yang me-
ngatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda:
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“Apabila Allah hendak memberikan wahyu mengenai
suatu urusan, Dia berbicara melalui wahyu, maka langit
pun tergetarlah dengan getaran—atau Dia mengatakan
dengan goncangan—yang dahsyat karena takut kepada
Allah SWT. Apabila penghuni langit mendengar hal itu,
maka pingsan dan bersujudlah mereka itu kepada Allah.
Yang pertama sekali mengangkat muka di antara mereka

itu adalah Jibril, maka Allah membicarakan wahyu itu,
kepada Jibril menurut apa yang dikehendaki-Nya. Kemu-

!
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dian Jibril berjalan melintasi para malaikat, setiap kali dia
melalui satu langit, maka bertanyalah kepadanya malai-
kat langit itu; apa yang telah dikatakan oleh Tuhan kita
wahai Jibril ? Jibril menjawab: Dia mengatakan yang hak.
Dan Dialah yang Maha Tinggi lagi Maha Besar. Para ma-
laikat pun mengatakan seperti apa yang dikatakan Jibril.
Lalu Jibril menyampaikan wahyu itu seperti apa yang di-
perintahkan Allah SWT*°

Hadis di atas menjelaskan bagaimana wahyu turun. Allah
SWT berbicara, dan para malaikat mendengarkan. Dan pe-
ngaruh wahyu itu pun sangat dahsyat. Dalam perjalanan Jibril
menyampaikan wahyu sebagaimana Hadis di atas, menunjuk-
kan turunnya wahyu khusus mengenai Al-Quran. Hadis di
atas juga menjelaskan cara turunnya wahyu secara umum.

D. CARA WAHYU DITURUNKAN KEPADA PARA RASUL

Allah memberikan wahyu kepada para rasul-Nya, ada
yang melalui perantaraan Malaikat Jibril a.s. dan ada yang ti-
dak melalui perantaraan. Adapun wahyu yang disampaikan
lewat perantaraan Malaikat Jibril a.s. terbagi menjadi dua cara.

Pertama, datangnya suara seperti dencingan lonceng dan
suara tersebut sangat kuat dan keras yang memengaruhi fak-
tor-faktor kesadaran, sehingga dengan segala kekuatan siap
menerima datangnya wahyu tersebut, sebagaimana yang ter-
jadi kepada Nabi Muhammad SAW, dan cara inilah yang pa-
ling berat, seperti diceritakan dalam sebuah Hadis yang diri-
wayatkan oleh Bukhari dalam sahihnya sebagai berikut:

10 Al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, (Kairo: Dar al-Kutub, 1964), Juz 14, Cet.
Ke-6, h.
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“Dari Aisyah r.a. al-Harits bin Hisyam bertanya kepada
Nabi SAW: ‘Bagaimana caranya wahyu datang kepada
Tuan?’ Beliau menjawab: ‘Terkadang datang kepadaku
seperti suara gemerincing lonceng lalu terhenti sebentar

namun aku dapat mengerti apa yang disampaikan. Dan
cara ini yang paling berat buatku.” (HR. Bukhari)

Ketika wahyu diturunkan kepada Rasulullah SAW de-
ngan cara seperti ini, maka ia mengumpulkan semua kekuatan
kesadarannya untuk menerima, menghafal, dan memahami-
nya. Dan mungkin suara tersebut, sekali suara kepakan sayap-
sayap malaikat, seperti diisyaratkan di dalam syarah Hadis
tersebut.

Kedua, malaikat mengubah bentuk seperti seorang la-
ki-laki dalam wujud manusia. Cara ini lebih ringan daripada
yang sebelumnya, karena ada kesesuaian antara pembicara
dan pendengar. Rasul merasa senang sekali mendengar dari
utusan pembawa wahyu itu, karena merasa seperti manusia
yang berhadapan dengan saudaranya sendiri, sebagaimana
dalam lanjutan Hadis tersebut."

j}i’, G 6;6 .;Tg’ % )i:-)’ C\_;;_/f Sl Jd ;‘ﬁ/::j

! Tbnu Hajar, Fathul Bari, (Beirut: Dar Al-Maarif, 1379 H), Juz. I, h. 145.
2HR.Bukhari.
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‘Dan terkadang malaikat menjelma kepadaku sebagai
seorang laki-laki, lalu dia berbicara kepadaku, dan aku
pun memahami apa yang ia katakan.” (HR. Bukhari)

Selanjutnya adalah wahyu yang diturunkan tanpa peran-
taraan, seperti mimpi Nabi Ibrahim a.s. untuk menyembe-
lih anaknya bernama Ismail a.s., sebagaimana yang terdapat
dalam surah as-Saffaat (37): 101-112.

ot dl Juéus’//&bw (.J><->&~°° /”

HB G ol 6 J6 ep du ki
o) Abs e s gy pialt o 218
@4 SUIS G gl &3ie B ey g
e o $ Lot e S0 &) L Gaadd
6)51 AW L Je Jf\h ¢ sl S5

Go B Bty 803555 et Golie 2 8 LGt

m\\\

Maka Kami beri dia kabar gembira dengan seorang anak
yang sangat sabar. Maka tatkala anak itu sampai (pada
umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim
berkata: “Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam
mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa
pendapatmu!” Ia menjawab: “Hai bapakku, kerjakanlah
apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan
mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar” Tatkala
keduanya telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan
anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah kesabaran kedua-
nya). dan Kami panggillah dia: “Hai Ibrahim, sesungguh-
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nya kamu telah membenarkan mimpi itu. Sesungguhnya
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang
yang berbuat baik. Sesungguhnya ini benar-benar suatu
ujian yang nyata, dan Kami tebus anak itu dengan seekor
sembelihan yang besar. Kami abadikan untuk Ibrahim itu
(pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang datang
kemudian, (yaitu) “Kesejahteraan dilimpahkan atas Ibra-
him.” Demikianlah Kami memberi Balasan kepada orang-
orang yang berbuat baik. Sesungguhnya ia termasuk ham-
ba-hamba Kami yang beriman, dan Kami beri dia kabar
gembira dengan (kelahiran) Ishaq seorang Nabi yang ter-
masuk orang-orang yang saleh.

Aisyah ra. juga meriwayatkan apa yang dialami Rasu-
lullah SAW berupa kepayahan, ia mengisahkan bahwa tatkala
wahyu sedang turun kepada Nabi SAW pada suatu hari yang
sangat dingin, lalu malaikat itu pergi, sedang keringat pun
mengucur dari dahi Rasulullah.

2
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“Dari Aisyah r.a. dia berkata, sesungguhnya apa yang
mula-mula terjadi pada Rasulullah SAW adalah mimpi
yang benar di waktu tidur, beliau tidaklah melihat mimpi

kecuali mimpi itu datang bagaikan terangnya di waktu
pagi hari. (HR. Bukhari)

C,“

Mimpi yang benar bagi para nabi di waktu tidur itu me-
rupakan bagian pertama dari sekian macam cara Allah berbi-
cara seperti yang disebutkan di dalam firman-Nya:
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Dan tidak mungkin bagi seorang manusia pun bahwa
Allah berkata-kata dengan dia kecuali dengan perantara-
an wahyu atau di belakang tabir atau dengan mengutus
seorang utusan lalu diwahyukan kepadanya dengan se-
izin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Ma-
hatinggi lagi Mahabijaksana.”

Kalam Ilahi dari balik tabir tanpa melalui perantara yang
demikian itu terjadi pada Nabi Musa a.s., sebagaimana firman
Allah SWT:

3 kit ,\ 25 J6 % 4G Gl ost s S

Dan tatkala Musa datang untuk pada waktu yang telah
Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman kepadanya,
berkatalah Musa: Ya Tuhanku, tampakkanlah kepadaku
agar aku dapat melihat kepada Engkau."

Mimpi yang benar juga tidaklah khusus hanya bagi para
rasul, mimpi yang demikian itu tetap ada pada kaum Muk-
minin, sekalipun mimpi itu bukan wahyu. Walaupun nabi te-
lah tiada dan wahyu telah terputus, namun berita-berita gem-
bira tetap ada, yaitu mimpi orang saleh:

"}.:5‘ ‘;J.>- uw)bwu.n"” c!\.a.“ J:-)_“ d 3\...’...9-\

3.QS. Asy-Syuraa (41): 51.
14 QS. al-Araaf (7): 143.
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“Dari Anas bin Malik, Rasulullah SAW bersabda: Mimpi
baik yang berasal dari seorang yang saleh adalah satu ba-

gian dari enam atau empat puluh bagian kenabian. (HR.
Bukhari)

Demikian pula menurut pendapat yang paling sah, Allah
pun telah berbicara secara langsung kepada Rasul kita Mu-
hammad SAW, pada malam isra dan Mikraj yang demikian ini
termasuk bagian kedua dari apa yang disebutkan oleh ayat di
atas (atau dari balik tabir).?®

E. FUNGSI WAHYU

Menurut Muhammad Rasyid Ridha, wahyu berfung-
si memberikan petunjuk terhadap sesuatu yang gaib di luar
jangkauan nalar manusia.'* Wahyu merupakan penolong bagi
nalar manusia untuk mengetahui sifat dan keadaan kehidup-
an alam akhirat, serta mengatur kehidupan masyarakat atas
dasar prinsip-prinsip umum yang dibawanya, menyempurna-
kan pengetahuan akal tentang Tuhan dan sifat-sifat-Nya, dan
mengetahui cara beribadah serta dengannya dapat diketahui
bagaimana bersyukur kepada Tuhan."”

Wahyu dalam pengertian Muhammad Abduh berfungsi
sebagai konfirmasi, yaitu untuk menguatkan dan menyem-
purnakan pengetahuan akal dan informasi. Lebih jauh lagi
menurutnya, bahwa menggunakan akal merupakan salah satu
dasar Islam. Iman seseorang tidak sempurna kalau tidak di-
dasarkan pada akal. Islam, katanya, adalah agama yang perta-

1% Ibnu Katsir, Tafsir Al-Quran al-Karim, (Riyadh: Dar Tiba, 1999), Cet. Ke-2,
Juz. 8, h. 468.

16 Muhammad Rashid Rida, Al-Wahy Al-Muhammadi, (Mesir: Matbaah Al-
Mannar, 1352 H), 30-31.

7 Disampaikan oleh Mutiullah, S.Fil.I dalam mata kuliah Tauhid Semester I.
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ma kali mempersaudarakan antara akal dan agama. Menurut-
nya, kepercayaan kepada eksistensi Tuhan juga berdasarkan
akal. Kemudian dia beranggapan bahwa wahyu yang dibawa
Nabi tidak mungkin bertentangan dengan akal. Kalau ternya-
ta antara keduanya terdapat pertentangan, penyimpangan,
maka diperlukan interpretasi lain yang mendorong pada pe-
nyesuaian.'®

Wahyu juga merupakan transformasi dari alam metafi-
sika turun kepada manusia dengan keterangan mengenai ke-
wajiban manusia terhadap Tuhan. Konsepsi ini berarti bahwa
Tuhan berdiri di puncak alam wujud, sementara manusia
dengan kemampuan akalnya berusaha untuk sampai kepada
Tuhan, dan Tuhan sendiri dengan belas kasihan-Nya terha-
dap kekurangan manusia, menolongnya dengan menurunkan
wahyu melalui para nabi dan para rasul.”’

Aliran Mu’tazilah berpendapat, bahwa segala penge-
tahuan dapat diperoleh dengan perantara akal.* Baik itu un-
tuk mengetahui ketuhanan, mengetahui kewajiban terhadap
Tuhan, mengetahui kebaikan dan kejahatan, ataupun menge-
tahui kewajiban berbuat baik dan kewajiban menjauhi per-
buatan jahat. Adapun akal itu sendiri bagi Mu'tazilah tidak
mempunyai fungsi apa-apa. Fungsi wahyu sebagai penolong
karena wahyu merupakan manivestasi Tuhan bagi umat ma-
nusia agar menjadi lebih baik, wahyu merupakan penyempur-
na pengetahuan akal tentang baik dan buruk.?» Wahyu juga
mempunyai fungsi memberi penjelas tentang perincian hu-
kuman dan upah yang akan diterima manusia di akhirat.

'8 Harun Nasution, Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu’tazilah, (Ja-
karta:UI Press,1987), 38.

1 Harun Nasution, Teologi Islam, (Jakarta: UI Press, 1986), 79.

2 Ibid., h. 56.

2 Ibid., h. 95.
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Akal sebagaimana yang dikatakan oleh Abd al-Jabbar, tidak
dapat mengetahui pahala perbuatan baik dan hukuman bagi
perbuatan buruk. Semua ini dapat diketahui hanya dengan
perantara wahyu.

Demikian pula pendapat al-Jubba’i, ia mengatakan bah-
wa wahyulah yang menjelaskan perincian hukuman dan upah
yang akan diperoleh manusia di akhirat.?? Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa wahyu bagi Mu'tazilah mempunyai
fungsi konfirmasi dan informasi, memperkuat apa-apa yang
telah diketahui oleh akal dan menerangkan apa-apa yang be-
lum diketahui akal, serta menyempurnakan pengetahuan
yang telah diperoleh akal.**

Berbeda dengan Mu'tazilah, Asy’ariyah lebih menguta-
makan wahyu untuk mengetahui kewajiban, kabaikan, dan
kejahatan ataupun berbuat baik. Dan akal bagi Asy’ariyah
hanya untuk mengetahui Tuhan. Bagi kaum Asy’ariyah, kare-
na akal hanya mengetahui adanya Tuhan, maka mengetahui
baik buruk dan mengetahui kewajiban-kewajiban hanya de-
ngan adanya wahyu. Kewajiban berbuat baik dan kewajiban
menjauhi perbuatan buruk diketahui dari perintah-perintah
dan larangan-larangan Tuhan. Segala kewajiban dan larangan
hanya dapat diketahui melalui wahyu. Sekiranya tidak ada
wahyu, maka tidak ada kewajiban dan juga tidak ada larangan
bagi manusia.

Jelas bahwa dalam pendapat aliran Asyariyah wahyu
mempunyai fungsi yang banyak sekali. Sekiranya wahyu ti-
dak ada, manusia akan bebas berbuat apa saja yang dikehen-
dakinya dan sebagai akibatnya masyarakat akan berada dalam

2 Ibid., h. 98.
3 Ibid., h. 99.
2 Ibid., h. 98.
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kekacauan. Wahyu perlu untuk mengatur manusia, oleh ka-
rena itu pengiriman para rasul dalam teologi Asyariyah me-
rupakan suatu keharusan dan bukan hanya suatu hal yang
boleh terjadi.

Bagi aliran Maturidiyah, mereka lebih menyeimbangkan
antara akal dan wahyu. Wahyu digunakan untuk mengetahui
kewajiban terhadap Tuhan dan kewajiban menjauhi perbuat-
an jahat, sedangkan akal digunakan untuk mengetahui Tuhan
dan mengetahui perintah kebaikan dan perintah menjauhi
kejahatan.







"

“ AL-QUR’AN MUKIJIZAT
YANG ABADI

Mukjizat adalah suatu peristiwa, urusan, perkara yang
luar biasa yang dibarengi dengan tantangan dan tidak bisa
dikalahkan. Setiap rasul yang diutus, selain membawa kitab
yang di dalamnya mengandung kabar gembira dan peringat-
an, juga Allah bekali mereka dengan berbagai mukjizat untuk
membantu mereka dalam berbagai kesulitan dan tantangan
dari masyarakat yang menolak ajakannya sesuai dengan ting-
kat dan pola pikir masyarakatnya.

Nabi Muhammad SAW diutus ketika masyarakat Arab
ahli dalam bahasa dan sastra. Di mana-mana diadakan musa-
baqah (perlombaan) dalam menyusun syair atau khotbah, pe-
tuah, dan nasihat. Syair-syair yang dinilai indah, digantung di
Ka’bah sebagai penghormatan kepada penyairnya sekaligus
untuk dapat dinikmati oleh yang melihat dan membacanya.
Penyair mendapat kedudukan yang sangat istimewa dalam
masyarakat Arab.

Pada saat turunnya Al-Qur’an, orang-orang Arab adalah
masyarakat yang paling mengetahui tentang keunikan dan
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keistimewaan Al-Qur’an serta ketidakmampuan mereka un-
tuk menyusun seumpamanya. Namun di antara mereka tidak
mengakuinya, bahkan suatu kali mereka menyatakan bahwa
Al-Qur’an adalah syair, Al-Quran adalah sihir ulung atau
kitab perdukunan (QS. al-Haaqqah [69]: 42). Karenanya Al-
Qur’an datang menantang mereka untuk menyusun semacam
Al-Qur’an (QS. al-Anbiyaa’ [21]: 5), ternyata mereka tidak
mampu menyusun seperti susunan Al-Quran yang indah dan
bersastra tinggi, maka jelaslah kemukjizatan Al-Quran.

A. PENGERTIAN MUKJIZAT

Dalam kamus dijelaskan, bahwa kata mukjizat diartikan
sebagai kejadian luar biasa yang sukar dijangkau oleh kemam-
puan akal manusia.! Kata mukjizat sendiri berasal dari bahasa

Arab sl (ajaza) yang berarti melemahkan atau menjadi-
kan tidak mampu.? Jikalau dia sudah lemah berarti dia tidak
memiliki kekuatan lagi. Al-Quran memiliki kekuatan untuk
melemahkan yang dikenal dengan mukjizat.> Kemampuan
Al-Qur’an untuk melemahkan bagi siapa saja yang meragu-
kan kekuatannya terlihat jelas dari tantangan yang disodorkan
langsung oleh Allah kepada kaum kafir untuk mendatangkan
semisal Al-Qur’an walaupun hanya satu ayat. Dalam kenyata-
annya tidak ada seorang pun yang mampu menandingi kehe-
batan Al-Qur’an.*

Masih dalam makna mukjizat, dengan redaksi yang ber-

' W.J.S. Poerwodarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pus-
taka, 1976), h. 395.

2 M. Qurais Shihab, Mukjizat Al-Quran Ditinjau dari Aspek Kebahasaan,
Isyarat Ilmiah dan Pemberitaan Gaib, (Bandung: Mizan, 2007), Cet. Ke-2, h. 25.

* Jamaluddin al-Ansari, Lisan al-Arab, (Beirut: Dar al-Misriyah, 1990), Juz
IV, h. 236.

* Qurais Shihab, Op. cit., h. 25.
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beda mukjizat didefinisikan pula sebagai sesuatu yang luar
biasa yang diperlihatkan Allah melalui para nabi dan rasul-
Nya sebagai bukti atas kebenaran pengakuan kenabian dan
kerasulannya.® Dalam Al-Qur’an, kata @jaza dalam berbagai
bentuk terulang sebanyak 26 kali dalam 21 surah dan 25 ayat.*

Dalam al-Mu’jam al-Washith, mukjizat diartikan sebagai
suatu hal yang menyalahi adat kebiasaan yang ditampakkan
oleh Allah di atas kekuasaan seorang Nabi untuk memperkuat
kenabiannya.” Jalaluddin al-Sayuti menjelaskan, bahwa muk-
jizat itu adalah suatu hal atau peristiwa luar biasa yang disertai
tantangan dan selamat, yang pada akhirnya tidak ada satu pun
yang sanggup menjawab tantangan dan menandingi kekuatan
tersebut.?

Menurut al-Qattan, i’jaz (kemukjizatan) adalah menetap-
kan kelemahan. Artinya, dalam pengertian umum kelemah-
an adalah ketidakmampuan mengerjakan sesuatu, lawan dari
qudrah (power, kemampuan). I’jaz dalam pembahasan ini ia-
lah menampakkan kebenaran Nabi dalam pengakuannya seba-
gai seorang rasul, dengan menampakkan kelemahan orang
Arab dalam melawan mukjizat yang kekal yakni Al-Qur’an.’

5 Said Aqil Husain al-Munawwar, I’jaz Al-Quran dan Metodelogi Tafsir,
(Semarang: Dimas, 1994), h. 1.

¢ Lihat Al-Qur’an surah al-Maa’idah (5): 31, al-Anam (6): 134, al-Anfaal (8):
59, al-Taubah (9): 2 dan 3, Yunus (10): 53, Hud (11): 20, 33 dan 72, an-Nahl (16):
46, al-Hajj (22): 51, an-Nur (24): 57, assy-Syuara (26): 171, al-Ankabuut (29):
22, Saba (34): 5 dan 38, Faatir (35): 44, asy-Syaffat (37): 135, az-Zumar (39): 51,
asy-Syuraa (42): 31, al-Ahqaaf (46): 32, adz-Dzariyat (51): 29, al-Qamar (54): 20,
al-Haaqqah (69): 7, dan al-Jin (72): 12.

7 Ibrahim Anis, (et al.). Al-Mu’jam al-Washith, (Surabaya: T.Th.), Juz. 2, h.
585.

8 Jalaluddin al-Sayuti, al-Itgan fi Ulum al-Qur an, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 2000), h. 228.

® Manna' al-Qattan, Mabahis fi Ulum Al-Quran, (Kairo: Maktabah Wahbah,
2004), Cet. Ke- XIII, h. 258.
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Maka mukjizat adalah suatu peristiwa, urusan, perkara yang
luar biasa yang dibarengi dengan tantangan dan tidak bisa di-
kalahkan. Al-Quran menentang orang-orang Arab, mereka
tidak kuasa melawan meskipun mereka merupakan orang-
orang yang fasih, hal ini tiada lain karena Al-Quran adalah
mukjizat." Dengan demikian, maka dapat dikemukakan tiga
unsur pokok mukjizat, yaitu: (1) mukjizat harus menyalahi
tradisi atau adat kebiasaan; (2) mukjizat harus dibarengi de-
ngan perlawanan; dan (3) mukjizat tidak terkalahkan.

Pertama, mukjizat harus menyalahi tradisi atau kebiasaan
manusia, seperti mukjizat Nabi Ibrahim a.s. yang mampu se-
lamat dari kobaran api. Secara kodrat semua manusia pasti
akan kepanasan atau bahkan hangus jika tersentuh oleh api.
Namun Nabi Ibrahim a.s. mampu keluar dari kobaran api
dengan selamat dan aman. Begitu juga mukjizat yang ter-
jadi kepada Nabi Nuh a.s. yang diperintahkan untuk mem-
buat perahu di atas gunung. Hal tersebut keluar dari adat dan
kebiasaan manusia, karena biasanya kalau membuat perahu
logisnya dekat dengan air atau laut, namun Nabi Nuh a.s. jus-
tru diperintahkan membuat perahu di atas gunung (QS. al-
Muminuun [23]: 27).

Kedua, mukjizat harus dibarengi dengan perlawanan, se-
bagaimana yang terjadi di zaman Nabi Musa a.s., ketika beliau
dilawan oleh para tukang sihir yang dukumpulkan oleh Firaun
untuk melawan mukjizat Nabi Musa a.s. berupa tongkat yang
bisa berubah menjadi ular yang pada akhirnya dimenangkan
oleh mukjizat Nabi Musa a.s. (QS. al-Araaf [7]: 111).

Ketiga, mukjizat tidak bisa terkalahkan, seperti mukjizat

10 Ibid., h. 259.
' Muhammad Amin Suma, Studi Ilmu-ilmu Al-Quran 3, (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2004), h. 38-40.
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yang diberikan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad
SAW untuk membelah bulan (QS. al-Qamar [54]: 1). Begitu
juga mukjizat berupa Al-Quran yang diberikan oleh Allah
SWT kepada Rasul-Nya Muhammad SAW. Sejak berabad-
abad lamanya tidak ada satu pun kekuatan yang mampu
membuat atau menandingi kehebatan Al-Qur’an (QS. Yunus
[10]: 15).

Menurut Quraish Shihab, ada empat unsur yang harus
menyertai sesuatu sehingga ia dinamakan mukjizat. Pertama,
hal atau peristiwa yang luar biasa yang berada di luar jang-
kauan dan kemampuan manusia. Kedua, terjadi atau dipa-
parkan oleh seorang yang mengaku Nabi, karena hal-hal yang
luar biasa terjadi bukan dari seseorang Nabi, ia tidak dina-
mai mukjizat. Ketiga, mengandung tantangan terhadap yang
meragukan kenabian. Keempat, tantangan tersebut tidak
mampu mengalahkannya."

B. MACAM-MACAM MUKJIZAT

Secara garis besar mukjizat dapat dibagi dalam dua bagian
pokok, yaitu mukjizat yang bersifat hissiyah (material indrawi)
dan mukjizat yang bersifat agliyah (rasional)."”® Mukjizat nabi-
nabi terdahulu semuanya merupakan jenis pertama. Mukjizat
mereka bersifat material dan indrawi dalam arti keluarbiasaan
tersebut dapat disaksikan atau dijangkau langsung lewat in-
dra oleh masyarakat tempat nabi tersebut menyampaikan ri-
salahnya, seperti perahu Nabi Nuh yang dibuat atas petunjuk
Allah sehingga mampu bertahan dalam situasi ombak dan
gelombang yang demikian dahsyat, tidak terbakarnya Nabi
Ibrahim dalam kobaran api; tongkat Nabi Musa yang berubah

12 Qurais Shihab, Mukjizat Al-Quran, Op. cit., h. 26-27.
13 Jalaluddin al-Sayuti, al-Itqan fi Ulum al-Qur an, Op. cit., h. 228.
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menjadi ular; penyembuhan yang dilakukan Nabi Isa atas izin
Allah dan lain-lain. Semuanya bersifat material indrawi, wa-
laupun terbatas pada lokasi tempat nabi tersebut berada dan
berakhir dengan wafatnya masing-masing nabi. Berbeda de-
ngan mukjizat Nabi Muhammad SAW, sifatnya bukan hanya
sekadar material indrawi, melainkan juga bersifat aqliyah
(dapat dipahami oleh akal). Karena sifatnya yang demikian,
maka ia tidak terbatas pada suatu tempat atau masa tertentu.
Mukjizat Al-Qurian dapat dijangkau oleh setiap orang yang
menggunakan akalnya, kapan dan di mana pun berada." Per-
bedaan ini disebabkan oleh dua hal pokok.

Pertama, para nabi sebelum Nabi Muhammad SAW ditu-
gaskan untuk masyarakat dan masa tertentu. Karena itu, muk-
jizat mereka hanya berlaku untuk masa dan masyarakat terse-
but, tidak untuk sesudah mereka. Ini berbeda dengan Nabi
Muhammad SAW yang diutus untuk seluruh umat manusia
hingga akhir zaman, sehingga bukti kebenaran ajarannya ha-
rus selalu siap dipaparkan kepada setiap orang yang ragu ka-
pan pun dan di mana pun mereka berada.

Kedua, manusia mengalami perkembangan dalam pemi-
kirannya. Umat para nabi sebelum Nabi Muhammad SAW
sangat membutuhkan bukti kebenaran yang harus sesuai de-
ngan tingkat pemikiran mereka, bukti tersebut harus jelas dan
terjangkau indra mereka. Tetapi setelah manusia mulai me-
nanjak ke tahap kedewasaan berpikir, maka bukti yang bersifat
indrawi tidak dibutuhkan lagi. Keluarnya air dari celah jari-jari
beliau, makanan yang sedikit dapat mencukupi orang banyak,
genggaman pasir yang beliau lontarkan kepada kaum musyrik
dalam Perang Badar hingga menutupi pandangan mereka, dan

14 Quraish Shihab, Mukjizat Al-Quran, Op. cit., h. 38-39.
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lain-lain merupakan hal-hal luar biasa yang telah terjadi.”®
Namun demikian, dapat disimpulkan bahwa mukjizat itu
luar biasa dalam mengatasi segala persoalan manusia, tiada
yang kuasa membuatnya kecuali yang telah ditentukan oleh
Allah SWT. Fungsi mukjizat para nabi intinya adalah sama,
yaitu untuk memainkan, mengatasi problematika kaumnya,
di samping membuktikan kekuasaan Allah di atas segalanya.’s

C. BENTUK TANTANGAN AL-QUR’AN.

Tantangan yang datang dari Al-Quran terdiri dari dua
bentuk: Pertama, tantangan yang bersifat umum. Tantangan
ini ditujukan kepada semua golongan, baik kaum filsuf, cen-
dekiawan, ulama, dan para ahli hukum, serta semua manu-
sia tanpa terkecuali orang Arab atau non-Arab, orang putih
atau orang hitam, Mukmin atau kafir. Hal ini dijelaskan Allah
dalam Al-Qur’an sebagai berikut:

3 ghis s b o B 2 oy e o 8

o il ¥ O s s o5
Katakanlah: Sesungguhnya jika manusia dan jin berkum-
pul untuk membuat yang serupa Al-Quran ini, niscaya
mereka tidak akan dapat membuat yang serupa dengan

Dia, sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi
sebagian yang lain. (QS. al-Israa’ [17]: 88).

Kedua, tantangan yang bersifat khusus. Tantangan ini
ditujukan khusus kepada orang-orang Arab, terutama bagi
orang-orang kafir Quraisy. Tantangan khusus ini terbagi be-
berapa macam, yaitu:

15 Ibid., h. 39-44.
!¢ Muhammad al-Mutawalli al-Syarawi, Mukjizat Al-Quran, Terj., (Surabaya:
Bungkul Indah, 1995), h. 2.
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a)

b)

)
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Tantangan yang bersifat kulli (keseluruhan), yaitu men-
datangkan serupa dengan Al-Qur’an, hukum-hukumnya,
keindahan bahasanya, dan kejelasannya. Hal ini dijelas-
kan Allah:

ol 19870 alke cuuz 15D

Maka hendaklah mereka mendatangkan kalimat yang se-
misal Al-Quran itu jika mereka orang-orang yang benar.
(QS. at-Tuur [52]: 34).

Tantangan dengan mendatangkan sepuluh surah saja yang
menyerupai surah-surah dalam Al-Quran. Hal ini dijelas-
kan Allah:

e
282 %
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Bahkan mereka mengatakan: (Muhammad telah mem-
buat-buat Al-Quran itu). Katakanlah: (Kalau demikian),
maka datangkanlah sepuluh surah-surah yang dibuat-buat
yang menyamainya, dan panggillah orang-orang yang

kamu sanggup (memanggilnya) selain Allah, jika kamu
memang orang-orang yang benar. (QS. Hud (11): 13).

Tantangan dengan mendatangkan satu surah saja yang
menyerupai surat-surat dalam Al-Quran. Sebagaimana
diterangkan oleh Allah SWT dalam Al-Qur’an:

155315 alis (s 3552y 1906 G JB W5 & 5 3 4505
P L7 P T TN o o in A
RIS I PAINP RS L AN

Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al-Quran
yang Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad),
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buatlah satu surah (saja) yang semisal Al-Quran itu dan
ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu
orang-orang yang benar. (QS. al-Baqarah (2): 23)

Dengan demikian, jelaslah bahwa tahap demi tahap tan-
tangan Al-Qur’an ternyata tidak seorang pun sanggup untuk
memenuhi tantangan tersebut, terutama orang-orang Arab
kafir Quraisy yang dengan terang-tarangan tidak menerima
kebenaran Al-Qur’an. Dengan demikian, jelaslah mukjizat
Al-Qur’an yang benar-benar diwahyukan Allah untuk Nabi-
Nya Muhammad SAW, yang ummi.

D. ASPEK-ASPEK KEMUKJIZATAN AL-QUR’AN

Para ulama sepakat bahwasanya Al-Quran tidaklah me-
lemahkan manusia untuk mendatangkan sepadan Al-Quran
hanya karena satu aspek saja, akan tetapi karena beberapa as-
pek, baik aspek lafzhiyah (morfologis), manawiyah (semantik),
maupun ruhiyah (psikologis). Semuanya bersandarkan dan
bersatu, sehingga melemahkan manusia untuk melawannya.!”
Namun demikian, mereka berbeda pendapat dalam meninjau
segi kemukjizatan Al-Quran. Perbedaan itu sebagai berikut:
a) Sebagian ulama berpendapat bahwa segi kemukjizatan

Al-Qur'an adalah sesuatu yang terkandung dalam Al-

Qur’an itu sendiri, yaitu susunan yang tersendiri dan ber-

beda dengan bentuk puisi orang Arab maupun bentuk

prosanya, baik dalam permulaannya maupun suku ka-
limatnya.

b) Sebagian yang lain berpendapat bahwa segi kemukjizat-
an Al-Quran itu terkandung dalam lafal-lafalnya yang

17 Abdul Wahab Khallaf, Iimu Ushul Figh, Terj., (Kairo: Dar al-Ilm, 1978), Cet.
Ke-8, h. 30.
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jelas, redaksinya yang bernilai sastra, dan susunannya
yang indah, karena nilai sastra yang terkandung dalam
Al-Qur’an itu sangat tinggi dan tidak ada bandingannya.

c) Ulama lain berpendapat bahwa kemukjizatan itu karena
Al-Qur’an terhindar dari adanya pertentangan, dan me-
ngandung arti yang lembut dan memuat hal-hal gaib di-
luar kemampuan manusia dan di luar kekuasaan mereka
untuk mengetahuinya.

d) Adalagiulama yang berpendapat bahwa segi kemukjizat-
an Al-Qurian adalah keistimewaan-keistimewaan yang
tampak dan keindahan-keindahan yang terkandung da-
lam Al-Qur’an, baik dalam permulaan, tujuan, maupun
dalam menutup setiap surah.'®

Imam al-Qurtubi dalam tafsirnya al-Jami’i Ahkam Al-
Quran menyebutkan sepuluh segi kemukjizatan Al-Quran,
sementara al-Zarkani dalam kitabnya Manahilul Irfan men-
catat empat belas segi kemukjizatan Al-Qur’an.” Perbedaan
pendapat ulama di atas diketahui sesuai dengan kemampuan
mereka masing-masing. Jadi, bukan berbeda dalam menentu-
kan batasan-batasan kemukjizatan Al-Qur’an, karena aspek-
aspek kemukjizatan Al-Quran tidak hanya terbatas pada
aspek-aspek tertentu yang mereka sebutkan.” Adapun aspek-
aspek kemukjizatan Al-Qur’an adalah:

1) Susunan bahasanya yang indah, berbeda dengan susunan
bahasa Arab.
2) Uslub-nya (susunannya) yang menakjubkan, jauh ber-

18 Muhammad Ali al-Shabuni, Studi Ilmu Al-Quran, Op. cit., h. 136-137.

1 Muhammad Abdul Adzim al-Zarqani, Manahilul Irfan fi Ulum Al-Quran,
(Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 1988), Juz II, h. 355.

» T.M. Hasbi Al-Shiddiqiy, Mudjizat Al-Quran, (Jakarta: Bulan Bintang,
1996), h. 33.
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beda dengan segala bentuk susunan bahasa Arab.
Keagungan yang tidak mungkin bagi makhluk untuk
mendatangkan sesamanya.

Syariat yang sangat perinci dan sempurna melebihi setiap
undang-undang buatan manusia.

Mengabarkan hal-hal gaib yang tidak bisa diketahui ke-
cuali dengan wahyu.

Tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip ilmu penge-
tahuan.

Al-Quran memenubhi setiap janji dan ancaman yang di-
kabarkannya.

Luasnya ilmu-ilmu pengetahuan yang terkandung di da-
lamnya.

Kesanggupannya dalam memenuhi segala kebutuhan
manusia.

Berpengaruh terhadap hati para pengikutnya dan orang-
orang yang memusuhinya.?!

Uraian singkat tentang aspek-aspek kemukjizatan Al-

Qur’an sebagai berikut:

1)

Susunan bahasanya yang indah.

Susunan gaya bahasa dalam Al-Qur’an tidak bisa disama-
kan oleh apa pun, karena Al-Quran bukan susunan syair
dan bukan pula susunan prosa. Namun ketika Al-Quran
dibaca, maka ketika itu terasa dan terdengar mempunyai
keunikan dalam irama dan ritmenya. Cendekiawan Ing-
gris, Marmaduke Pickthall dalam The Meaning of Glorious
Quran, menulis: “Al-Qur'an mempunyai simfoni yang ti-
dak ada taranya di mana setiap nada-nadanya bisa meng-
gerakkan manusia untuk menangis dan bersuka cita.”*

2 Muhammad Al al-Shabuni, Studi Ilmu Al-Quran, Op. cit., h.137-138.
22 Quraish Shihab, Mukjizat Al-Quran, Op. cit., h. 123.
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5)

6)
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Uslub-nya yang menakjubkan.

Al-Qur'an muncul dengan uslub yang sangat baik dan
indah, mengagumkan orang-orang Arab karena keserasi-
an dan keindahannya, keharmonisan susunannya. Di da-
lamnya terkandung nilai-nilai istimewa yang tidak akan
terdapat dalam ucapan manusia.

Keagungannya.

Al-Quran mempunyai kemegahan ucapan yang luar
biasa yang berada di luar kemampuan manusia untuk
menguasainya atau mendatangkan persamaannya. Kan-
dungan Al-Qur’an dapat memengaruhi jiwa-jiwa pende-
ngarnya dan dapat melembutkan hati-hati yang keras.
Syariat yang sangat perinci dan sempurna.

Al-Quran menjelaskan pokok-pokok akidah, hukum-
hukum ibadah, norma-norma keutamaan dan sopan
santun, undang-undang hukum ekonomi, politik, sosial,
dan kemasyarakatan. Al-Qur’an juga mengatur kehidup-
an keluarga, menjunjung nilai-nilai kebebasan, keadilan
(demokrasi), dan musyawarah.

Berita tentang hal-hal yang gaib.

Al-Qur'an mengungkap sekian banyak ragam hal gaib.
Al-Qur'an mengungkap kejadian masa lampau yang ti-
dak diketahui lagi oleh manusia, karena masanya telah
demikian lama, dan mengungkap juga peristiwa masa
datang atau masa kini yang belum diketahui manusia.
Sejalan dengan ilmu pengetahuan modern.

Al-Qur'an memuat petunjuk yang detail mengenai seba-
gian ilmu pengetahuan umum yang telah ditemukan ter-
lebih dahulu dalam Al-Qur’an sebelum ditemukan oleh
ilmu pengetahuan modern. Teori Al-Quran itu sama
sekali tidak bertentangan dengan teori-teori ilmu penge-
tahuan modern, baik itu ilmu alam, arsitek dan fisika,
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geografi dan kedokteran.

Menepati janji.

Al-Qurian senantiasa menepati janji dalam setiap apa
yang telah dikabarkannya serta dalam setiap janji Allah
kepada hamba-Nya, baik janji mutlak seperti janji Allah
untuk menolong Rasul-Nya maupun janji terbatas yaitu
janji yang bersyarat seperti harus memenubhi syarat tak-
wa, sabar, menolong agama Allah, dan sebagainya.
Terkandung ilmu pengetahuan yang luas.

Al-Quran datang dengan membawa berbagai ilmu penge-
tahuan tentang akidah, hukum (undang-undang), etika,
muamalat, dan berbagai lapangan lain dalam pendidikan
dan pengajaran, politik dan ekonomi, filsafat dan sosial.
Memenuhi segala kebutuhan manusia.

Al-Qur'an datang dengan membawa petunjuk-petunjuk
yang sempurna, fleksibel lagi luwes, dan dapat memenuhi
segala kebutuhan manusia pada setiap tempat dan masa.
Berkesan dalam hati.

Al-Qur'an dapat menggetarkan hati pengikut dan pe-
nantangnya. Seseorang yang sangat memusuhi Al-Qur’an
bisa berbalik di bawah lindungannya. Umar bin Khattab,
Sa’ad bin Mu’az, dan Usaid bin Hudhair misalnya, mereka
adalah orang-orang yang paling kejam terhadap kaum
Muslimin tetapi disebabkan mendengarkan beberapa
ayat Al-Qur’an maka hatinya luluh dan masuk Islam. Fil-
suf Perancis mengatakan: “Sesungguhnya Muhammad
SAW membaca Al-Quran dengan khusyuk, sopan, dan
rendah hati, untuk menarik hati manusia agar beriman
kepada Allah dan hal ini melebihi pengaruh yang ditim-
bulkan semua mukjizat nabi-nabi terdahulu.?

2 Muhammad Ali al-Shabuni, Studi Ilmu Al-Quran, Op. cit,, h. 220.
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E. PAHAM AS-SHARFA

As-Sarfa terambil dari akar kata 3. (sharafa) yang ber-
arti memalingkan,” dalam pengertian bahwa Allah mema-
lingkan manusia dari upaya membuat semacam Al-Quran,
sehingga seandainya tidak dipalingkan manusia akan mam-
pu. Dengan kata lain, kemukjizatan Al-Quran dianggap oleh
paham as-sharfa lahir dari faktor eksternal, bukan dari Al-
Quran itu sendiri.”®

Berbicara tentang as-sharfa, Abu Ishaq Ibrahim an-
Nazham dari golongan Mu'tazilah sebagaimana dikutip oleh
Mustafa Shadiq al-Rafi’'i mengemukakan, bahwa kemukjizatan
Al-Qur’an tidak terletak pada kehebatan Al-Qur’an itu tetapi
karena kekuatan Allah SWT yang memalingkan para ham-
banya dari membuat semisal Al-Quran tersebut. Lebih dari
itu, kata an-Nazham Allah tidak saja memprotek kemampuan
manusia untuk menandingi Al-Qur’an, akan tetapi juga mem-
belenggu kefasihan lidah mereka.?

Sementara al-Murtadha dari golongan Syiah berpendapat
bahwa makna as-sharfa itu adalah mencabut, yaitu Allah men-
cabut pengetahuan dan rasa bahasa yang mereka miliki yang
dibutuhkan untuk menyusun kalimat serupa Al-Qur’an.” Jika
kita perhatikan kedua pendapat di atas, mereka menganggap
bahwa Al-Quran bukan merupakan mukjizat dengan dzat-
Nya, tetapi kemukjizatan itu karena dua hal:

1) Penggerak Ilahi yang melemahkan mereka untuk ber-
tanding akhirnya mereka bermalas-malasan.

* Az-Zarqani, Syarh az-Zarqani Ala Muwattha, (Beirut: Dar al-Kutub, 1411
H), JuzII, h. 414.

2 Quraish Shihab, Mukjizat Al-Quran, Op. cit., h. 159.

% Mustafa Shadiq al-Rafi’i, Tjaz Al-Quran wa al-Balaghah an-Nabawiyyah,
(Beirut: Dar al-Kutub al-Arabi, 1990), h. 144.

7 Ibid.
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2) Faktor luar yang melambangkan bakat kefasihan dan ke-
mampuan sastra mereka.*®

Dalam hal ini az-Zarqani memandang bahwa tuduh-
an penafian ijaz Al-Quran terhadap aliran Mu’tazilah dan
kaum Syi‘ah secara keseluruhan hanya disebabkan segelintir
tokohnya yang dalam kasus ini an-Nazham dan al-Murtadha
merupakan tuduhan yang kurang etis mengingat terlalu ba-
nyak pengikut Mu’tazilah dan kaum Syiah yang pengakuan-
nya tentang kemukjizatan Al-Qur’an yang lebih kurang sama
dengan kaum Muslimin pada umumnya. Bahkan dari kalang-
an ahli Sunnah sekalipun sesungguhnya ada yang membenar-
kan kemungkinan as-sharfah itu terjadi, di antaranya adalah
Abu Ishak al-Isfariyini.”

Dalam hal itu al-Qadhi Abu Bakar al-Baqillani menga-
takan, bahwa salah satu hal yang membatalkan pendapat ten-
tang shirfah adalah kalaulah menandingi Al-Qur’an itu mung-
kin tetapi mereka dihalangi oleh shirfah, maka kalam Allah
itu tidak mukjizat, melainkan shirfah itulah yang mukjizat.
Dengan demikian, kalam tersebut tidak mempunyai kele-
bihan apa pun atas kalam yang lain.*® Selain Abu Bakar al-
Bagillani, pendapat tentang as-sharfah menurut Muhammad
Ali as-Shabuniy juga dikatakan salah dan tidak bisa diper-
tanggungjawabkan karena tidak sesuai dengan kenyataan. Hal
itu menurutnya karena beberapa faktor:

1) Kalau pendapat ini benar, kemukjizatan itu akan berada
pada unsur pemalingan dan tidak dalam Al-Quran itu
sendiri.

2 Muhammad Ali al-Shabuni, Studi Ilmu Al-Quran, Op. cit,, h. 221.

» Muhammad Abdul Adzim al-Zarqani, Manahilul Irfan fi Ulum Al-Quran,
Op. cit., h. 480.

% Manna al-Qattan, Mabahis fi Ulum Al-Quran, Op. cit., h. 261.

o




Pengantar Studi Al-Quran

2)

3)

4)

5)

Kalau pendapat dengan pemalingan ini benar, pasti hal
itu unsur melemahkan bukan kemukjizatan. Karena per-
buatan itu sama saja halnya kita memotong lidah sese-
orang kemudian kita paksa dia bicara.

Kalau ada penggerak yang melemahkan mereka untuk
bertanding, mereka pasti sudah malas dan tidak mung-
kin menghalang-halangi Nabi untuk berdakwah.
Seandainya ada faktor yang timbul secara mendadak,
menghalangi mereka berbicara tegas pasti mereka akan
mengumumbkan hal itu kepada khalayak ramai.
Bilamana pemalingan itu betul terjadi, pasti bagi kita se-
karang akan bisa menandingi Al-Qur’an, begitu juga bagi
mereka yang tekun dalam sastra Arab pada setiap masa,
tentu mereka akan bisa menerangkan kedustaan peng-
akuan kemukjizatan Al-Qur’an.*

Semuanya itu (tentang pendapat as-sharfa) menurut he-

mat penulis adalah tidak benar, yang benar adalah bahwa usa-
ha untuk mendatangkan semisal Al-Qur'an sama sekali tidak
akan terlaksana menurut kemampuan makhluk.

3 Muhammad Ali al-Shabuni, Studi Ilmu Al-Quran, Op. cit,h. 221-223.
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ASBAABUN NUZUUL

Al-Qur’an telah diturunkan agar dijadikan sebagai petun-
juk dalam menghadapi berbagai situasi dan masa yang akan
datang. Namun demikian, ayat-ayat tersebut memang ditu-
runkan dalam berbagai situasi dan waktu yang berbeda-beda.!
Untuk lebih memahami kandungan ayat-ayat Al-Qur’an, ki-
ranya diperlukan pengetahuan tentang latar belakang turun-
nya ayat-ayat Al-Quran, atau yang sering disebut asbaabun
nuzuul (sebab-sebab turunnya suatu ayat). Dengan menge-
tahui asbaabun nuzuul suatu ayat, kita akan terlepas dari
keragu-raguan dalam menafsirkannya. Banyak ulama yang
menganggap penting pengetahuan asbaabun nuzuul ayat-ayat
Al-Quran. Berbagai usaha pun telah mereka lakukan dalam
meneliti dan mengumpulkan bahan-bahannya.?

Imam al-Wahidi berpendapat bahwa mengetahui tafsir

! Ahmad von Denffer, Ulum Al-Quran, An Introduction to the Sciences of the
Quran, Terj. (Jakarta: Rajawali, 1988), Cet. Ke-1, h. 101.

2 Shaleh, (dkk.), Asbaabun Nuzuul, Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-
ayat Al-Quran, (Bandung: Diponegoro, 2000), Cet. Ke 10, h. 4.
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suatu ayat Al-Qur’an tidaklah mungkin tanpa mengetahui la-
tar belakang peristiwa dan kejadian turunnya ayat tersebut.
Ibnu Daqiqi ‘Id berpandangan bahwa mengetahui keterang-
an tentang turunnya suatu ayat merupakan cara yang paling
baik untuk memahami makna ayat tersebut. Adapun Ibnu
Taimiyyah mengemukakan, bahwa mengetahui asbaabun nu-
zuul suatu ayat dapat menolong kita memahami makna ayat
tersebut. Pengetahuan tentang asbaabun nuzuul suatu ayat
memberikan dasar yang kukuh untuk menyelami makna sua-
tu ayat Al-Qur'an.?

Dalam sejarah dikemukakan, bahwa para ulama salaf
pernah mengalami kesulitan dalam menafsirkan beberapa
ayat Al-Quran. Namun setelah mendapatkan asbaabun nu-
zuul ayat-ayat tersebut, mereka tidak lagi mendapat kesulitan
dalam menafsirkannya.*

Imam al-Wahidi berpendapat bahwa pembicaraan me-
ngenai asbaabun nuzuul ayat-ayat Al-Quran tidaklah dibenar-
kan tanpa mengetahui peristiwanya, mendengar langsung
dari orang-orang yang menyaksikan turunnya, mengetahui
sebab-sebabnya, serta mendalami ilmunya.® Dalam tarikh
dikemukakan bahwa Muhammad bin Sirin pernah bertanya
kepada ‘Ubaidah tentang makna suatu ayat Al-Quran. ‘Ubai-
dah menjawab: “Bertakwalah kepada Allah, serta akuilah
dengan jujur bahwa orang yang mengetahui kapan diturun-
kannya ayat tersebut telah berpulang (wafat)” Oleh karena

* Yususf al-Qaradhawi, Kaifa Nataumal Ma Al-Quran al-Adzim, (Kairo: Dar
as-Syurug, 2000), Cet. Ke-3, h. 249.

* Berbagai contoh tentang kesulitan mengartikan beberapa ayat ataupun ten-
tang faedah mengetahui asbaabun nuzuul suatu ayat, berdasarkan hasil pene-
litian dan penelaahan para ulama, untuk lebih jelasnya lihat Kitab al-Itqaan fi
‘Uluumil Quran.

® Abu al-Hasan al-Wahidi an-Naisaburi, Asbaabun Nuzuul, (Kairo: al-Haliby,
1968), h. 10.
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itu, untuk mengungkap kembali kejadian tersebut perlu pen-
elusuran secara mendalam dan akurat riwayat diturunkannya
ayat tersebut berdasarkan Hadis-hadis Nabi SAW yang dapat
dipertanggungjawabkan tentang keabsahannya. Menurut al-
Hakim di dalam kitab Uluumul Hadits, apabila seorang sa-
habat yang menyaksikan wahyu dan turunnya ayat-ayat Al-
Quran mengatakan bahwa ayat anu turun berkenaan dengan
anu, dapatlah disimpulkan bahwa Hadis itu musnad. Orang
yang sependirian dengannya ialah Ibnush Shalah.6

Ibnu Taimiyyah’ berpendapat, bahwa suatu Hadis ka-
dang-kadang menuturkan maksud suatu ayat yang justru da-
lam ayat itu sendiri sudah jelas maksudnya. Hadis seperti ini
menerangkan ayat tersebut, dan tidak mengenal asbaabun nu-
zuul-nya®

Para ulama berbeda pendapat tentang ucapan sahabat
apakah termasuk asbaabun nuzuul suatu ayat atau tidak?
Imam Bukhari memasukkan hal itu ke dalam musnad (Hadis
yang didasarkan kepada Nabi SAW), sedangkan ulama lain-
nya tidak menganggapnya sebagai musnad kecuali kalau di
akhirnya disebut sebagai asbaabun nuzuul suatu ayat.’ Ber-
bagai usaha telah dilakukan para ulama dalam menganalisis
kandungan Al-Qur’an, ternyata semakin dalam analisis dan

¢ Shaleh, (dkk.), Asbaabun Nuzuul, Kp. cit.

7 Ibnu Taimiyyah, Tagiyuddin Abu Abbas Ahmad (Harran, Turki, 10 Rabi-
ulawal 661/22 Januari 1263, Damascus, 20 Zulkaidah 728 atau 27 September
1328). Seorang pemikir Islam terkemuka dan tokoh pembaruan abad ke-8 H/ke-
14 M, berasal dari keluarga cendekiawan, lingkungan yang cinta ilmu. Ayahnya,
Syihabuddin Abdul Halim, adalah seorang ahli Hadis dan ulama terkenal di
Damascus yang mengajar di berbagai sekolah terkemuka di kota itu. Untuk lebih
jelasnya, lihat, Dewan Redaksi Inseklopedi Islam, Inseklopedi Islam, (Jakarta: PT
Ichtiar Baru Van Hoeve, 1990), Jilid II, Cet. 4, h. 168-169.

8 Ahmad von Denffer, Ulum Al-Quran, An Introduction to the Sciences of the
Quran, Terj. Op. cit., h.5.

® Ibid., h. 6.
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pembahasan maka semakin disadari betapa terbatasnya ke-
mampuan manusia dibandingkan dengan kemahakuasaan
Ilmu Allah SWT:
WS ol J B po JTAaT 35 cald b 5 oo JTGE o U8
VIR o Ce g o5 35 ¢l
Katakanlah: Kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk
(menulis) kalimat-kalimat Rabb-ku, sungguh habislah
lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat Rabb-

ku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak Itu
(pula). (QS. al-Kahfi (18): 109).

Berdasarkan uraian di atas, dapat kita simpulkan bahwa
memahami asbaabun nuzuul merupakan suatu keharusan un-
tuk memahami isi kandungan ayat dan terhindar dari kesalah-
an dan asbaabun nuzuul sendiri sangat membantu untuk me-
mahami arti dari ayat yang dimaksud. Namun demikian, tidak
semua ayat yang diturunkan itu mempunyai asbaabun nuzuul,
terutama ayat yang diturunkan untuk tujuan umum atau seba-
gai permulaan, tanpa sebab seperti yang berkaitan dengan aki-
dah dan iman. Jadi, Al-Quran diturunkan dalam dua kategori:
(1) turun tanpa ada sebab; dan yang (2) turun (karena sebab)
ada suatu peristiwa atau pertanyaan yang memerlukan penje-
lasan.’ Namun demikian, dalam pembahasan ini akan dibahas
tentang ayat Al-Qurian yang diturunkan berdasarkan sebab.

A. PENGERTIAN ASBAABUN NUZUUL

Secara etimologis kata asbaab al-nuzuul berasal dari kata
“asbaab” dan “nuzuul”. Kata asbaab merupakan bentuk jamak

1 Yususf al-Qaradhawi, Kaifa Nataumal Ma Al-Quran al-Adzim, Op. cit.
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dari kata sabaabun yang berarti sebab, alasan, ilat. Adapun
kata nuzuul berasal dari kata kerja nazala yang berarti turun.
Secara terminologi, asbaab al-nuzuul dapat diartikan sebab-
sebab yang melatarbelakangi turunnya ayat Al-Qur’an, seperti
halnya asbaabul wurud dalam istilah ulumul Hadits."! Dengan
demikian, asbaabun nuzuul adalah sesuatu yang melatarbela-
kangi turunnya satu ayat atau lebih, sebagai jawaban terhadap
suatu peristiwa atau menceritakan suatu peristiwa, atau men-
jelaskan hukum yang terdapat dalam peristiwa tersebut.'?

Menurut az-Zarkoni, asbaabun nuzuul adalah peristiwa
yang terjadi pada masa Nabi atau masalah yang dihadapi-Nya,
maka turunlah suatu ayat atau beberapa ayat dari Allah SWT
yang menerangkan apa yang berhubungan dengan itu, atau
menjawab pertanyaan tersebut.’” Menurut Muhammad Ali
ash-Shobuni, asbaabun nuzuul adalah sesuatu peristiwa atau
kejadian tertentu yang dalam pada itu kemudian turun satu
atau beberapa ayat Al-Qur’an, atau pertanyaan yang diajukan
kepada Nabi SAW untuk mengetahui hukum syara’ atau un-
tuk menafsirkan sesuatu yang berkaitan dengan agama, ke-
mudian turunlah satu atau beberapa ayat."

Menurut Manna’ al-Qattan, asbaabun nuzuul adalah se-
suatu hal yang disebabkan Al-Qur’an diturunkan untuk mene-
rangkan status hukumnya, pada masa itu terjadi, baik berupa
peristiwa maupun pertanyaan.’® Sebagian para ahli tafsir ber-

I Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru van
Hoever, 2000), Jilid,1, Cet. Ke IV, h. 133.

12 Daud al-Athhar, Perspektif Baru Ilmu Al-Quran, (Bandung: Pustaka Hi-
dayat, 1994), h. 127.

3 Muhammad Abd al-Azhim az-Zarqani, Manahil al-Irfan Fi Uluumi Al-
Quran, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1988), h. 106.

14 Muhammad Ali as-Shabuni, At-Tibyaan fi Uluum Al-Quran, (Beirut: Dar
al-Ilm Li al-Malayin 1985), h. 40

1> Manna al-Qathan, Mababhits fi Ulum Al-Quran, (Riyadh: Maktabah Maarif,
2000), Cet. Ke-3,h. 78.
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pendapat bahwa peristiwa yang terjadi dengan turunnya ayat
yang membicarakan peristiwa tersebut sebenarnya bukan
karena hubungan kausalitas (sebab akibat), tetapi memang
Allah SWT ingin menurunkan ayat itu pada saat atau sedang
terjadinya peristiwa tersebut.’® Wahidi mengatakan, bahwa
penafsiran Al-Qur’an yang tidak dilengkapi dengan penjelasan
mengenai sejarah turunnya atau asbaabun nuzuul, maka tidak
bisa diterima."”

Berdasarkan beberapa pengertian yang dilontarkan oleh
para pakar tafsir tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa as-
baabun nuzuul adalah suatu peristiwa yang melatarbelakangi
turunnya satu ayat atau beberapa ayat sebagai jawaban dan
penjelasan terhadap pertanyaan dan menerangkan hukumnya
pada saat terjadinya peristiwa (sebab) itu.'®

B. PENDEKATAN AL-QUR’AN DALAM MENYAMPAIKAN
PESAN-PESANNYA

Al-Qur’an memiliki keunikan dalam menyampaikan pe-
san-pesan yang dikandungnya kepada umat manusia. Apabila
dikaji seacara mendalam, kita akan mendapatkan dua pen-
dekatan yang digunakan Al-Qur'an dalam penyampaian pe-
san-pesannya.'”

1. Pendekatan yang Tidak Didahului Pertanyaan

Ayat yang diturunkan berisi perintah atau larangan yang
ditujukan langsung kepada kaum Mukminin. Pendekatan

16 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Op. cit, h. 133. Lihat juga Ah-
mad von Denffer, Ulum Al-Quran, An Introduction to the Sciences of the Quran,
Terj., Op. cit., h. 134.

17 Abu al-Hasan al-Wahidi an-Naisaburi, Asbaabun Nuzuul, Op. cit., h. 4.

18 Ibid.

1 Muhammad Syaltut, al-Fatawaa, (Kairo: Dar al-Qalam), h. 5-16.

104




Bab 8: Asbaabun Nuzuul

inilah yang paling banyak digunakan Al-Quran. Pendekatan

tersebut biasanya menggunakan, s T . ) L T, ... (Wahai
orang-orang yang beriman...). Orang yang merasa dipang-
gil dengan ungkapan itu akan bersip-siap mendengarkan isi
panggilan itu, serta tergerak hatinya untuk melaksanakan pe-
tunjuk yang diberikan Allah SWT kepadanya:

Contoh ayat-ayat seperti ini antara lain:

Boooh G el 8 B o e sl Gl
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu ber-

puasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum
kamu agar kamu bertakwa. (QS. al-Baqarah [2]: 183).

8 815 24 1S58 Llks ¥ LT L0 @ g
JusS s V1 ol Ay a2 Vs JLTJ du 542
o Oy ¥ 1l 45 s sl L Ll ok

S CUFTHEIVR G- TRk g
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meng-
hilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebut-
nya dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti orang
yang menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia
dan Dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian.
Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di
atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan le-
bat, lalu menjadilah Dia bersih (tidak bertanah). Mereka
tidak menguasai sesuatu pun dari apa yang mereka usa-
hakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang kafir. (QS. al-Baqarah [2]: 264)
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Di samping seruan langsung yang berisi perintah atau la-
rangan kepada kaum Muslimin, ada pula seruan yang dituju-
kan kepada Nabi SAW, tetapi maksudnya tertuju pula kepada
semua umatnya. Seruan seperti ini antara lain:

Sl \2as s 2200 B AMS sl 28l ) 2 @l g

NI AT 7 o Fh b K
VY] G35% N5 Edam e EAsE Y 15G A 15805

L% b . Ag & DU NIE B W R RS SR S
WM@\D)&M&»}?&\J}&&&}M%L@

-

// % “oe, .. e",.'u /// % T o
S G g A el g, B Y Ak

Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu, maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka
dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitung-
lah waktu iddah itu serta bertakwalah kepada Allah Tu-
hanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah
mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali
mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah
hukum-hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah ber-
buat zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengeta-
hui barangkali Allah mengadakan sesudah itu sesuatu hal
yang baru. (QS. at-Talaaq [65]:1)

Ada pula pendekatan yang tidak menyebutkan seruan,
baik yang langsung kepada kaum Muslimin maupun yang di-
tujukan kepada Nabi SAW, tetapi langsung menerangkan pe-
rintah larangan, misalnya:

£ 4~

o5 a3 19855 1536 of oSk Y 45 L2 dlisle o5 93
EVY (e el AT LTS g

Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu
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sebagai penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa
dan mengadakan islah di antara manusia, dan Allah Ma-
ha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS. al-Baqarah
[2]: 224)

2. Pendekatan sebagai Jawaban Atas Pertanyaan yang
Ditujukan Kepada Nabi SAW

Seperti pertanyaan kaum Muslimin yang diajukan kepa-
da Nabi SAW biasanya berkenaan tentang sesuatu yang belum
ada ketetapannya dari Allah SWT, atau sebagai penjelasan le-
bih lanjut terhadap suatu ketetapan yang masih memerlukan
penjelasan.

Eos

B g 85 65 Cuod Cuf JB LB owoke L g3

W Gskd 5 bl ylsie U5 Jsked i BB QD
Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu ten-
tang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah de-
kat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa
apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka
itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mere-

ka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam
kebenaran. (QS. al-Baqarah [2]: 186)

Pertanyaan lain ada juga yang berkenaan dengan keajaib-
an alam semesta, yang kemudian dijawab Allah SWT di dalam
Al-Qur’an, seperti:

PO o 5 S wlo FC . S . L
e s g b plll s o S5 dal Ul e sl G
i$ T GBS oa 5y Jf 555 aysib oo S5t TS B ol 5y o

WY G & (ST ATToETs s O o0 Sos U
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Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakan-
lah: “Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi ma-
nusia dan (bagi ibadah) haji; dan bukanlah kebajikan
memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi
kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. Dan
masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. (QS. al-
Bagqarah [2]: 189).

Jawaban yang dikemukakan di dalam Al-Qur’an biasanya

dihubungkan dengan urgensinya serta kepentingan hidup
umat Islam sepanjang masa, baik berkenaan dengan shalat,
puasa, maupun muamalah, seperti perdagangan dan pergaul-
an hidup. Di samping berupa pertanyaan di atas, terdapat pula
bentuk permohonan fatwa kepada Rasulullah SAW. Di dalam
Al-Quran disebutkan bahwa fatwa yang diminta itu antara
lain berkenaan dengan kehidupan keluarga, perkawinan, wa-
ris, dan lain sebagainya. Seperti Firman Allah SWT:
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Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wani-
ta. Katakanlah: “Allah memberi fatwa kepadamu tentang
mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al-
Quran (juga memfatwakan) tentang para wanita yatim
yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang
ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin mengawini
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mereka dan tentang anak-anak yang masih dipandang le-
mah. Dan (Allah menyuruh kamu) supaya kamu mengu-
rus anak-anak yatim secara adil. Dan kebajikan apa saja
yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah adalah
Maha Mengetahuinya. (QS. an-Nisaa’ [4]: 127)

Begitu seperti dalam Al-Qur’an surah an-Nisaa’ (4) ayat
176, ketika mereka meminta fatwa kepadamu tentang al-ka-

lalah (& YY), Katakanlah: “Allah memberi fatwa kepadamu

tentang al-kalalah (4 SN2

Selain pertanyaan atau permohonan fatwa yang diajukan
oleh kaum Muslimin, terdapat pula pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan oleh orang-orang yang mengingkari dakwah Ra-
sulullah SAW. Pertanyaan-pertanyaan itu kebanyakan terdapat
dalam ayat-ayat Makkiyyah, yang isinya mengenai pokok-po-
kok agama, seperti pertanyaan orang-orang kafir tentang ki-
amat, tentang roh, tentang kejadian masalah yang lampau.
» Pertanyaan tentang hari kiamat:

Y 55 hie gh Je G B G L OO0 dli oo Bl g

SsBY Jpossilg IB 559 33 Gdx

Alis gh ys G) O B of Gio BB Bl 0 & 89

\

Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: “Bilakah
terjadinya?” Katakanlah: Sesungguhnya pengetahuan ten-
tang kiamat itu adalah pada sisi Tuhanku; tidak seorang
pun yang dapat menjelaskan waktu kedatangannya selain
Dia. Kiamat itu amat berat (huru-haranya bagi makhluk)
yang di langit dan di bumi. Kiamat itu tidak akan datang
kepadamu melainkan dengan tiba-tiba. Mereka bertanya
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kepadamu seakan-akan kamu benar-benar mengetahui-
nya. Katakanlah: Sesungguhnya pengetahuan tentang hari
kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia
tidak Mengetahui.” (QS. al-Araaf [7]:187)

» Pertanyaan tentang roh:
PRI I PP H PRI ) R
oo oidsl Lo @y el oe gl I8 gl o= sl s
oA Y] o o JT

Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah:
Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu
diberi pengetahuan melainkan sedikit. (QS. al-Israa’ [17]:
85)

» Pertanyaan tentang kejadian yang telah berlalu:

YAG @b oaed Jeld ola b o § 8 Jlgsoedisl a5
Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) tentang

Dzulkarnain. Katakanlah: “Aku akan bacakan kepadamu
cerita tantangnya.” (QS. al-Kahfi [18]: 83)

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa siapa
saja yang ingin menafsirkan Al-Qur’an harus benar-benar me-
mahami ilmu tentang asbaabun nuzuul dari setiap ayat atau
beberapa ayat yang ia tafsirkan, demi menghindari kesalahan
terhadap isi kandungan Al-Quran.

C. CARA MENGETAHUI ASBAABUN NUZUUL

Para ahli ilmu-ilmu Al-Qur'an mengatakan, karena as-
baabun nuzuul itu adalah peristiwa-peristiwa yang terjadi di
zaman Rasulullah SAW, maka untuk mengetahuinya harus
melalui periwayatan yang sahih dari para sahabat yang men-
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dengar atau yang menyaksikan langsung peristiwa yang ber-
hubungan dengan turunnya ayat-ayat tertentu atau melalui
para ahli yang telah melakukan penelitian dengan cermat,
baik dari kalangan tabi’in maupun ulama-ulama lainnya yang
dapat dipercaya.?’

Cara mengetahui asbaab an-nuzuul melalui periwayatan
yang sahih tersebut terkadang dapat dilihat dari ungkapan
perawi yang mengatakan, “sabab nuzulul-ayah kazaa” (sebab
turunnya ayat demikian). Adakalanya asbaabun nuzuul tidak
diungkapkan dengan kata sabab (sebab), tetapi diungkapkan
dengan kalimat “fa nazalat” (lalu turunlah ayat), misalnya
perawi mengatakan, “su’ila an-nabiy shallallaah alaih wa sal-
lam an kazaa, fa nazlat..” (Nabi SAW ditanya tentang suatu
hal, maka turun ayat...).» Oleh karena itu, seseorang tidak
dapat begitu saja menerima pendapat orang lain tanpa me-
nyertakan sebab diturunkannya ayat tersebut. Untuk itu, kita
harus mempunyai kepastian tentang siapa yang meriwayatkan
peristiwa tersebut, apakah waktu itu ia memang sungguh-
sungguh menyaksikan, dan kemudian siapa yang menyam-
paikannya kepada kita.?

Contoh pertama:

st 1y 1A bl} g "‘s@ NG u"‘u-“
R (NS TR O [ {8 gjb
4 ; (,Jﬂjd;w\&sl.pgd"/” ’LL.S':L"J’

2 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, Telaah Kritis dan Tin-
jauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), Cet.
Ke-1,h. 111.

2 Ibid., h. 132.

2 Ibid.
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“Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas bahwa ayat: Hai orang
yang beriman, Taatlah kamu kepada Allah dan taatlah ke-
pada Rasul dan orang-orang yang memiliki kekuasaan di
antara kamu... (QS. an-Nisaa’ [4]: 59), diwahyukan dalam
kaitannya dengan Abdullah bin Hudzafah bin Qais bin
Adi ketika Rasul menunjuknya sebagai panglima sariyya
(sebuah satuan tugas tentara dalam suatu perjalanan).”

Contoh kedua:
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“Dari az-Zuhriy berkata, telah bercerita kepadaku ‘Urwah

bin az-Zubair bahwa az-Zubair pernah bercerita bahwa
dia pernah bersengketa dengan seseorang dari kaum An-

2 HR. Bukhari.
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shar yang pernah ikut dalam Perang Badar kepada Rasu-
lullah SAW tentang masalah saluran air di al-Harrah di
mana keduanya sama-sama saling menyiram (kebun me-
reka darinya). Maka Rasulullah SAW bersabda kepada az-
Zubair: ‘Siramlah (kebunmu darinya) wahai Zubair lalu
alirkanlah ke tetanggamu. Maka orang Anshar itu marah
seraya berkata: “‘Wahai Rasulullah, Tuan bela dia karena
dia anak dari bibi Tuan! Maka wajah Rasulullah SAW
berubah kemudian Beliau berkata: ‘Siramlah (kebunmu)
darinya kemudian tahanlah air itu hingga memenuhi ke-
bun’ Maka Rasulullah SAW saat itu memutuskan untuk
memenuhi hak Zubair, padahal sebelumnya Rasulullah
SAW memberi isyarat kepada Zubair agar memberi kela-
pangan bagi orang Anshar itu. Ketika orang Anshar itu
tidak menerima, maka Rasulullah SAW mengembalikan
hak Zubair sepenuhnya sesuai hukum yang semestinya.
‘Urwah berkata; az-Zubair berkata: “Demi Allah, tidak-
lah aku menduga ayat ini turun melainkan dalam perkara
ini: (Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) ti-
dak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim ter-
hadap perkara yang mereka perselisihkan...). Ayat 65 dari
surah an-Nisaa”*

D. KAIDAH YANG TERKAIT DENGAN ASBAABUN NUZUUL

Ulama tafsir dan ushul figh mengatakan, bahwa ada dua
kaidah yang terkait dengan masalah asbaabun nuzuul yang
membawa implikasi cukup luas dalam pemahaman kandung-
an ayat tersebut, yakni:

1) ol posat ¥ Ladll psans 3pall ol (yang menjadi patokan

24 HR. Bukhari.
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adalah keumuman lafal, bukan karena sebab yang khu-
sus).

2) Ll pgem ¥ ol s it Of (yang menjadi patok-
an adalah sebab khusus, bukan keumuman lafal).?

Kaidah ini berkaitan dengan permasalahan apakah ayat
yang diturunkan Allah SWT berdasarkan sebab khusus yang
harus dipahami sesuai dengan lafal keumuman ayat tersebut
atau hanya terbatas pada sebab khusus yang melatarbelakangi
turunnya ayat itu. Dalam masalah tersebut, terdapat perbe-
daan pendapat di kalangan mufasir dan ahli ushul figh, kaidah
yang dipakai adalah kaidah pertama, yaitu memahami ayat
sesuai dengan keumuman lafalnya, bukan karena sebab khu-
susnya. Implikasinya adalah sekalipun satu atau beberapa ayat
diturunkan pada satu kasus, maka hukumnya berlaku secara
umum sesuai dengan kandungan lafalnya, dan berlaku secara
luas untuk seluruh kasus yang sama sebagaimana yang telah
diungkapkan oleh Jalaluddin as-Suyuti pada ayat 38 dalam
surah al-Maa’idah (5), yang berbicara dalam masalah hukum-
an bagi pencuri. Menurutnya, ayat ini diturunkan pada kasus
seorang wanita yang melakukan pencurian di zaman Rasu-
lullah SAW, tetapi hukum ayat ini potong tangan bagi pencuri
berlaku untuk seluruh pelaku pencurian.?

Sebagian kecil mufasir dan ahli ushul figh, khususnya
mufasir kontemporer, berpendapat bahwa ayat itu semestinya
dipahami sesuai dengan sebab khususnya, bukan berdasarkan
lafalnya yang umum. Dalam kaitan dengan ini Ridwan as-
Sayyid, tokoh pembaru dari Mesir menjelaskan bahwa dalam

5 Manna al-Qathan, Mababhits fi Ulum Al-Quran, Op. cit., h. 82.
* Abu Bakr as-Suyuty, Al-Itghan fi al-Ulum Al-Quran, (Saudi Arabiah: Dar
al-Kitab al-Araby, 1999), h. 87.
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suatu peristiwa terdapat unsur-unsur:¥ (a) peristiwa yang ter-
jadi; (b) pelaku; dan (c) waktu. Tetapi selama ini yang sering
menjadi pertimbangan dalam kaidah tersebut hanya peristi-
wanya tanpa meneliti jauh waktu terjadinya peristiwa terse-
but dan kondisi pelaku peristiwa tersebut. Akibatnya, hukum
umum yang diambil sering tidak sejalan dengan waktu dan
para pelaku peristiwa tersebut. Bagi orang yang melakukan
kejahatan pencurian misalnya, hukum yang diterapkan tidak
hanya diterapkan sesuai dengan peristiwa pencurian itu, teta-
pi juga dipelajari secara cermat waktu terjadinya pencurian
dan kondisi pelaku pencurian tersebut. Dengan demikian,
ulama yang berpegang pada kaidah al-‘ibarah bi khusuus al-
sabab laa bi ‘umum al-lafz (berpendapat bahwa dalam mene-
rapkan hukum suatu ayat pada kasus lain dilakukan melalui
kias [analogi]).”

Untuk melakukan analogi ini M. Quraish Shihab menge-
mukakan sangat penting dipertimbangkan faktor waktu dan
pelaku, di samping peristiwa itu sendiri. Menurutnya, ayat-
ayat Al-Quran tidak diturunkan dalam masyarakat yang
hampa budaya dan bahwa kenyataan itu mendahului atau
persamaan dengan turunnya ayat. Oleh sebab itu, dalam
memahami suatu ayat, sangat penting diteliti waktu terajadi-
nya peristiwa tersebut, sehingga analogi yang diterapkan akan
relevan dengan tujuan ayat. Implikasi dari pandangan ini ada-
lah bahwa pengembangan hukum yang dicakup oleh sebuah
ayat yang umum tidak lagi didasarkan pada keumuman ayat
tersebut, tetapi dilakukan kias. Namun demikian, menurut-
nya perbedaan pendapat tersebut hanya muncul di kalangan

¥ Ridwan al-Sayyid, Al-Islam al-Muashir, (Beirut: Dar al-Ulum al-Arabiyah,
1986), h. 90.
8 Ibid.
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mufasir dalam ayat-ayat yang bersifat umum yang tidak ter-
dapat petunjuk di dalamnya bahwa ayat itu diperlakukan se-
cara khusus. Apabila ada petunjuk yang menyatakan bahwa
ayat itu berlaku secara khusus, maka seluruh mufasir dan ahli
ushul figh sepakat memberlakukan ayat itu pada sebab yang
khusus tersebut.”

» Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Op. cit., h. 136.

116




" S

g MAKKIYAH
DAN MADANIYAH

Para ulama dan ahli tafsir terdahulu memberikan perha-
tian yang besar terhadap penyelidikan surah-surah Al-Quran.
Mereka meneliti Al-Qur’an dari ayat demi ayat dan surah demi
surah untuk disusun sesuai dengan nuzuul-nya, dengan mem-
perhatikan waktu, tempat, dan pola kalimat. Cara demikian
merupakan ketentuan cermat yang memberikan kepada pe-
neliti objektif, gambaran mengenai penyelidikan ilmiah ten-
tang ilmu Makkiyah dan Madaniyah.

Perhatian terhadap ilmu Al-Qur'an menjadi bagian ter-
penting para sahabat dibanding berbagai ilmu yang lain. Ter-
masuk di dalamnya membahas tentang nuzuul-nya suatu ayat,
tempat nuzuul-nya, urutan turunnya di Mekkah atau di Madi-
nah, tentang yang diturunkan di Mekkah tetapi termasuk ke-
lompok Madaniyah atau ayat yang diturunkan di Madinah
tetapi masuk dalam kategori Makkiyah, dan sebagainya. Pada
intinya persoalan ini telah menjadi perhatian urgent pada ma-
sa sahabat.!

! Abu Bakr as-Suyuty, Al-Itqhan fi Ulum Al-Quran, (Beirut: Muassasah ar-
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Tema-tema seputar Makkiyah dan Madaniyah ini sangat
banyak ragam penyelidikannya. Abu al-Qasim al-Hasan al
Muhammad bin Habib al-Nasyaburi mengatakan bahwa di
antara ilmu-ilmu Al-Qur'an yang paling mulia adalah ilmu
tentang nuzuul Al-Quran dan tempat turunnya, urutan tu-
runnya di Mekkah dan di Madinah, tentang yang diturunkan
di Mekkah tetapi masuk dalam kategori Madaniyah dan ditu-
runkan di Madinah tetapi masuk dalam kategori Makkiyah,
tentang yang diturunkan di Mekkah mengenai penduduk Ma-
dinah dan yang diturunkan di Madinah mengenai penduduk
Mekkah, tentang yang serupa dengan yang diturunkan di
Mekkah (Makkiyah) tetapi termasuk Madaniyah dan serupa
dengan yang diturunkan di Madinah (Madaniyah) tetapi ter-
masuk Makkiyah, dan tentang yang diturunkan di Juhafah, di
Bayt al-Maqdis, di Tha'if, maupun Hudaibiyyah. Demikian
juga yang diturunkan di waktu malam, di waktu siang, se-
cara bersamaan ataupun sendiri-sendiri. Ayat-ayat Makkiyah
dan surah-surah Madaniyah atau sebaliknya dan seterusnya;
tema-tema itu keseluruhan berjumlah tidak kurang dari 25
pokok bahasan. Kesemuanya itu terkumpul dalam satu ilmu,
yaitu Ilmu Makkiyah dan Madaniyah.?

Pembahasan ini makin menarik ketika umat Islam harus
dihadapkan dengan upaya kaum orientalis untuk menanam-
kan keragu-raguan tentang Al-Qur’an terhadap umat Islam,
bahwa susunan Al-Quran yang beredar di kalangan umat
Islam tidak berdasarkan fakta ilmiah dan tidak kronologis.
Kaum orientalis dengan berbagai daya dan upaya menyodor-
kan bukti-bukti temuan mereka tentang Al-Qur’an.

Risalah, 2008), Cet. Ke-1, h. 30.
2 Ibid.
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A. PENGERTIAN MAKKIYAH DAN MADANIYAH

Kata al-Makkiyah dan al-Madaniyah merupakan penis-
batan terhadap kedua nama kota besar di Saudi Arabiah, yaitu
“Mekkah dan Madinah”. Kedua kata tersebut telah dimasuki
oleh “ya” sehingga menjadi al-Makkiyah dan al-Madaniyah.
Secara harfiah, al-Makkiyah berarti yang bersifat Mekkah
atau yang berasal dari Mekkah, sedangkan al-Madaniyah ber-
arti yang bersifat Madinah atau yang berasal dari Madinah.
Maka ayat atau surah yang turun di Mekkah disebut dengan
al-Makkiyah dan yang diturunkan di Madinah disebut de-
ngan al-Madaniyah.?

Secara istilah terjadi perbedaan di kalangan para ulama
dalam menerjemahkan pengertian al-Makkiyah dan al-Ma-
daniyah ini. Namun Imam az-Zarkasy mendefinisikannya de-
ngan tiga pengertian. Pertama, pengertian yang berkonotasi-
kan pada tempat bahwa al-Makkiy adalah surah atau ayat yang
diturunkan di Mekkah dan sekitarnya, sedangkan al-Madaniy
adalah surah atau ayat yang turun di Madinah dan sekitar-
nya. Kedua, al-Makkiy adalah surah atau ayat yang turun
kepada Nabi sebelum hijrah, sedangkan al-Madany adalah
surah atau ayat yang turun kepada Nabi setelah hijrah walau-
pun turunnya di Mekkah. Ketiga, al-Makkiy adalah ayat-ayat
yang di-khitab-kan kepada penduduk Mekkah, sedangkan
al-Madaniy adalah ayat-ayat yang di-khitab-kan kepada pen-
duduk Madinah.* Dari ketiga definisi yang dikemukakan oleh
Imam az-Zarkasy, ia lebih menguatkan definisi yang kedua,
karena menurutnya definisi kedua ini lebih populer di kalang-

3 Kadar M. Yusuf, Studi Al-Quran, (Jakarta: Amzah, 2009), h. 28-29.
* Muhammad bin Abdillah az-Zarkasy, Al-Burhan fi Ulum Al-Quran, (Beirut:
Dar al-Ma'rifah, 1957), Cet. Ke-1, h. 187.
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an para ulama.’ Pendapat Imam az-Zarkasy ini dikuatkan lagi

oleh Imam as-Suyuthi dalam bukunya al-Itghan fi Ulum Al-

Quran, sehingga pada akhirnya pengertian ini menjadi sangat

terkenal.®
Perbedaan pendapat tersebut dilatarbelakangi oleh berbe-

danya standar atau dasar pijakan mereka dalam membuat de-
finisi. Ada tiga standar yang dijadikan sebagai dasar, yaitu
tempat turunnya dan individu atau masyarakat yang menjadi
objek pembicaraan, larangan, atau perintah Al-Quran dan
periode penurunan Al-Quran. Di antara ketiga definisi terse-
but yang paling masyhur menurut Imam az-Zarqany adalah
definisi kedua, yaitu al-Makky surah atau ayat yang diturun-
kan sebelum Nabi hijrah dan al-Madany surah atau ayat yang
diturunkan setelah Nabi hijrah walaupun turunnya di Mek-
kah.” Sebab hal itu sesuai dengan kegunaan ilmu al-Makki wa
al-Madani ini dipelajari. Menurut az-Zarqani ada tiga hal atau
manfaat kegunaan ilmu al-Makkiy dan al-Madani, yaitu:

1) Menentukan ayat nasikh dan mansukh. Jika ditemukan
ada ayat atau surah yang kontradiktif dalam pembahasan
yang sama, maka dapat dipastikan bahwa salah satu di
antaranya ayat al-Madaniyah dan yang lain al-Makkiyah,
sehingga dapatlah ditetapkan ayat al-Makkiyah itu telah
diganti dengan ayat al-Madaniyah.

2) Mengetahui sejarah disyariatkannya suatu hukum. Ia di-
bebankan kepada umat secara berangsur-angsur. Terli-
hat, misalnya, nuansa bimbingan ayat-ayat al-Makkiyah
kepada umat ini berbeda dengan ayat-ayat al-Madaniyah.

3) Menanamkan keyakinan kepada umat dari sudut sejarah

S Ibid.

¢ Abu Bakr as-Suyuthi, Al-Itghan fi Ulum Al-Quran., Loc. cit.

7 Muhammad Abd al-Azhim az-Zarqani, Manahilul Irfan fi Ulum Al-Quran,
(Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 1988), Cet. Ke-3, h. 194.
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mengenai keabsahan Al-Qur’an. Apakah Ia datang dari
Tuhan bersih dari penyimpangan dan perubahan. Para
ulama sangat besar perhatiannya kepada Al-Quran, se-
hingga mereka tidak hanya mengetahui, mencatat, dan
mengkaji ayat-ayat, tetapi juga mengetahui dan mempe-
lajari ayat-ayat yang turun setelah dan sebelum hijrah,
ayat yang turun di siang hari, malam hari, di tempat Nabi
SAW tinggal, dalam perjalanan, pada musim panas, mu-
sim dingin, dan lain sebagainya.?

B. PENENTUAN AYAT AL-MAKKIYAH
DAN AL-MADANIYAH

Menurut al-Qatthan ada, dua cara yang dapat digunakan
untuk mengetahui ayat al-Makkiyah dan al-Madaniyah, yaitu
sima’i (mendengarkan atau menyaksikan secara langsung)
dan giyasi (analogi atau ijtihad). Pertama, berdasarkan sima’i,
yaitu penentuan berdasarkan penjelasan para sahabat atau
yang diketahui oleh para tabi'in dari sahabat secara langsung.’
Hal ini dapat diketahui melalui riwayat Hadis sahih yang telah
ditulis oleh para ahli Hadis, seperti kitab Bukhari, Muslim,
Abu Dawud, Tirmidzi, Nasai, Ibn Madjah, dan kitab-kitab
Hadis lainnya yang riwayatnya bisa diterima.

Contoh:

OF ) Sl b e Gty ganlell sy, 3y
ubﬁ\ubdjd\éd&qfdﬁu&jﬁd |zl
8Ibid., h. 195.

° Manna’ al-Qathan, Mababhits fi Ulum Al-Quran, (Riyadh: Maktabah Maarif,
2000), Cet. Ke-3, h. 59.
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“Telah diriwayatkan dari al-Wahidi dan ats-Tsa'labi, dari
jalan al-‘All2’i bin al-Musayyib dari al-Fadl bin Amrin da-
ri Ali bin Abi Thalib berkata faatihah al-kitab diturunkan
di Makkah”.!°

Ibn Katsir mengatakan dengan menukil pendapat dari

Ibn Abbas, Qatadah, dan Abu al-‘Aliyah bahwa surah al-Faati-
hah diturunkan di Makkah."

Sementara yang kedua berdasarkan giyasi. Cara ini dapat

diketahui melalui ciri-ciri tertentu, misalnya dalam surah
Makki terdapat suatu ayat yang mengandung ayat Madani atau
bercerita tentang persitiwa Madani, maka dikatakan bahwa

ayat itu Madaniyah. Begitu pula sebaliknya, bila dalam satu
surah Madani mengandung ayat Makki atau bercerita tentang
peristiwa Makki, maka surah itu dinamakan surah Makkiyah."

1)

Contoh:

Ayat-ayat Makkiyah dalam surah Madaniyah.

Dari sekian contoh-contoh dalam surah Madaniyabh, ia-
lah surah al-Anfaal adalah Madaniyah, tetapi banyak ula-
ma mengecualikan ayat:

Oy B2 o Al i A2 1088 50 KL 35
S\ 2 g B K%
Dan (ingatlah) ketika orang kafir (Quraisy) membuat ma-

kar terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu
atau membunuhmu atau mengusirmu. Mereka membuat

10 Abu Bakr as-Suyuthi, Al-Itqhan fi Ulum Al-Quran, (Beirut: Muassasah ar-
Risalah, 2008), Cet. Ke-1, h. 41.

" Ibnu Katsir, Tafsir Al-Quran al-Adzim, (Riyadh: Dar Thibah, 1999), Cet.

Ke-2,h. 111.
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makar, tetapi Allah menggagalkan makar mereka. Dan Al-
lah sebaik-baik pembalas makar. (QS. al-Anfaal [8]: 30)."
Mengenai ayat ini, Muqatil mengatakan ayat ini diturun-
kan di Makkah, zahirnya menunjukkan demikian sebab
ia mengandung makna apa yang dilakukan oleh orang-
orang musyrik di Darun Nadwah ketika mereka merenca-
nakan makar tehadap Rasulullah sebelum Hijrah."*
Ayat-ayat Madaniyah dalam surah Makkiyah.
Di dalam surah al-Hajj adalah Makkiyah. Tetapi ada tiga
ayat yang Madaniyah, yaitu ayat 19-21:
. L:S(:f&;,.;w\jjafd.dbr.s)d SO P IRINT
skt @ U i e st G &e a0 2
O R SEN LT
Inilah dua golongan (golongan Mukmin dan golongan ka-
fir) yang bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai
Tuhan mereka. Maka orang kafir akan dibuatkan untuk
mereka pakaian-pakaian dari api neraka. Disiramkan air
yang sedang mendidih ke atas kepala mereka. Dengan air
itu dihancurluluhkan segala apa yang ada dalam perut
mereka dan juga kulit (mereka). Dan untuk mereka cam-
buk-cambuk dari besi."
Yang serupa dengan yang diturunkan di Makkah dalam
kelompok Madaniyah.

Yang dimaksud oleh para ulama di sini ialah ayat-ayat
yang terdapat dalam surah Madaniyah tetapi mempunyai

13 Mugqatil bin Sulaiman, Tafsir Mugatil, (Beirut: Dar al-Kutub al-Alamiyah,
2003), Cet. Ke-1, Juz II, h. 3.

4 Ibid.
*Manna’ al-Qathan, Mabahits fi Ulum Al-Quran, Op. cit., h. 55.
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4)

gaya bahasa dan ciri-ciri umum seperti surah Makkiyah.
Contohnya di dalam firman Allah dalam surah al-Anfaal
yang Madaniyah:

Gl 5B e o0 & 5h 10e 08 8 25l 16 B
ol sy 1 f

/i SR ok “/L';o-
Dan (ingatlah) ketika mereka golongan musyrik berkata,
Ya Allah, jika benar Al-Quran ini dari Engkau, hujanilah
kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada
kami azab yang pedih. (QS. al-Anfaal [8]: 32).'¢

Yang serupa dengan yang diturunkan di Madinah dalam
kelompok Makkiyah.

Yang dimaksud oleh apara ulama ialah kebalikan dari
yang sebelumnya. Mereka memberi contoh dengan fir-
man Allah dalam surah an-Najm:

fls 2G5 O) il V) Gisdy AW SO G
3t 22t 35 o8 o 8T (i;l‘,_{.»r.l&\}b;u.d\
.w\ﬁw\gm‘@mgﬁgw Ok}
(Yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan
perbuatan keji yang selain dari kesalahan-kesalahan ke-
cil. Sesungguhnya Tuhanmu Mahaluas ampunan-Nya.
dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan)-mu ketika
Dia menjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu masih
janin dalam perut ibumu; Maka janganlah kamu menga-

takan dirimu suci. Dialah yang paling mengetahui tentang
orang yang bertakwa. (QS. an-Najm [53]: 32)."

16 Ibid.
7 Ibid.
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CIRI DAN KARAKTERISTIK MAKKIYAH
DAN MADANIYAH

Ciri dan Karakteristik Surah Makkiyah

Setiap surah yang di dalamnya terdapat kata (kalla), kata
ini digunakan untuk memberi peringatan yang tegas dan
keras kepada orang-orang Mekkah yang keras kepala.
Setiap surah yang di dalamnya terdapat ayat sajadah ter-
masuk Makkiyah.

Setiap surah yang di dalamnya terdapat kisah para nabi
dan umat-umat terdahulu termasuk Makkiyah, kecuali
surah al-Bagarah dan Ali Imran yang keduanya termasuk
Madaniyah.

Setiap surah yang di dalamnya terdapat kisah Nabi Adam
dan iblis termasuk Makkiyah, kecuali surah al-Bagarah
yang tergolong Madaniyah.

Setiap surah yang dimulai dengan huruf abjad, ditetap-
kan sebagai Makkiyah, kecuali al-Baqarah dan Ali Imran.
Huruf tahjjiy yang dimaksud di antaranya.

Mengandung seruan (nida’) untuk beriman kepada Allah
dan hari kiamat dan apa-apa yang terjadi di akhirat. Di
samping itu, ayat-ayat Makkiyah ini menyeru untuk beri-
man kepada para rasul dan para malaikat serta menggu-
nakan argumen-argumen akal, kealaman, dan jiwa.
Membantah argumen-argumen kaum musyrikin dan
menjelaskan kekeliruan mereka terhadap berhala-berha-
la mereka.

Mengandung seruan untuk berakhlak mulia dan berja-
lan di atas syariat yang hak tanpa terbius oleh perubahan
situasi dan kondisi, terutama hal-hal yang berhubungan
dengan memelihara agama, jiwa, harta, akal, dan ketu-
runan.
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i)

a)

b)

d)

Terdapat banyak redaksi sumpah dan ayatnya pendek-
pendek.

Ciri dan Karakteristik Surah Madaniyah

Setiap surah yang berisi hukum pidana, hukum warisan,
hak-hak perdata, dan peraturan-peraturan yang berhu-
bungan dengan perdata serta kemasyarakatan dan kene-
garaan, termasuk Madaniyah.

Setiap surah yang mengandung izin untuk berjihad,
urusan-urusan perang, hukum-hukumnya, perdamaian
dan perjanjian, termasuk Madaniyah.

Setiap surah yang menjelaskan hal ihwal orang-orang
munafik termasuk Madaniyah, kecuali surah al-Anka-
buut yang di-nuzuul-kan di Makkah. Hanya sebelas ayat
pertama dari surah tersebut yang termasuk Madaniyah
dan ayat-ayat tersebut menjelaskan perihal orang-orang
munafik.

Menjelaskan hukum-hukum amaliyyah dalam masalah
ibadah dan muamalah, seperti shalat, zakat, puasa, haji,
qisas, talak, jual beli, dan riba.

Sebagian surah-surahnya panjang-panjang, sebagian
ayat-ayatnya panjang-panjang dan gaya bahasanya cukup
jelas dalam menerangkan hukum-hukum agama.'®

KLASIFIKASI AYAT AL-MAKKIYAH
DAN AL-MADANIYAH

Para ulama begitu tertarik untuk menyelidiki surah-

surah Makkiyah dan Madaniyah. Mereka meneliti Al-Qur’an,
ayat demi ayat dan surah demi surah untuk ditertibkan sesuai

18 Muhammad Abd al-Azhim az-Zarqani, Manahilul Irfan fi Ulum Al-Quran,
Op. cit., h. 196.
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dengan nuzuul-nya, dengan memperhatikan waktu, tempat,
dan pola kalimat. Yang terpenting dalam pengklasifikasian
Makki dan Madani, yang dipelajari para ulama dalam pemba-
hasan ini adalah:

1)

2)

3)

Yang diturunkan di Madinah

Ada 20 surah Madaniyah, yakni al-Baqarah, Ali Imran,
an-Nisaa, al-Mada’idah, al-Anfaal, at-Taubah, an-Nuur,
al-Ahzab, Muhammad, al-Fath, al-Hujuraat, al-Hadiid,
al-Mujadalah, al-Hasyr, al-Mumtanah, al-Jumuah, al-
Munafiquun, at-Talaq, at-Tahriim, dan an-Nasr.

Yang diperselisihkan

Adapun yang masih diperselisihkan ada dua belas surah,
yakni al-Faatihah, ar-Rad, ar-Rahman, as-Saff, at-Tagha-
bun, at-Tatfif, al-Qadar, al-Bayyinah, az-Zalzalah, al-Ikh-
las, al-Falaq, dan an-Naas.

Yang diturunkan di Mekkah

Ada 82 surah sisanya, jadi jumlah surah-surah Al-Quran
itu semuanya seratus empat belas surah.”

¥ Ibid., h. 199.
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\Q AL-MUHKAMAT
DAN AL-MUTASYABIHAT

Mengenai ayat muhkamat dan mutasyabihat, dalam Al-
Qur’an telah diterangkan bahwa Allah SWT berfirman, “Seba-
gian Al-Quran ini terdapat ayat-ayat muhkamat dan sebagian
lagi mutasyabihat”. (QS. Ali Imran [3]: 7). Ayat muhkamat
dipahami sebagai yang jelas dan nyata tanpa memerlukan tak-
wil, sementara ayat mutasyabihat dipahami sebagai ayat yang
samar sehingga masih membutuhkan takwil. Berbeda dengan
tafsir, takwil menurut al-Qatthan adalah menerjemahkan ayat
sesuai dengan keasliannya, sementara tafsir menerangkan
kembali ayat-ayat yang sudah jelas aturan hukumnya. Dengan
demikian, dapat simpulkan bahwa ayat mutasyabihat tidak
boleh ditakwilkan kecuali berdasarkan dalil yang jelas.!

A. PENGERTIAN AL-MUHKAMAT DAN AL-MUTASYABIHAT

Secara etimologi kata al-muhkamat berasal dari “ihkam”
dan memiliki banyak makna. Namun dari sekian banyak

! Manna’ al-Qathan, Mababhits fi ulum Al-Quran, (Riyadh: Maktabah Maarif,
2000), Cet. Ke-3, h. 338.
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makna yang disepakati menurut az-Zarqani bermakna “al-

man'u” yang berarti “tercegah”* Dalam Buhuts al-Mutanawwi-

ah fi Ululm Al-Quran, al-muhkam berasal dari al-ihkam yang
berarti kemampuan atau kemahiran. Adapun menurut istilah
terdapat khilafiyah sesama ahli ushul mengenai artinya, yaitu:

1. Yang dinamakan muhkam adalah yang diketahui apa
yang dimaksud dengannya. Adakalanya secara zahir atau
nyata dan adakalanya dengan takwil atau pengalihan arti-
nya.

2. Yang dinamakan muhkam adalah apa yang tidak mung-
kin ditakwilkan, tapi ia hanya satu arah.

3. Yang dinamakan muhkam adalah yang jelas atau terang
yang dimaksud dengannya, sehingga ia tidak mungkin
dihapuskan.

4. Yang dinamakan muhkam adalah apa yang berdiri sen-
diri dan tidak membutuhkan penjelasan.

5. Yang dinamakan muhkam ialah sesuatu yang kukuh dan
bundar sehingga tidak ada seginya.?

Sementara mutasyabih berasal dari kata “syabaha’, yang
berarti penyerupaan dalam makna,* karena adanya keserupa-
an dan bentuk tersebut mengakibatkan terjadinya kesamaran
makna. Adapun menurut istilah ialah:’

1. Apa yang bertalian dengan pengaruh ilmu Allah, seperti:
assaaah atau kehancuran total, keluar binatang-binatang
besar dan dajal.

2 Muhammad Abd Al-azhim az-Zarqani, Manahilul Irfan fi Ulum Al-Quran,
(Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 1988), Juz II, Cet. Ke-3, h. 355.

3 Liht Buhuts al-Mutanawwiah fi Ululm Al-Quran, (Maktabah asy-Syamilah),
Juz7,h. 1.

* Manna' al-Qathan, Mabahits fi Ulum Al-Quran, Op. cit., h. 219.

* Lihat Buhuts al-Mutanawwiah fi Ululm Al-Quran., Op. cit., h. 3.
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2. Apa yang tidak dapat berdiri sendiri dan membutuhkan
keterangan yang lainnya.

3. Apa yang memungkinkan pengertian yang tidak satu
saja.

4. Apa yang tidak terang, apa yang dimaksud dengan mem-
butuhkan nasakh atau penghapusan.

Menurut al-Qattan, mutasyabih ialah keadaan di mana
dalam satu kalimat terdapat dua makna yang tidak dapat dibe-
dakan dari makna yang lainnya, karena adanya kemiripan di
antara keduanya secara konkret atau abstrak.® Misalnya ayat
yang terdapat dalam surah al-Fath (48) ayat 10:

“w o

w’r«%ﬂ Gp ;»s:u D S G A ol &
Ll e G

Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu
sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan
Allah di atas tangan mereka, maka barangsiapa yang me-
langgar janjinya niscaya akibat ia melanggar janji itu akan
menimpa dirinya sendiri, dan barangsiapa menepati jan-
jinya kepada Allah maka Allah akan memberinya pahala
yang besar.

Dalam ayat di atas terdapat kalimat “yadullahi” yang ber-
arti tangan Allah dan tangan Allah tidak bisa diserupakan
dengan tangan manusia. Dalam tafsir al-Munir dikatakan,
bahwa yang dimaksud oleh ayat tersebut orang yang berjanji
setia biasanya berjabatan tangan. Caranya berjanji setia de-

¢ Manna' al-Qathan, Mabahits fi Ulum Al-Quran, Loc. cit.
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ngan Rasul ialah meletakkan tangan Rasul di atas tangan
orang yang berjanji itu. Jadi, maksud tangan Allah di atas
mereka ialah untuk menyatakan bahwa berjanji dengan Rasu-
lullah sama dengan berjanji dengan Allah. Jadi, seakan-akan
Allah di atas tangan orang-orang yang berjanji itu. Hendak-
lah diperhatikan, bahwa Allah Mahasuci dari segala sifat-sifat
yang menyerupai makhluknya.”

Secara terminologi, banyak pendapat para ulama yang
memberikan pengertian tentang ayat al-muhkamat dan al-
mutasyabihat sebagaimana yang dikatakan oleh az-Zarqani
sebagai berikut:®
1) Muhkam ialah ayat-ayat yang jelas maksudnya lagi nyata

yang tidak mengandung kemungkinan nasakh. Muta-

syabih ialah ayat yang tersembunyi (maknanya), tidak
diketahui maknanya baik secara agli maupun nagqli, dan
inilah ayat-ayat yang hanya Allah mengetahuinya, seperti
datangnya hari kiamat, huruf-huruf yang terputus-putus
di awal surah (fawatih al-suwar). Pendapat ini dibangsa-
kan al-Lusi kepada pemimpin-pemimpin mazhab Hanafi.
2) Muhkam ialah ayat-ayat yang diketahui maksudnya, baik
secara nyata maupun melalui takwil. Mutasyabih ialah
ayat-ayat yang hanya Allah yang mengetahui maksud-
nya, seperti datang hari kiamat, keluarnya dajal, huruf-
huruf yang terputus-putus di awal-awal surah (fawatih
al-suwar) pendapat ini dibangsakan kepada ahli Sunnah
sebagai pendapat yang terpilih di kalangan mereka.

3) Muhkam ialah ayat-ayat yang tidak mengandung kecuali
satu kemungkinan makna takwil. Mutasyabih ialah ayat-

7 Wahbah az-Zuhaily, At-Tapsir al-Munir, (Damsyiq: Dar al-Fikr, 1418 H),
Cet. Ke-2, h. 512.
# Muhammad Abd al-Azhim az-Zarqani, Op. cit., h. 272-275.

132




4)

5)

6)

7)

Bab 10: Al-Muhkamat dan Al-Mutasyabihat

ayat yang mengandung banyak kemungkinan makna
takwil. Pendapat ini dibangsakan kepada Ibnu Abbas dan
kebanyakan ahli ushul figh mengikutinya.

Muhkam ialah ayat yang berdiri sendiri dan tidak me-
merlukan keterangan. Mutasyabih ialah ayat yang tidak
berdiri sendiri, tetapi memerlukan keterangan tertentu
dan kali yang lain diterangkan dengan ayat atau keterang-
an yang lain pula karena terjadinya perbedaan dalam me-
nakwilnya. Pendapat ini diceritakan dari Imam Ahmad r.a.
Muhkam ialah ayat yang saksama susunan dan urutannya
yang membawa kepada kebangkitan makna yang tepat
tanpa pertentangan. Mutasyabih ialah ayat yang makna-
nya seharusnya tidak terjangkau dari segi bahasa kecuali
bila ada bersamanya indikasi atau melalui konteksnya.
Lafal musytarak masuk ke dalam mutasyabih menurut
pengertian ini. Pendapat ini dibangsakan kepada Imam
al-Haramain.

Muhkam ialah ayat yang jelas maknanya dan tidak masuk
kepadanya isykal (kepelikan). Mutasyabih ialah lawannya
muhkam atas isim-isim (kata-kata benda) musytarak dan
lafal-lafalnya mubhamah (samar-samar). Ini adalah pen-
dapat al-Thibi.

Muhkam ialah ayat yang ditunjukkan makna kuat, yai-
tu lafal nash dan lafal zahir. Mutasyabih ialah ayat yang
ditunjukkan maknanya tidak kuat, yaitu lafal mujmal,
muawwal, dan musykil. Pendapat ini dibangsakan kepada
Imam al-Razi dan banyak peneliti yang memilihnya.

Menurut az-Zarkasy dengan mengutip pendapat an-Naisa-

buri, ada tiga pendapat ulama mengenai ayat Al-Qur’an, yaitu:®

® Muhammad bin Abdillah az-Zarkasy, Al-Burhan fi Ulum Al-Quran, (Beirut:
Dar al-Ma'rifah, 1957), Cet. Ke-1, h. 68.
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1)

2)

3)

Al-Qur’an seluruhnya muhakam, pendapat ini berdasar-
kan surah Hud (11) ayat 1:

Vb oS5 0 ge @ Wl s ol s
Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayat-Nya di-
susun dengan rapi serta dijelaskan secara terperinci, yang
diturunkan dari sisi (Allah) Yang Mahabijaksana lagi Ma-
hatahu.
Al-Qur'an seluruhnya mutasyabih, pendapat ini berda-
sarkan serta az-Zumar (39) ayat 23:

ubih IS Cgus JT 5l o) J55 D
Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yai-
tu) Al-Quran yang mutasyabih.
Pendapat yang ketiga mengatakan bahwa sebagian isi
Al-Qur’an itu mutasyabih dan sebagiannya lagi muhkam,
dan ini pendapat yang paling benar menurut az-Zarkasy
karena berdasarkan pada surah Ali Imran (3) ayat 7:

e|5&w§§nw|c;&wu5dldul.c® SIS

v M‘ ,9|3u5 Ji

Dia-lah yang menurunkan al-Kitab (Al-Quran) kepada
kamu. Di antara (isi)-nya ada ayat-ayat yang muhkamaat,
Itulah pokok-pokok isi Al-Quran dan yang lain (ayat-ayat)
mutasyaabihaat.

PEMBAGIAN AL-MUHKAMAT DAN AL-MUTASYABIHAT

Az-Zarqani membagi ayat-ayat mutasyabihat menjadi

tiga macam:"

1 Muhammad Abd al-Azhim az-Zarqani, Op. cit., h. 355.
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1) Ayat-ayat yang seluruh manusia tidak dapat sampai ke-
pada maksudnya, seperti pengetahuan tentang dzat Allah
dan hakikat sifat-sifat-Nya, pengetahuan tentang waktu
kiamat dan hal-hal gaib lainnya. Allah berfirman dalam
surah al-Anam (6): 59,

jﬁY\w‘YM‘c@oxfj

Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang gaib; ti-
dak ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri....

2) Ayat-ayat yang setiap orang bisa mengetahui maksud-
nya melalui penelitian dan pengkajian, seperti ayat-ayat
mutasyabihat yang kesamarannya timbul akibat ringkas,
panjang, urutan, dan seumpamanya. Allah berfirman da-
lam surah an-Nisaa’ (4): 3:

oo 20 b 3ASSE g 3 sl U 22 O

el

z

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil ter-
hadap (hak-hak) perempuan yang yatim, maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi....

Maksud ayat ini tidak jelas, dan ketidakjelasannya karena
lafalnya yang ringkas. Kalimat asal berbunyi:

BASG fg 22355 15 a3 ilands § 31 2dis O

sl g ST b
Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil ter-
hadap (hak-hak) perempuan yang yatim sekiranya kamu
kawini mereka, maka kawinilah wanita-wanita selain me-

reka.
3) Ayat-ayat mutasyabihat yang maksudnya dapat diketahui
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C.

oleh para ulama tertentu saja. Hal inilah yang diisyarat-
kan Nabi dengan doanya bagi Ibnu Abbas:

J{}t-“ )a /ju-’-'\-“ d 2 0%, M
“Ya Tuhanku, jadikanlah dia seorang yang paham dalam
agama, dan ajarkanlah kepadanya takwil” (HR. Bukhari)

PENGGOLONGAN AYAT-AYAT MUTASYABIH
Ayat-ayat mutasyabih dapat dikategorikan kepada tiga

bagian, yaitu: pertama, mutasyabih dari segi lafaznya; kedua,
mutasyabih dari segi maknanya; dan yang ketiga, merupakan
kombinasi dari keduanya, yaitu mutasyabih dari segi lafaz dan
maknanya sekaligus.

1.

136

Mutasyabih dari Segi Lafaz

Mutasyabih dari segi lafaz ini dapat pula dibagi dua:
Yang dikembalikan kepada yang tunggal yang sulit pe-

maknaannya, seperti &Y dan 6355 dan yang dilihat dari

segi gandanya lafaz itu dalam pemakaiannya, seperti lafaz

31 dan (s

Lafaz yang dlkembalikan kepada bilangan susunan kali-

matnya yang seperti ini ada tiga:

1) mutasyabih karena ringkasan kalimat, seperti firman
Allah:

dl....ﬂ \7.19...@ Y‘ r...a:- d‘j
Yang dimaksud dengan L;o\.-.ﬁ di sini ada juga men-
cakup uL«Zﬁ

2) mutasyabih karena luasnya kalimat seperti firman
Allah:

t5 42e$” 4.J niscaya akan lebih mudah dipahami
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jika diungkapkan dengan & atwe cud.
3) mutasyabih karena susunan kalimatnya seperti fir-
man Allah:
s a4 e 5 o ste e Jjf
Akan mudah dipahami bila diungkapkan dengan
2. Mutasyabih dari Segi Maknanya

Mutasyabih ini adalah menyangkut sifat-sifat Allah, si-
fat hari kiamat, bagaimana dan kapan terjadinya. Semua sifat
yang demikian tidak dapat digambarkan secara konkret kare-
na kejadiannya belum pernah dialami oleh siapa pun.

3. Mutasyabih dari Segi Lafaz dan Maknanya

Mutasyabih dari segi ini, menurut as-Suyuthi, ada lima
macam, yaitu:
a. Mutasyabih dari segi kadarnya, seperti lafaz yang umum
dan khusus

AU
b. Mutasyabih dari segi caranya, seperti perintah wajib dan
sunah

¢ L < oz
el e 280 Slb G 35S 6
c.  Mutasyabih dari segi waktu, seperti nasakh dan mansukh

\
4 &
A B o

S 5 A 38
d. Mutasyabih dari segi tempat dan suasana di mana ayat itu
diturunkan, misalnya:

ol 3 5 sl
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Mutasyabih dari segi syarat-syarat sehingga suatu amalan
itu tergantung dengan ada atau tidaknya syarat yang di-
butuhkan. Misalnya: ibadah shalat, dan nikah tidak dapat
dilaksanakan jika tidak cukup syaratnya.

CONTOH AYAT MUTASYABIH YANG KEMBALI KEPADA
AL-MUHKAM

Firman Allah SWT:

Sesungguhnya Allah mengampuni dosa semuanya. (QS.
az-Zumar [39]: 53)

Ayat ini termasuk mutasyabih, karena mengandung dua
pengertian, yaitu: (a) Allah mengampuni dosa semuanya,
bagi yang bertobat; (b) Pengampun dosa, secara keselu-
ruhan. Bagi siapa yang tidak bertobat, maka dikembali-
kan pada muhkamah. Adapun yang dikembalikan dari
mutasyabihah kepada al-muhkamah ialah firman Allah
SWT:

YA 35 o & (w LacLo Jeses Oeleg ub uaJ )L‘u’ 615

Sesungguhnya Aku (Allah) benar-benar suka mengampu-
ni bagi siapa yang bertobat, beriman, dan beramal saleh.
(QS. Taha [20]: 82)

Dari ayat Muhkamabh ini terlihat, bahwa Allah telah meng-
ampuni dosa-dosa semua, bagi siapa yang telah bertobat
kepada-Nya, beriman dan mengikuti jalan hidayahnya.
Ayat Mutasyabih

a. Firman Allah SWT:
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Sesungguhnya Kami-lah yang telah menurunkan Al-
Quran dan sesungguhnya Kami ialah penjaganya
yang benar-benar. (QS. al-Hijr [15]:9)
Ayat ini mengandung dua pengertian, yaitu: (a) kali-
mat Inna (Kami) mengandung pengertian satu yang
diagungkan, dan adalah kebenaran; (b) Inna itu un-
tuk jemaah atau sekumpulan atau banyak. Penger-
tian seperti ini adalah batil. Oleh sebab itu, maka kita
harus kembalikan ia kepada ayat muhkamah. Ia me-
mungkinkan pula menunjukkan, bahwa Dia (Allah)
yang diagungkan satu dan di samping-Nya ada yang
lain. Ayat ini dijadikan dalil oleh orang-orang Nasra-
ni yang berarti tunggal atau bertrinitas, yaitu bertu-
han kepada: (1) Allah, (2) Yesus, dan (3) Roh Kudus.
b. Adapun ayat mutasyabih yang kita kembalikan ke-
pada muhkamah, antara lain:
Firman Allah SWT:

o5 &) o84
Tuhanmu (kamu banyak) ialah Tuhan yang satu.
(QS. an-Nahl (16): 22)
Tidak ada Allah mengangkat anak. (QS. al-Mu’mi-
nun [23]:9)

Voshald egslo o ob Gadlls
Katakanlah, Allah ialah Esa. Allah ash-Shamad.

Ayat-ayat ini termasuk muhkamat, yang dimaksud de-
ngan Inna itu hanyalah Allah Yang Esa yang mengagung-
kan dirinya.
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E. HIKMAH DITURUNKANNYA AYAT-AYAT MUTASYABIH

Para ulama menyebutkan beberapa hikmah dari ada-
nya ayat-ayat mutasyabih. Pertama, mengharuskan upaya
yang lebih banyak untuk mengungkap maksudnya sehingga
dengan demikian menambah pahala. Kedua, seandainya Al-
Qur’an seluruhnya muhkam, niscaya hanya ada satu mazhab,
sebab kejelasannya itu akan membatalkan semuat mazhab se-
lainnya, selanjutnya hal ini akan mengakibatkan para peng-
anut mazhab tidak mau menerima dan memanfaatkannya.
Tetapi jika mengandung muhkam dan mutasyabih, maka
masing-masing dari penganut mazhab itu akan mendapatkan
dalil yang menguatkan pendapatnya. Dengan demikian, maka
semua penganut mazhab memperhatikan dan memikirkan-
nya. Jika mereka terus menggalinya, maka akhirnya ayat-ayat
yang muhkam menjadi penafsir ayat-ayat mutasyabih. Ketiga,
apabila Al-Quran mengandung ayat-ayat mutasyabih, maka
untuk memahaminya diperlukan cara penafsiran dan tarjih
antara satu dan yang lainnya, selanjutnya hal ini memerlu-
kan kepada berbagai ilmu seperti ilmu bahasa, gramatikal,
maany, bayan, ushul figh, dan lain sebagainya. Seandainya ti-
dak demikian, niscaya tidak akan muncul ilmu-ilmu tersebut.

Al-Qur'an berisi dakwah kepada orang-orang tertentu
dan umum. Orang-orang awam biasanya tidak menyukai hal-
hal yang bersifat abstrak. Karena itu, jika mereka mendengar
tentang sesuatu yang “ada” tetapi tidak berwujud fisik dan ber-
bentuk, maka ia akan menyangka bahwa hal itu tidak benar,
kemudian ia terjerumus ke dalam ta’thil (peniadaan sifat-sifat
Allah). Oleh sebab itu, sebaiknya mereka diajak bicara dengan
bahasa yang menunjukkan kepada apa yang sesuai dengan
imajinasi dan khayalnya dan dipadukan dengan kebenaran
yang bersifat empirik.
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NASIKH WA AL-MANSUKH

Al-Qur'an adalah perkataan Allah SWT baik secara la-
faz maupun makna, bukan perkataan Jibril a.s. karena ia ha-
nya bertugas menyampaikannya kepada Muhammad SAW,
“Yang dibawa oleh Ruh al-Amin (Jibril a.s.) ke dalam hatimu
(Muhammad SAW) agar engkau termasuk orang-orang yang
memberi peringatan dengan bahasa Arab yang jelas” (QS.
asy-Syuara’ [26]: 193-195). Al-Quran juga bukan perkataan
Muhammad SAW, karena beliau hanya menerima, menjaga,
dan menyampaikan kepada manusia serta membacakan dan
menerangkannya kepada mereka. “Kami akan membacakan-
nya kepadamu wahai Muhammad sehingga engkau tidak lupa
kecuali kalau Allah SWT menghendaki” (QS. al-A'la [87]: 6-7).
“Sampaikanlah apa yang diturunkan Allah SWT kepadamu,
dan jika engkau tidak kerjakan berarti engkau tidak menyam-
paikan amanah” (QS. al-Mada’idah [5]: 67). “Dan kami telah
menurunkan Al-Quran kepadamu agar engkau menerangkan
kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka
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dan supaya mereka memikirkan” (QS. an-Nahl [16]: 44). “Al-
Quran adalah suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan
rapi kemudian dijelaskan secara terperinci yang diturunkan
dari sisi Tuhan Yang Mahabijaksana Lagi Mahateliti” (QS.
Hud [11]: 1).

Semua teks ini mewajibkan kepada seluruh umat secara
yakin dan tanpa ada keraguan di dalamnya untuk mengikuti
apa yang telah diturunkan oleh Allah SWT dan tidak mem-
permasalahkannya jika terjadi perbedaan. Hal ini sebagaima-
na yang telah difirmankan oleh Allah SWT, “jika terjadi per-
selisihan pendapat, maka kembalikanlah kepada Allah dan
Rasulnya”. (QS. an-Nisaa’ [4]: 59).

Perselisihan inilah yang terjadi yang kemudian berkem-
bang menjadi sebuah term, bahwa di dalam Al-Qur'an telah
terdapat ayat nasikh dan mansukh. Diskursus tentang nasikh
dalam Al-Quran memang tidak dimungkiri lagi, bahkan telah
berubah menjadi salah satu kajian yang cukup menarik seka-
ligus rumit. Hal ini menyebabkan para ulama terbagi kepada
dua kelompok. Sebagian kelompok mendukung adanya nasikh
dan kelompok lain menolak eksistensi nasikh dalam Al-Quran.

Persoalan nasikh wal mansukh akan menjadi problema-
tika ketika digunakan untuk menghapus sebagian ayat-ayat
Al-Qur’an dengan sebagian ayat-ayat yang lain, baik pengha-
pusan itu dari teksnya maupun dari segi hukumnya.

Persoalan yang menjadi perdebatan panjang justru di-
jumpai dari segi tekstual Al-Qur’an itu sendiri ketimbang dari
hukum Al-Qur’an itu, sebagaimana hukum syariat agama-aga-
ma sebelum datangnya Nabi Muhammad SAW. Muhammad
Mahmud Hijazi mengatakan, bahwa ilmu nasikh wal mansukh
sangat dibutuhkan dalam pembentukan hukum Islam.

! Muhammad Mahmud Hijazi, Tafsir al-Wadhih, (Beirut: Dar al-Jalil, 1992),
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A. PENGERTIAN NASIKH WA AL-MANSUKH

Nasikh berasal dari dari teks Arab, secara etimologi ber-
arti penyalinan atau penukilan, penggantian, penghilangan,
atau penghapusan, juga bermakna pembatalan. Secara termi-
nologi, sebagaimana yang dikatakan oleh az-Zarqani dan pen-
dapat beliau ini bisa dikatakan mewakili kalangan-kalangan
ahli Al-Qur'an, menurutnya nasikh adalah:

Gt J o (S o)

“Penghapusan hukum syar’i berdasarkan dalil syar’i.2

Dengan demikian, nasikh adalah proses penghapusan
atau pembatalan hukum syar’i yang sudah lama/sudah ada
dengan hukum syar’i yang baru berdasarkan dalil yang datang
kemudian. Hukum yang baru atau yang menggantikan, mem-
batalkan, disebut nasikh. Sementara yang dibatalkan atau di-
hapuskan disebut mansukh, sebagaimana yang terjadi pada
ayat yang membahas tentang kiblat.

Contoh ayat yang mansukh, seperti terdapat dalam surah
al-Baqarah (2) ayat 142:

AP \;L’{@ﬂ (,4_1..;’ L3 08 LAY Ju\u,;W\J
it s 0255 5 ol Saallg 5,20 o o8

Orang-orang yang kurang akalnya di antara manusia
akan berkata: “Apakah yang memalingkan mereka (umat
Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu mereka
telah berkiblat kepadanya? Katakanlah: Kepunyaan Allah-
lah timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa
yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus”.

Juz L, h. 65.
?Muhammad Abd al-Azhim az-Zarqani, Op. cit., h. 176.
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Contoh ayat yang menasikhkan ayat di atas seperti ter-

dapat dalam surah al-Bagarah (2) ayat 144:

Z7
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Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke
langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke
kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah
Masjidil Haram dan di mana saja kamu berada, Paling-
kanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-
orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi al-Kitab (Taurat
dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke Mas-

jidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah
sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan.

B. SYARAT-SYARAT NASIKH
Menurut al-Qattan ada tiga syarat untuk menasikh Al-

Quran®

1. Hendaknya hukum yang mansukh itu adalah hukum sya-
ra.

2. Hendaknya dalil yang akan dihapus adalah dalil khitab
syar’i yang sudah ada terlebih dahulu baru kemudian
dalil yang menasikh.

3. Khitab yang mansukh hukumnya tidak terikat (dibatasi)

dengan waktu tertentu. Sebab jika tidak demikian maka

* Manna’ al-Qathan, Mabahits fi Ulum Al-Quran, (Riyadh: Maktabah Maarif,
2000), Cet. Ke-3, h. h. 238.
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hukum akan berakhir dengan berakhirnya waktu terse-
but, dan itu tidak dinamakan nasikh.

C. RUANG LINGKUP NASIKH

Nasikh hanya terjadi pada perintah (,+sY) dan larangan
('), baik yang diungkapkan dengan jelas (i%,~2) maupun
yang diungkapkan dengan kalimat berita ( »3! L24l;) yang ber-
makna perintah atau larangan. Nasikh tidak terjadi pada hal-
hal yang berhubungan dengan akidah, adab, dan akhlak, serta
pokok-pokok ibadah dan muamalah. Nasikh juga tidak ter-
jadi pada berita yang jelas tidak bermakna talab (tuntutan;
perintah atau larangan), seperti janji (4s4)) dan ancaman

(dessh) 2

D. PEMBAGIAN NASIKH

Nasikh ada empat bagian:’

1. Nasikh Al-Quran dengan Al-Qur’an. Bagian ini disepa-
kati kebolehannya. Misalnya tentang hukum iddah.
Surah al-Bagarah (2) ayat 240 yang berbunyi:

1 A ok Za Z of < 3. o,° T 8 '&/
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Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara

kamu dan meninggalkan istri, hendaklah berwasiat untuk
istri-istrinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun lama-

.

4 Ibid.
* Muhammad Abd al-Azhim az-Zarqani, Manahilul Irfan fi Ulum Al-Quran,
(Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 1988), Cet. Ke-3, h. 236.
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nya dan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). Akan
tetapi jika mereka pindah (sendiri), maka tidak ada dosa
bagimu (wali atau waris dari yang meninggal) membiar-
kan mereka berbuat yang makruf terhadap diri mereka.
dan Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.

Ayat tersebut hukumnya telah dinasikh oleh surah al-
Bagqarah (2) ayat 234 yang berbunyi:

"”°\ u.wb &:4';)_._; \:—‘))\ dj).b) ‘..g..a d).%}f’f‘a : ..U
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Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu) me-
nangguhkan dirinya (beriddah) empat bulan sepuluh hari.
Kemudian apabila telah habis iddahnya, maka tiada dosa
bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap

diri mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa
yang kamu perbuat.

w\

Nasikh Al-Qur’an dengan as-Sunnah.

Nasikh ini terbagi lagi menjadi dua macam: Pertama,
nasikh Al-Quran dengan Hadis Ahad. Mayoritas ulama
berpendapat Al-Qur’an tidak boleh dinasikh oleh Hadis
Ahad, sebab Al-Qur’an mutawatir dan menunjukkan
keyakinan (yufidhu yakinan), sedangkan Hadits Ahad
hanya bersifat dugaan (zhanny). Tidak sah menghapus
sesuatu yang jelas diketahui dengan yang masih bersifat
dugaan. Kedua, nasikh Al-Quran dengan Hadis Mu-
tawatir. Nasikh seperti ini dibolehkan oleh Malik, Abu
Hanifah, dan Ahmad dalam salah satu riwayat, dengan
alasan keduanya adalah wahyu, seperti firman Allah
SWT dalam surah al-Baqarah (2) ayat 180:
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Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan
harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan ka-

rib kerabatnya secara makruf, (ini adalah) kewajiban atas
orang-orang yang bertakwa.

Surah al-Bagarah (2) ayat 180 di atas dinasikhkan oleh
Hadis Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Ibnu Madjah
dan disahihkan oleh Imam al-Bani:

5@ T\t 2%, P < e og 3 @
s}j}é%j\(\ﬂm}@;jﬁ&p NER]
“Sesungguhnya Allah SWT telah memberi masing-ma-

sing orang akan haknya, ingatlah tidak ada harta wasiat
bagi ahli waris”*
Adapun asy-Syafi’i, kalangan Zhahiriyah dan Ahmad dalam

riwayat yang lain menolak nasikh seperti ini, berdasarkan
firman Allah Taala pada surah al-Baqgarah (2) ayat 106

ol fue pobes fosmsu

Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadi-
kan (manusia) lupa kepadanya, Kami datangkan yang
lebih baik daripadanya atau yang sebanding dengannya.
Tidakkah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya Allah
Mahakuasa atas segala sesuatu.

o\

¢ Ibid., h. 242.
7 Ibid., h. 237.
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Nasikh as-Sunnah dengan Al-Qur’an. Nasikh seperti ini
dibolehkan oleh jumhur (mayoritas) ulama. Misalnya
hukum kiblat menghadap ke Baitul Maqdis yang ditetap-
kan oleh as-Sunnah, dinasikh oleh Al-Qur’an surah al-
Bagarah ayat 144 yang menetapkan kiblat menghadap ke
arah Masjidil Haram.

[
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“Bahwa Nabi SAW saat pertama kali datang di Madi-
nah, singgah pada kakek-kakeknya (‘azib) atau paman-
pamannya dari kaum Anshar, dan saat itu beliau shalat
menghadap Baitul Maqdis selama enam belas bulan
atau tujuh belas bulan, dan beliau sangat senang sekali
kalau shalat menghadap Baitullah (Ka'bah). Shalat yang
dilakukan Beliau pertama kali (menghadap Ka'bah) itu
adalah shalat Ashar dan orang-orang juga ikut shalat
bersama beliau. Pada suatu hari sahabat yang ikut shalat
bersama Nabi SAW pergi melewati orang-orang di mas-
jid lain saat mereka sedang ruku; maka dia berkata: ‘Aku

g\ A\
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bersaksi kepada Allah bahwa aku ikut shalat bersama Ra-
sulullah SAW menghadap Mekkah, maka orang-orang
yang sedang (ruku’) tersebut berputar menghadap Bai-
tullah dan orang-orang Yahudi dan ahlul kitab menjadi
heran, sebab sebelumnya Nabi SAW shalat menghadap
Baitul Maqdis. Ketika melihat Nabi SAW menghadapkan
wajahnya ke Baitullah mereka mengingkari hal ini. (HR.
Bukhari)
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Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram dan di
mana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arah-
nya. Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani)
yang diberi al-Kitab (Taurat dan Injil) memang mengeta-
hui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar

dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa
yang mereka kerjakan. (QS. al-Baqarah [2]: 144)

Nasikh as-Sunnah dengan as-Sunnah. Nasikh ini terbagi
menjadi empat macam: (a) nasikh mutawatir dengan mu-
tawatir; (b) nasikh ahad dengan ahad; (c) nasikh ahad de-
ngan mutawatir; dan (d) nasikh mutawatir dengan ahad.
Tiga yang pertama dibolehkan, sedangkan yang ke-4 ter-
jadi perbedaan pendapat seperti halnya nasikh Al-Qur’an
dengan Hadits Ahad, yang tidak dibolehkan oleh mayori-
tas ulama. Adapun menasikh ijma’ dengan ijma’ dan giyas
dengan giyas atau menasikh dengan keduanya, pendapat
yang sahih adalah yang tidak membolehkannya.

Contoh:
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“Rasulullah SAW bersabda: Aku pernah melarang kalian
berziarah kubur, sekarang berziarahlah. Saya juga pernah
melarang kalian makan daging kurban setelah tiga hari,
sekarang simpanlah untuk keperluan kalian. Dan saya
juga pernah melarang kalian meminum anggur kecuali
jika dalam bejana minum, sekarang minumlah dalam se-
mua bejana kalian, tetapi jangan sekali-kali kamu minum
yang memabukkan.” (HR. Muslim)

D. MACAM-MACAM NASIKH

Pertama: Macam-macam nasikh, dilihat dari nash yang
mansukh (dihapus) ada tiga bagian:®

1. Nash Yang Mansukh Hukumnya, Namun Lafaznya Tetap

Inilah jenis nash mansukh yang paling banyak. Yaitu
hukum syar’i dihapuskan, tidak diamalkan, namun lafaznya
tetap. Hikmah nasikh jenis ini adalah: tetapnya pahala mem-
baca ayat tersebut dan mengingatkan umat tentang hikmah
nasikh, terlebih dalam hukum yang diringankan dan dimu-
dahkan.

Contohnya firman Allah Azza wa Jalla.

P
T

Ogpius ‘.ﬁ.. S o) Jah e w;m 23 43 &l
8 Manna’ al-Qathan, Mabahits fi Ulum Al-Quran, Op. cit., 244.

150




Bab 11: Nasikh wa al-Mansukh

el 2 Gk B ‘,&.. S5 03 8l 2 Oyl
O54ihs ¥ 15 8L 18

Hai Nabi, kobarkanlah semangat para Mukmin itu untuk
berperang. Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara
kamu niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang
musuh. Dan jika ada seratus orang (yang sabar) di antara-
mu, maka mereka dapat mengalahkan seribu daripada
orang-orang kafir, disebabkan orang-orang kafir itu kaum
yang tidak mengerti. (QS. al-Anfaal [8]: 65)

Ayat ini menunjukkan kewajiban bersabarnya 20 umat
Islam berperang menghadapi 200 orang-orang kafir. Dan ber-
sabarnya 100 umat Islam berperang menghadapi 1000 orang-
orang kafir. Kemudian hukum ini dihapus dengan firman
Allah selanjutnya.
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Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia
telah mengetahui padamu bahwa ada kelemahan. Maka
jika ada di antaramu seratus orang yang sabar, niscaya
mereka dapat mengalahkan dua ratus orang; dan jika di
antaramu ada seribu orang (yang sabar), niscaya mereka
dapat mengalahkan dua ribu orang. Dan Allah beserta
orang-orang yang sabar. (QS. al-Anfaal [8]: 66)

Abdullah bin Abbas berkata:
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“Ketika turun (firman Allah): “Jika ada dua puluh orang
yang sabar di antara kamu niscaya mereka dapat menga-
lahkan dua ratus orang musuh” (al-Anfaal [8]: 65). Hal itu
berat atas umat Islam, yaitu ketika diwajibkan atas mere-
ka bahwa satu orang tidak boleh lari menghadapi 10 (mu-
suh). Kemudian datanglah keringanan, Allah berfirman:
“Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia
telah mengetahui padamu bahwa ada kelemahan. Maka
jika ada di antaramu seratus orang yang sabar, niscaya
mereka dapat mengalahkan dua ratus orang.” (al-Anfaal
[8]: 66). Ketika Allah telah meringankan dari mereka
jumlah (musuh yang wajib dihadapi-red), kesabaran pun
berkurang seukuran apa yang Allah telah meringankan
dari mereka” (HR. Bukhari)

Inilah contoh hukum yang mansukh di dalam Al-Quran.
Penjelasan mansukhnya hukum dalam ayat 65 surah al-An-
faal (8) di atas, selain dari Ibnu Abbas, juga diriwayatkan dari
Mujahid, Atho, Tkrimah, al-Hasan al-Bashri, Zaid bin Aslam,
‘Atho al-Khurosani, adh-Dhohhak, dan lainnya. Orang yang
menolak adanya mansukh dalam Al-Qur’an telah menyelisihi
penafsiran mereka.
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2. Nash Yang Mansukh Lafazhnya, Namun Hukumnya Tetap

Contoh jenis nasikh ini adalah ayat rajm Umar bin al-
Khathab berkata:
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“Sesungguhnya aku khawatir, zaman akan panjang terha-
dap manusia sehingga seseorang akan berkata: ‘Kita tidak
mendapati rajm di dalam kitab Allah] sehingga mereka
menjadi sesat dengan sebab meninggalkan satu kewajib-
an yang telah diturunkan oleh Allah. Ingatlah, sesung-
guhnya rajm adalah hak atas orang yang berzina dan dia
telah menikabh, jika bukti telah tegak, atau ada kehamilan,
atau ada pengakuan Sufyan berkata: ‘Demikianlah yang
aku ingat. ‘Ingatlah, Rasulullah SAW telah melakukan
rajm, dan kita telah melakukan rajm setelah beliau™ (HR.
Bukhari dan Muslim)

w/

Adapun lafaz ayat rajm, disebutkan oleh sebagian riwayat
dengan bunyi:

B 0 5 g K0 B GG 5 1) Rt A2

.

“Laki-laki yang tua (maksudnya: yang sudah menikah)
dan wanita yang tua (maksudnya: yang sudah menikah)
jika berzina, maka rajamlah keduanya sungguh-sungguh,
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sebagai hukuman yang mengandung pelajaran dari Allah,
dan Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.

3. Nash Yang Mansukh Hukumnya dan Lafaznya

Contoh: ayat yang menyatakan 10 kali penyusuan meng-
haramkan pernikahan. Aisyah berkata:
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“Dahulu di dalam apa yang telah diturunkan di antara Al-
Qur’an adalah: ‘Sepuluh kali penyusuan yang diketahui,
mengharamkan, kemudian itu dinasikh (dihapuskan)
dengan: ‘Lima kali penyusuan yang diketahui. Kemudian

Rasulullah SAW wafat dan itu termasuk yang dibaca di
antara Al-Quran. (HR. Muslim)

Makna perkataan Aisyah dan itu termasuk yang dibaca di
antara Al-Quran adalah:
e Yaitu: Dibaca hukumnya, namun lafaznya tidak.
o Atau: Orang yang belum kesampaian nasikh bacaannya,
masih tetap membacanya.
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AT-TAFSIR

A. PENGERTIAN TAFSIR DAN TAKWIL

Tafsir secara bahasa berarti menjelaskan dan mengung-
kapkan. Adapun menurut istilah, al-Qattan mengartikan
dengan mengutip pendapat dari Abu Hayyan sebagai ilmu
yang membahas tentang cara mengungkapkan lafaz-lafaz
Al-Qur’an, makna-makna yang ditunjukkannya dan hukum-
hukumnya, baik ketika berdiri sendiri atau tersusun, serta
makna-makna yang dimungkinkannya ketika dalam keadaan
tersusun.! Menurut az-Zarqani, tafsir adalah suatu ilmu yang
membahas perihal Al-Quran dari segi dalilnya yang sesuai
dengan maksud Allah SWT berdasarkan kemampuan manu-
sia.2 As-Suyuti dalam al-Itqgan dengan mengutip pendapat az-
Zarkasy mengatakan, bahwa tafsir adalah ilmu untuk mema-
hami kitab Allah SWT yang diturunkan kepada Muhammad

! Manna al-Qattan, Mabahits fi Ulum Al-Quran, (Riyadh: Maktabah Maarif,
2000), Cet. Ke-3, h. 335.

2 Muhammad Abd al-Azhim az-Zarqani, Manahilul Irfan fi Ulum Al-Quran,
(Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 1988), Juz II., Cet. Ke-3, h. 5.
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SAW dengan menerangkan makna-maknanya, mengeluarkan
hukum-hukumnya yang bersandarkan pada ilmu lughah, nah-
wu, sharaf, ilmu bayan, ilmu ushul figh. Dalam memahami-
nya dibutuhkan juga ilmu asbaabun nuzuul, serta ilmu nasikh
wal mansukh.? Begitu pula imam al-Qurtubi yang menga-
takan, tafsir adalah penjelasan tentang lafaz”* Al-Dzahabi
mendefinisikan tafsir dengan “ilmu yang membahas maksud
Allah Taala sesuai dengan kadar kemampuan manusiawi yang
mencakup segala sesuatu yang berkaitan dengan pemahaman
dan penjelasan makna.™

Sementara takwil secara bahasa berasal dari kata awal
yang berarti kembali pada awalnya atau keasliannya. Takwil
menurut Utsaimin yaitu proses penerjemahan suatu kalimat
dengan mengembalikan kepada makna aslinya tanpa harus
menafsirkan lagi. Menurutnya takwil terbagi menjadi dua,
yaitu takwil sahih (benar) yang bisa diterima dan takwil fasid
(rusak) yang tertolak.®

Adapun contoh takwil yang benar seperti terdapat dalam
surah Yusuf (12) ayat 82:

Dan tanyalah desa yang Kami berada di situ.

Desa menurut Utsaimin tidak mungkin bisa ditanya,
maka takwilnya adalah penduduk yang ada di desa tersebut,

* Abu Bakr as-Suyuty, Al-Itghan fi Ulum Al-Quran, (Beirut: Muassasah ar-
Risalah, 2008), Juz II., Cet. Ke-1, h. 462.

* Andian Husaini, Abdurrahman Al-Baghdadi, Hermeneutika dan Tafsir Al-
Quran, (Jakarta: Gema Insani, 2007), h. 46.

$M.Husain Al-Zahabiy, Tafsir Wa al-Mufassirun, (Kairo: Maktabah Wahbah,
2000), Cet. Ke-7., h.14.

¢ Al-Utsaimin, Al-Ushul Min Ilmi al-Ushul, (Madinah: Dar Ibn al-Jauzi, 1426),
h. 50.
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sehingga terjemahannya menjadi “maka tanyalah kepada
penduduk desa tersebut yang kami berada di dalamnya.”’

Adapun contoh takwil fasid atau tertolak seperti terdapat
dalam surah Taha (20) ayat 5:

S5l qa}}\ o L
Ar-Rahman berada di Arsyinya.

Kata istawa di atas berusaha untuk ditakwilkan dengan
istaula yang berarti menguasai. Padahal yang benar menurut
Utsaimin adalah ketinggian dan menetap. Tanpa harus di- tak-
yif (pertanyakan) atau di-tamtsil (percontohkan atau penye-
rupaan).®

Dari beberapa pengertian di atas, banyak ulama yang
mengatakan bahwa tidak ada perbedaan antara tafsir dan tak-
wil. Namun demikian, banyak juga yang berpendapat bahwa
tafsir dan takwil memiliki perbedaan.

B. PERBEDAAN TAFSIR DAN TAKWIL

Para ulama berbeda pendapat tentang tafsir dan takwil.
Berdasarkan penjelasan dari pengertian tafsir dan takwil di
atas, maka dapat disimpulkan perbedaan tersebut, yaitu:’

1. Takwil adalah penafsiran terhadap perkataan dan mene-
rangkan maknanya, sehingga antara tafsir dan takwil da-
lam hal ini memiliki kesamaan.

2. Takwil adalah makna kata itu sendiri, sedangkan tafsir
menerangkan makna di balik kata tersebut.

3. Tafsir jalah menerangkan apa yang berada dalam Al-

7 Ibid.
8 Ibid.
° Manna' al-Qattan, Mabahits fi Ulum Al-Quran, Op. cit., h. 338.
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C.

Qur’an atau memperjelasnya sesuai dengan petunjuk Sun-
nah, sementara takwil merupakan hasil dari kesimpulan
para ulama. Sebagian ulama mengatakan bahwa tafsir
berhubungan dengan riwayat sementara takwil berhu-
bungan dengan dirayah.

Tafsir banyak digunakan dari segi lafaz dan mufradatnya,
sementara takwil banyak digunakan dari segi maknanya
dan keglobalannya.

SYARAT-SYARAT MENJADI SEORANG MUFASIR

Al-Qattan menyebutkan bahwa para ulama telah membe-

rikan persyaratan untuk menjadi seorang mufasir sebagai

berikut:

1. Memiliki keyakinan yang benar.

2. Tidak mengikuti keinginannya dalam menafsirkan Al-
Qur’an.

3. Dalam menafsirkan Al-Quran hendaknya dimulai dari
tafsir Al-Quran dengan Al-Quran.

4. Menafsirkan Al-Quran berdasarkan Sunnah.

5. Kalau tidak menemukan dalam Sunnah, maka hendak-
nya melihat perkataan para sahabat.

6. Kalau tidak menemukan tafsirnya dalam Al-Quran, ti-
dak pula dalam Hadis Nabi, tidak juga dalam perkataan
para sahabat, maka hendaknya ia melihat perkataan para
tabi’in.

7. Hendaknya memahami benar-benar bahasa Arab, karena
Al-Quran diturunkan dalam bentuk bahasa Arab.

8. Mengerti ilmu wushul yang berhubungan dengan Al-
Qur’an, seperti ilmu tafsir dan lain sebagainya.

9. Memiliki ketajaman dalam pemahaman.
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D. ILMU-ILMU YANG DIBUTUHKAN UNTUK MENJADI
SEORANG MUFASIR

Az-Zarqani mengatakan, bahwa para ulama telah sepa-
kat untuk menjadi seorang mufasir harus menguasai bebe-
rapa bidang keilmuan, di antaranya ilmu lughah, ilmu nahu,
ilmu sharaf, ilmu balaghah, ilmu ushul figh, ilmu tauhid, ilmu
asbaabun nuzuul, ilmu sejarah tentang Al-Qur’an, ilmu na-
sikh wa al-mansukh, ilmu Hadis yang menerangkan tentang
mujmal dan mubham, dan juga ilmu khusus yang diberikan
oleh Allah kepada orang-orang yang terjaga dari perbuatan
maksiat, tidak berbuat bid’ah, menjauhi dosa-dosa besar dan
juga tidak terlena dengan kemewahan dunia.’

Dari persyaratan yang dikatakan oleh Zarqani di atas,
sangatlah jelas bahwa untuk menjadi seorang mufasir bukan
hal yang mudah, ia harus memahami beberapa tingkatan
keilmuan. Jika dipandang dari segi kontekstual, tentu Negara
Indonesia belum bisa melahirkan ahli-ahli tafsir, karena dari
segi akademisi baik yang formal seperti perguruan-perguru-
an tinggi Islam maupun nonformal seperti pesantren, jarang
sekali mempelajari ilmu-ilmu di atas. Secara sepintas per-
syaratan di atas bukanlah hal yang baku, berdasarkan pada
Al-Qur’an dan Hadis Nabi, namun persyaratan di atas meru-
pakan hasil dari kesepakatan para ulama yang juga masih bisa
diperdebatkan."

1 Muhammad Abd al-Azhim az-Zarqani, Manahilul Irfan fi Ulum Al-Quran,
Op. cit., Juz 2,h. 51.

! An-Nawawi, At-Tibyan fi Adabi Hamlah Al-Quran, (Beirut: Dar Ibn Hazm,
1994), Cet. Ke-3, h. 165.
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E. TIGA MACAM ILMU YANG HARUS DI KETAHUI SEBELUM
MENAFSIRKAN AL-QUR’AN

Menurut Zarqani, ada tiga ilmu yang harus diperhatikan
dalam menafsirkan Al-Quran, yaitu: Pertama, ilmu yang ha-
nya diketahui oleh Allah sendiri dan tidak diberikan kepada
siapa pun termasuk para nabi-Nya, seperti ilmu tentang dzat-
Nya, sifat-sifat-Nya, dan juga tentang kegaiban-Nya. Ilmu ini
menurut kesepakatan para ulama tidak boleh dibahas. Oleh
karenanya, jika ditemukan dalam kitab-kitab tafsir ada ayat-
ayat yang berkenaan dengan dzat Allah, sifat-sifat-Nya, mau-
pun tentang kegaiban-Nya kemudian berusaha ditafsirkan
oleh pengarangnya, maka tafsir tersebut tidak dapat diterima
karena dapat merusak akidah.'?

Kedua, ilmu yang hanya diberikan oleh Allah SWT ke-
pada nabi-Nya, dan tidak boleh ada perdebatan di dalamnya,
seperti penempatan awal-awal surah dalam Al-Quran dan
menafsirkan ayat-ayat mugthothiat (_exS , 24, J, M, 41).52

Ketiga, ilmu yang Allah SWT ajarkan kepada nabi-Nya
serta diperintahkan untuk menyampaikannya, dan terbagi
menjadi dua: (1) Ilmu yang tidak bisa hanya mengandalkan
kekuatan pendengaran, tapi ketelitian dn keuletan seperti ilmu
nasikh wal mansukh, ilmu giraat, kisah-kisah umat terdahulu,
asbaabun nuzuul, berita-berita tentang hari kiamat. (2) Ilmu
yang berdasarkan kemampuan intelektual, seperti pengeta-
huan tentang ayat-ayat mutasyabihat, ahkam, dan ilmu-ilmu
lain yang yang berhubungan hal tersebut."

12 Muhammad Abd al-Azhim az-Zarqani, Manahilul Irfan fi Ulum Al-Quran,
Op. cit., Juz 2,h. 51.

B Ibid.

1 Ibid.
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F. DITINJAU DARI SUMBERNYA TAFSIR TERBAGI
MENJADI DUA MACAM

1. Tafsir Bi al-Ma'tsur atau Bi ar-Riwayah (Berdasarkan Dalil)

Tafsir Bi al-Ma'tsur adalah penafsiran Al-Quran berda-
sarkan Hadis atau ucapan sahabat untuk menjelaskan kepada
sesuatu yang dikehendaki Allah SWT. Tafsir ini dibagi menjadi
tiga, yaitu tafsir Al-Qur'an dengan Al-Qurian, Al-Quran de-
ngan as-Sunnah, Al-Qur'an dengan penafsiran sahabat (atsar).
»  Contoh tafsir Al-Qur'an dengan Al-Qur’an, seperti dalam

firman Allah SWT QS. al-Faatihah (1) ayat 7:

(..4..15« Ca (J’izﬁ‘ 'L‘:r‘f
Yaitu jalan orang-orang yang engkau beri kenikmatan
pada mereka.

Dalam ayat di atas tidak dijelaskan siapa mereka yang di-
berikan kenikmatan tersebut, namun Allah menjelaskan-
nya dalam QS. an-Nisaa’ (4) ayat 69:

J-adj‘) u\.m.“ &,c ("G'ML" AN ’A‘ &.:.U‘ &; wjb

Mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang
dianugerahi nikmat oleh Allah, Yaitu: para nabi, para shid-
diigiin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang
saleh, dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.

Orang-orang yang sangat teguh kepercayaannya kepada
kebenaran Rasul, dan inilah orang-orang yang dianuge-
rahi nikmat sebagaimana yang tersebut dalam surat al-
Faatihah (1) ayat 7."

15 As-Syangity, Adwa al-Bayan, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), Juz L, h. 8.
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Contoh tafsir Al-Qur’an dengan Sunnah, seperti firman
Allas SWT QS. al-Anaam (6) ayat 82:

ANV SIGEN ol a5 ik 35 AT s

Ogdigh
Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuraduk-
kan iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itu-
lah orang-orang yang mendapat kemenangan dan mereka
itu adalah orang yang mendapat petunjuk.

Yang dimaksud dengan zulm di atas dijelaskan oleh
Nabi SAW melalui Hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari:

el 5 15547 o0y S35 W0 06 22 g i iz 2
A1 0 0525 6 1 Groleth Lo 8IS S5 I 1y
Juu\w’”‘gis;@ﬁé;&@‘;ﬁd@m%ﬁ

o & <
"

wb 355 Y & b)&x}ajuvow

(L*
“Dari ‘Abdullah berkata; ‘Ketika turun firman Allah
Taala yang artinya: (Orang-orang yang beriman dan tidak
mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman...)
(QS. al-Anaam [8] ayat 82), membuat kaum Muslimin
menjadi ragu lalu mereka berkata: Wahai Rasulullah
SAW, adakah orang di antara kami yang tidak menzalimi
dirinya? Maka beliau berkata: Bukan itu maksudnya. Se-
sungguhnya yang dimaksud dengan kezaliman pada ayat
itu adalah syirik. Apakah kalian belum pernah mende-
ngar apa yang diucapkan Lugman kepada anaknya saat
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dia memberi pelajaran: (Wahai anakku, janganlah kamu
berbuat syirik (menyekutukan Allah), karena sesungguh-
nya syirik itu benar-benar kezaliman yang besar). (QS
Lugman [31] ayat 13). (HR. Bukhari)

Menafsirkan Al-Quran dengan pendapat sahabat yaitu
bila tidak ditemukan dalam al-Qur’an dan Sunnah maka
yang digunakan adalah pendapat sahabat, karena mereka
adalah orang yang paling mengetahui soal-soal penafsir-
an serta yang paling mengetahui ketika diturunkan ayat
Al-Quran itu. Seperti penafsiran Siti Aisya r.a. dalam
surah an-Nisaa’ (4) ayat 3:

02 e ws 0“'/0’ v o
u;w\.:«d\...e’ J.\\’ o9 0,;—
Nt

oﬁws@@s”wqu(;ww,rﬁuu,u
s duo s du ias Ju 3 ek s s
@uym@sug@bmwﬁwo\
1 i 58 s 4] g 1 i
el e 3 b G 188 O 1y

Vl\-

e 3105 ww

“Dari Ibn Syihab, ia berkata; Urwah bin Zubair menga-
barkan kepadaku bahwa ia bertanya kepada ‘Aisyah me-
ngenai firman Allah SW'T: ‘Jika kalian takut tidak berbuat
adil kepada anak yatim maka nikahilah apa yang kalian
suka dari wanita, ia berkata ‘wahai anak saudariku yang
dimaksud adalah seorang gadis yatim, yang berada di
peliharaan walinya, ia membantu dengan hartanya, lalu
walinya takjub dengan harta dan kecantikannya dan ia
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ingin menikahinya namun tidak disertai berbuat adil
dalam maharnya seperti adat yang berlaku dengan mem-
berinya seperti yang diberikan oleh orang selainnya. Ma-
ka mereka dilarang untuk menikahi gadis-gadis itu ke-
cuali jika berbuat adil dan memberi sebaik-baik mahar
kepada mereka, sehingga mereka bisa memperoleh se-
tinggi-tinggi mahar seukuran kondisi yang berlaku. Maka
mereka diperintahkan untuk menikahi wanita yang baik
selain anak-anak perempuan yatim itu” (HR. An-Nasa’i)

Kitab-kitab yang tergolong dalam kategori Tafsir Bil-
Ma’tsur adalah Ibnu Abbas, Ibnu ‘Uyaina, Ibnu Abi Hatim,
Abi as-Syaikh Ibnu Hibban, Ibnu ‘Athiyyah, Ibnu al-Laitsi as-
Samarqandi (Bahr al- Ulum), Abi Ishaq (Al-Kasyfu Wal-bayan
an tafsir Al-Quran), tafsir Ibnu Jarir at-Thabari, Al-Kasyfu wal
Bayan ‘an Tafsiril Qur'an karya Imam Ahmad Ibnu Ibrahim
ats-Tsalabi, dan lain-lain.'s

2. Tafsir Bi ar-Ra’yi atau Dirayah (dengan Akal)

Yaitu tafsir Al-Quran yang didasarkan atas sumber ijti-
had dan pemikiran mufasir. Cara ditempuh melalui pengu-
asaan bahasa Al-Quran, kesusastraannya dan teori ilmu pe-
ngetahuan."” Tafsir ini dibagi menjadi dua, yaitu mahmud dan
madzmum. Mahmud adalah penafsiran seseorang yang tahu
betul terhadap kaidah bahasa Arab, tanggap dengan uslub-
uslub-nya, serta mengetahui aturan syariat. Sebagian ulama
masih memperbolehkan tafsir dengan cara ini. Adapun madz-
mum adalah bersumber dari pemikirannya sendiri, tanpa me-
lalui proses intelektual, tidak memahami kaidah bahasa Arab,

16 Manna’ al-Qathan, Mababhits fi Ulum Al-Quran, Op. cit., h. 370.
17 Ibid., h. 362.
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yang hanya menunjukkan kebodohannya sendiri, dan para
sangat melarang tafsir madzmum ini.'®

Namun menurut al-Qattan tafsir yang berdasarkan ijti-
had dan kemampuan pemikiran ini hukumnya haram, berda-
sarkan firman Allah SWT, “Dan janganlah kamu mengikuti
apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya.
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati, semuanya
itu akan diminta pertanggungan jawabnya.” (QS. al-Israa’ [17]:
36); dan juga berdasarkan pada Hadis Nabi SAW, “Barangsiapa
yang berpendapat (menafsirkan) dalam Al-Qur’an ini dengan
berdasarkan akalnya (tidak berdasarkan dalil), maka bersiap-
lah menempati tempatnya di neraka” (HR. Tirmidzi, Abu
Dawud, Nasa'i). Dalam Hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Malik, Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa yang berpendapat
(menafsirkan) dalam Al-Qur’an ini dengan berdasarkan akal-
nya (tidak berdasarkan dalil), walaupun benar maka sungguh
ia telah melukakan kesalahan."

Kitab-kitab yang tergolong dalam kategori Tafsir Bi ar-
Ra’yi adalah tafsir Abdur Rahman bin Kaisan al-Ashm, tafsir
Abi Ali al-Jubba’i, tafsir Abdul Jabbar, tafsir az-Zamakhzari,
tafsir ar-Razi, tafsir Ibn Fauruk, tafsir an-Nisfiy, tafsir al-
Khazin, tafsir Abi Hayyan, tafsir al-Baidhawi, tafsir al-Jalalain
as-Suyuthi.?

18 Muhammad Abd al-Azhim az-Zarqani, Manahilul Irfan fi Ulum Al-Quran,
Op. cit., Juz 2, h. 52.

19 Manna’ al-Qathan, Mababhits fi Ulum Al-Quran, Op. cit., h. 363.

» Ibid., h. 377.
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